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Ekonomi lklim Baru

The Global Commission on the Economy and Climate (Komisi Ekonomi Global dan Iklim), dan proyek unggulannya
The New Climate Economy (Ekonomi Iklim Baru), ditetapkan untuk membantu pemerintah, badan usaha dan masyarakat
membuat keputusan berdasarkan informasi yang lebih baik tentang bagaimana cara mencapai kesejahteraan dan
pembangunan sekaligus mengatasi perubahan iklim.

Program kerja ini dimandatkan pada tahun 2013 oleh pemerintah dari tujuh negara: Kolombia, Ethiopia, Indonesia,
Norwegia, Korea Selatan, Swedia dan Inggris. Komisi ini telah beroperasi sebagai badan independen serta menerima

dukungan dari tujuh pemerintah tersebut, dan komisi ini diberi keleluasaan penuh untuk menghasilkan pencapaian yang
diinginkan.

Program kerja Komisi ini telah dilaksanakan oleh satu kemitraan global yang terdiri dari delapan lembaga penelitian

yaitu: World Resources Institute (WRI), Mitra Utama), Climate Policy Initiative (CPI), Ethiopian Development Research
Institute (EDRI), Global Green Growth Institute (GGGI), Indian Council for Research on International Economic Relations
(ICRIER), LSE Cities, Stockholm Environment Institute (SEI) dan Tsinghua University.
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The Global Commission on the Economy and Climate

The Global Commission on the Economy and Climate (Komisi Global untuk Ekonomi dan Iklim) bertujuan untuk
mengawasi proyek Ekonomi Iklim Baru. Komisi ini diketuai oleh mantan Presiden Meksiko Felipe Calderdn, Komisi ini
beranggotakan mantan kepala pemerintahan dan menteri keuangan, serta pemimpin dalam bidang ekonomi, bisnis dan

keuangan.

Para anggota komisi ini mendukung argumen, temuan, dan rekomendasi yang diberikan dalam laporan ini, tetapi tidak
dapat diartikan bahwa komisi ini sepakat dengan laporan ini. Mereka berkarya di komisi dalam kapasitas pribadi. Lembaga
mereka berasal tidak diminta secara resmi mendukung laporan ini sehingga lembaga-lembaga tersebut tidak dianggap

mendukung laporan ini” laporan ini.

Felipe Calderén, Mantan Presiden Meksiko (Ketua)

Nicholas Stern, Ketua Bidang Ekonomi dan
Pemerintahan | G Patel, London School of Economics
(Ketua Bersama)

Ingrid Bonde, Direktur Keuangan dan Deputi Direktur
Utama, Vattenfall AB

Sharan Burrow, Sekretaris Umum, International Trade
Union Confederation

Chen Yuan, Wakil Ketua National Committee of the
Chinese People’s Political Consultative Conference;
mantan Ketua China Development Bank

Helen Clark, Administrator, United Nations Development
Program; mantan Perdana Menteri Selandia Baru

Luisa Diogo, Mantan Perdana Menteri Mozambik

Dan L. Doctoroff, Presiden dan Direktur Utama,
Bloomberg LP

S. Gopalakrishan, Wakil Ketua Eksekutif, INFOSYS;
Presiden, Confederation of Indian Industry

Angel Gurria, Sekretaris Jenderal, Organisation for
Economic Co-operation and Development

Chad Holliday, Ketua, Bank of America

Paul Polman, Direktur Utama, Unilever:; Ketua, World
Business Council for Sustainable Development

Sri Mulyani Indrawati, Direktur Pelaksana dan Direktur
Operasional, World Bank; mantan Menteri Keuangan
Indonesia

Caio Koch-Weser, Wakil Ketua, Deutsche Bank Group;
Ketua, Dewan Pengawas European Climate Foundation

Ricardo Lagos, Mantan Presiden Chili

Michel M. Lies, Direktur Utama, Swiss Re

Trevor Manuel, Mantan Menteri Keuangan Afrika Selatan
Takehiko Nakao, Presiden, Asian Development Bank

Eduardo Paes, \Walikota Rio de Janeiro; Ketua, C40 Cities
Climate Leadership Group

Annise Parker, Walikota Houston, Texas

Nemat Shafik, Deputi Gubernur Bank of England; mantan
Deputi Direktur Pelaksana, International Monetary Fund
(sampai Juni 2014)

Jens Stoltenberg, Utusan Khusus Sekretaris Jenderal
Perserikatan Bangsa-Bangsa Bidang Perubahan Iklim;
mantan Perdana Menteri Norwegia

Maria van der Hoeven, Direktur Eksekutif, International
Energy Agency

Zhu Levin, Presiden dan Direktur Utama, China
International Capital Corporation
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Economic Advisory Panel

Proyek ini mendapatkan arahan dari satu panel yang terdiri dari para pakar ekonomi terkemuka, pemimpin dari berbagai
disiplin. Walaupun Economic Advisory Panel (EAP, ‘Panel Penasihat Ekonomi’) telah memberikan panduan berharga

yang memengaruhi kerja komisi ini, mereka tidak diminta secara resmi mendukung laporan ini sehingga tidak dianggap
mendukung laporan ini. Kontribusi luas mereka digambarkan dalam “Theories and perspectives on growth and change:
Guidance from the Economic Advisory Panel to the report of the Commission” yang disusun oleh Nicholas Stern, Ketua EAP.

Nicholas Stern (Chair), Ketua Bidang Ekonomi dan
Pemerintahan | G Patel, London School of Economics

Philippe Aghion, Profesor Ekonomi Robert C Waggoner,
Harvard University

Isher Judge Ahluwalia, Ketua, Indian Council for
Research on International Economic Relations

Kaushik Basu, \Wakil Presiden Senior dan Pakar Ekonomi
Utama, World Bank

Ottmar Edenhofer, Profesor Ekonomi Perubahan Iklim,
Technical University of Berlin

Fan Gang, Direktur National Economic Research
Institute, Republik Rakyat Tiongkok

Ross Garnaut, Profesor Kehormatan Bidang Ekonomi,
Australian National University

Benno Ndulu, Gubernur, Central Bank of Tanzania

Daniel Kahneman, Profesor Psikologi dan Urusan Publik
Emeritus, Woodrow Wilson School, Princeton University,
dan Penerima Hadiah Nobel

lan Parry, Pakar Utama untuk Kebijakan Fiskal
Lingkungan, International Monetary Fund

Carlota Perez, Profesor Teknologi dan Pengembangan
Sosial dan Ekonomi, Tallinn University of Technology; dan
Profesor Centennial, London School of Economics

Torsten Persson, Direktur Institute for International
Economic Studies, Stockholm University

Dani Rodrik, Profesor IImu Sosial Albert O. Hirschman,
Institute for Advanced Study

Michael Spence, Profesor lImu Ekonomi, New York
University, dan Penerima Hadiah Nobel

Rintaro Tamaki, Deputi Sekretaris Jenderal, Organisation
for Economic Co-operation and Development




Kata Pengantar

Di seluruh dunia, manusia ingin mencapai kehidupan yang
lebih baik bagi diri mereka sendiri dan bagi anak-anak
mereka. Pemerintah ingin mengamankan pertumbuhan
ekonomi, meningkatkan taraf hidup, membuka lapangan
kerja dan mengurangi kemiskinan. Badan usaha ingin
memperluas usaha mereka dan mendapatkan lebih banyak
laba.

Kita juga tahu bahwa saat ini, dunia ini harus menghadapi
tantangan perubahan iklim.

Apakah semua aspirasi ini dapat terpenuhi secara
bersamaan? Apakah mungkin untuk mengatasi perubahan
iklim jangka panjang sekaligus mendorong pertumbuhan
ekonomi dan pembangunan? Atau apakah kita harus
memilih antara keamanan masa depan kita atau taraf hidup
kita saatini?

Komisi Global untuk Ekonomi dan Iklim dibentuk pada
tahun 2013 oleh sebuah kelompok yang terdiri dari tujuh
negara untuk memberikan penilaian yang obyektif dan
independen terhadap pertanyaan-pertanyaan ini.

Laporan ini ditujukan bagi para pengambil keputusan
ekonomi di seluruh dunia baik dalam sektor publik
maupun sektor swasta. Kesimpulan intinya adalah dengan
membentuk perubahan struktural dan teknologi yang
besar dan sedang terjadi dalam perekonomian global,

kita dapat menciptakan pertumbuhan ekonomiyang
berkelanjutan sekaligus mengatasi risiko perubahan iklim.

Kami berterima kasih kepada Pemerintah Kolombia,
Ethiopia, Indonesia, Republik Korea, Norwegia, Swedia
dan Inggris atas visi dan dukungannya. Mereka telah
memberikan kepada kami kebebasan untuk melakukan
kerja, dan temuan serta rekomendasi dalam laporan ini,
yang terbebas dari pengaruh pemerintah.

Komisi terdiri dari 24 mantan kepala pemerintahan dan
menteri keuangan, dan para pemimpin badan usaha,
kota, organisasi internasional, serta lembaga penelitian.
Kekayaan pengalaman mereka memberikan keyakinan
bahwa penelitian kami didasarkan pada realitas, dan
bahwa rekomendasi-rekomendasi dalam laporan ini
dapat dilaksanakan. Komisi ini mendapatkan arahan dari
panel yang terdiri dari 14 pakar ekonomiternama, para
pemimpin dunia dalam disiplin ekonomi mereka masing-
masing. Sudut pandang mereka yang berbeda-beda

tentang aspek ekonomi pertumbuhan, pembangunan
dan transformasi struktural, kebijakan publik, risiko dan
sejarah ekonomi telah memandu pendekatan intelektual
proyek ini.

Program penelitian ini dilaksanakan oleh suatu tim
khusus, yang didukung oleh kemitraan lembaga-lembaga
penelitian ekonomi dan kebijakan dari lima benua.

Kerja ini memanfaatkan keterlibatan luas dengan para
pengambil keputusan ekonomi di pemerintah, negara,
kota, masyarakat, perusahaan, serikat dagang, organisasi
internasional dan lembaga keuangan di seluruh belahan
dunia. Lebih dari 100 organisasi telah aktif berkontribusi
bagi kerja Komisi ini melalui makalah penelitian, data,
anggota tim, umpan balik, nasihat dan dukungan. Oleh
karena itu, laporan ini mencerminkan wawasan dan
pengalaman banyak lembaga dan pakar. Kami berterima
kasih kepada mereka semua.

Isu-isu yang dibahas dalam laporan ini sangat penting.
Hampir setiap negara saat ini menghadapi masalah
ekonomi yang sulit. Perubahan iklim memberikan
tantangan yang belum pernah terjadi sebelumnya kepada
duniaini secara keseluruhan. Rencana Aksi Global (Global
Action Plan) berisikan 10 rekomendasi kunci yang kami
usulkan dalam laporan ini dapat membantu menjadi
katalisator bagi tindakan untuk mencapai pertumbuhan
yang lebih baik dan iklim yang lebih baik (better growth,
better climate). Rencana Aksi Global tersebut mengusulkan
langkah-langkah praktis yang dapat diambil bukan hanya
oleh pemerintah negara, melainkan juga oleh pihak
berwenang kota dan regional, badan usaha, masyarakat
dan organisasi internasional. Komisi ini dan proyek
Ekonomi Iklim Baru tetap berkomitmen untuk terlibat
lebih jauh dengan semua yang tertarik dengan isu-isu ini.

Terdapat kebutuhan yang mendesak, untuk mengambil
keputusan sekarang juga dan selama beberapa tahun ke
depan yang akan menentukan masa depan pertumbuhan
ekonomi dan perubahan iklim. Para pemimpin dunia akan
bertemu pada tahun 2015 untuk memutuskan tujuan baru
pembangunan berkelanjutan dan mencapai kesepakatan
iklim baru. Di negara mereka masing-masing, mereka akan
terus membuat keputusan ekonomi vital. Untuk itu, kami
berharap mereka akan mempertimbangkan dengan serius
hasil penelitian dan rekomendasi yang disajikan dalam
laporan ini.

%
FELIPE CALDERON

Ketua
The Global Commission on
the Economy and Climate

Gy Oppe-t

JEREMY OPPENHEIM
Direktur
Global Programme

st U

NICHOLAS STERN
Ketua
Economic Advisory Panel, Ketua
Bersama The Global Commission
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Ringkasan Eksekutif

The Global Commission on the Economy and Climate
didirikan untuk menelaah kemungkinan tercapainya
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan sambil
mengatasi risiko perubahan iklim.

Laporannya berusaha untuk memberikan informasi
kepada para pengambil keputusan ekonomi baik di sektor
publik maupun swasta yang banyak mengakui risiko serius
perubahan iklim, selain mengatasi masalah yang lebih
mendesak seperti pekerjaan, daya saing, dan kemiskinan.
Laporan ini menyatukan bukti dan analisis, pembelajaran
dari pengalaman praktis negara, kota dan bisnis di seluruh
dunia.

Laporan ini menyimpulkan bahwa negara-negara di
semua tingkat pendapatan kini memiliki kesempatan
untuk membangun pertumbuhan ekonomi yang mampu
bertahan sekaligus mengurangi risiko besar dari
perubahan iklim. Hal ini dimungkinkan dengan adanya
perubahan struktural dan teknologi dalam ekonomi
global serta peluang tercapainya efisiensi ekonomi yang
lebih besar. Modal untuk investasi yang diperlukan perlu

tersedia, sementara potensi untuk inovasi juga sangat luas.

Yang dibutuhkan adalah kepemimpinan politik yang kuat
dan kebijakan yang memiliki kredibilitas dan konsisten.

15 tahun ke depan akan sangat penting, karena
ekonomi global mengalami transformasi struktural yang
mendalam. Masa tersebut bukanlah “bisnis seperti biasa”
Ekonomi global akan tumbuh lebih dari setengahnya,
satu miliar orang lainnya akan datang untuk tinggal di
kota, dan kemajuan teknologi yang cepat akan terus
mengubah bisnis dan kehidupan. Kemungkinan sekitar
US$90 triliun akan diinvestasikan pada infrastruktur di
perkotaan, penggunaan lahan dan sistem energi dunia.
Cara pengelolaan perubahan ini akan membentuk pola-
pola pertumbuhan, produktivitas, dan standar hidup di
masa depan.

Investasi 15 tahun ke depan juga akan menentukan
masa depan sistem iklim dunia. Perubahan iklim akibat
emisi gas rumah kaca di masa lalu sudah memperlihatkan
konsekuensi ekonomiyang serius, terutama di daerah
yang lebih terkena dampaknya. Tanpa tindakan konkret
dalam 10-15 tahun ke depan, yang mendorong emisi
global mencapai puncaknya lalu menurun, hampir dapat
dipastikan bahwa pemanasan rata-rata global akan
melebihi 2° C, tingkat yang tidak ingin dilampaui sesuai
kesepakatan komunitas internasional. Berdasarkan
kecenderungan saat ini, pemanasan bisa saja melebihi

4° C di penghujung abad ini, dengan dampak ekstrem
yang kemungkinan tidak dapat diperbaiki lagi. Dengan
membangun konsentrasi gas rumah kaca dan mengunci
persediaan aset karbon tinggi, keterlambatan dalam
pengurangan emisi membuat perubahan ke arah ekonomi
rendah karbon kian mahal.

8 www.newclimateeconomy.report

Pertumbuhan ekonomi masa depan tidak harus
mengulangi model karbon tinggi yang didistribusikan
secara tidak merata di masa lalu. Kini ada potensi besar
untuk berinvestasilebih besar dengan cara yang efisien,
transformasi struktural, dan perubahan teknologi dalam
tiga sistem utama ekonomi:

e Kota adalah mesin pertumbuhan ekonomi. Kota
menghasilkan sekitar 80% output ekonomi global,
dan sekitar 70% penggunaan energi global serta
emisi gas rumah kaca yang berhubungan dengan
energi. Bagaimana kota-kota terbesar dengan laju
pertumbuhan tercepat di dunia berkembang akan
sangat menentukan masa depan ekonomi dan
iklim global. Namun, saat ini banyak pertumbuhan
perkotaan yang tidak direncanakan dan tidak
terstruktur, dengan biaya ekonomi, sosial, dan
lingkungan yang signifikan. Seperti yang ditunjukkan
oleh kota-kota perintis di seluruh dunia, pembangunan
kota dengan model compact city yang lebih terhubung,
dan dibangun di sekitar transportasi umum, dapat
menciptakan kota-kota yang dinamis dan lebih sehat
ekonominya, serta memiliki emisi yang lebih rendah.
Pendekatan semacam ini terhadap urbanisasi dapat
mengurangi kebutuhan modal infrastruktur perkotaan
lebih dari US$3 triliun selama 15 tahun ke depan.

e Produktivitas penggunaan lahan akan menentukan
kemampuan dunia dalam menghasilkan pangan
untuk jumlah penduduk yang diproyeksikan akan
tumbuh hingga lebih dari delapan miliar pada
tahun 2030, sambil mempertahankan lingkungan
alamnya. Produksi pangan dapat ditingkatkan, hutan
dilindungi, dan emisi penggunaan lahan dipotong
dengan meningkatkan produktivitas tanaman dan
ternak, menggunakan teknologi baru dan pendekatan
yang komprehensif untuk mengolah tanah dan air.
Hanya dengan memulihkan 12% darilahan pertanian
terdegradasi, dunia akan dapat menghasilkan pangan
untuk 200 juta orang pada tahun 2030, sambil
memperkuat ketahanan iklim dan mengurangi emisi.
Pelambatan dan akhirnya penghentian deforestasi
dapat dicapai dengan adanya dukungan internasional
yang kuat dipadukan dengan komitmen dalam negeri
yang kuat untuk melindungi hutan dan membangun
pendapatan pedesaan.

e  Pertumbuhan listrik sistem energi di semua negara.
Kita berada di puncak masa depan energi bersih.
Batubara lebih berisiko dan lebih mahal sekarang,
dengan ketergantungan impor yang semakin besar
dan polusi udara yang meningkat. Jatuhnya biaya,
terutama untuk tenaga angin dan surya, membuat
sumber energi rendah karbon terbarukan dan sumber
energi lainnya lebih dapat diandalkan untuk lebih dari



setengah jumlah pembangkit listrik baru selama 15
tahun ke depan. Investasi efisiensi energi yang lebih
besar — dalam bisnis, bangunan, dan transportasi

- memiliki potensi besar untuk memotong dan
mengelola permintaan. Di negara berkembang, energi
terbarukan yang terdesentralisasi dapat membantu
menyediakan listrik bagi lebih dari satu miliar orang
yang tidak memiliki akses.

Disemua sistem ini, tiga “pemicu perubahan” harus
dimanfaatkan untuk mengatasi pasar, kebijakan, dan
hambatan kelembagaan untuk pertumbuhan yang rendah
karbon:

e Peningkatan efisiensi sumber daya merupakan
hal yang mendasar dalam pertumbuhan ekonomi
dan pengurangan emisi. Di banyak perekonomian,
kegagalan pasar dan kebijakan mendistorsi alokasi
sumber daya yang efisien sekaligus meningkatkan
emisi. Sementara subsidi untuk jumlah energi bersih
mencapai sekitar US$100 miliar, subsidi untuk polusi
bahan bakar fosil sekarang diperkirakan sekitar
US$600 miliar per tahun. Penghapusan subsidi bahan
bakar fosil dapat meningkatkan pertumbuhan dan
melepaskan sumber daya yang dapat dialokasikan
untuk membantu penduduk berpenghasilan rendah.
Harga karbon yang stabil dan dapat diprediksi akan
mendorong produktivitas energi yang lebih tinggi
dan memberikan pendapatan fiskal baru, yang dapat
digunakan untuk memotong pajak lain. Peraturan
yang dirancang dengan baik, seperti standar kinerja
yang lebih tinggi untuk peralatan dan kendaraan, juga
diperlukan.

e Investasi dalam infrastruktur mendasari
pertumbuhan ekonomi modern. Infrastruktur rendah
karbon sangat penting untuk mengurangilintasan
emisi saat ini. Namun, banyak negara saat ini gagal
memobilisasi pembiayaan yang memadai untuk
memenuhi kebutuhan infrastruktur mereka. Ini bukan
karena kurangnya modal dalam ekonomi global. Di
banyak negara, hal ini diakibatkan kurangnya kapasitas
pembiayaan publik dan persepsi pasar bahwa
investasi merupakan sesuatu yang berisiko tinggi.
Inovasi keuangan, termasuk obligasi hijau, instrumen
pembagian risiko, dan produk yang menyelaraskan
profil risiko aset rendah karbon dengan kebutuhan
investor, berpotensi mengurangi biaya pendanaan
hingga 20% untuk listrik rendah karbon. Bank
pembangunan internasional dan nasional harus
diperkuat dan diperluas.

e Merangsang inovasi dalam teknologi, model
bisnis, dan praktik-praktik sosial dapat mendorong
pertumbuhan dan penurunan emisi. Kemajuan dalam
digitalisasi, bahan-bahan baru, ilmu hayat, dan proses
produksi memiliki potensi untuk mengubah pasar dan

memangkas konsumsi sumber daya secara dramatis.
Akan tetapi, teknologi tidak akan maju ke arah model
rendah karbon secara otomatis. Hal ini membutuhkan
sinyal kebijakan yang jelas, termasuk pengurangan
hambatan pasar dan peraturan baru tentang
teknologi dan model bisnis, serta pengeluaran publik
yang ditargetkan dengan baik. Untuk membantu
menciptakan gelombang teknologi berikutnya yang
efisien sumber daya dan rendah karbon, investasi
penelitian dan pengembangan (litbang) publik dalam
sektor energi harus ditingkatkan hingga tiga kali lipat
menjadi lebih dari US$100 miliar per tahun pada
pertengahan tahun 2020.

Kebijakan yang dirancang dengan baik di bidang ini
dapat membuat tujuan pertumbuhan dan iklim saling
menguatkan, baik dalam jangka pendek maupun
menengah. Dalam jangka panjang, jika perubahan iklim
tidak ditangani, pertumbuhan itu sendiri akan berisiko.

Sinyal kebijakan jangka panjang yang konsisten dan
dapat dipercaya sangatlah penting. Dengan membentuk
harapan pasar, kebijakan tersebut mendorong investasi
yang lebih besar, menurunkan biaya transisi menuju
ekonomi rendah karbon. Sebaliknya, ketidakpastian
kebijakan di banyak negara telah meningkatkan biaya
modal, merusak investasi, pekerjaan, dan pertumbuhan.
Dalam jangka panjang, ada risiko yang signifikan bahwa
nilai investasi tinggi karbon mungkin akan turun atau
“stranded” saat tindakan penurunan emisi gas rumah kaca
digalakkan.

Kualitas pertumbuhan serta lajunya punya arti penting.
Kebijakan-kebijakan rendah karbon memberikan banyak
manfaat lain, termasuk bertambahnya cadangan energi,
berkurangnya kemacetan lalu lintas, meningkatnya kualitas
hidup, menguatnya ketahanan terhadap perubahan iklim
dan perlindungan lingkungan. Banyak hal yang dapat
membantu mengurangi kemiskinan. Di 15 negara dengan
emisi gas rumah kaca tertinggi, gangguan kesehatan akibat
kualitas udarayang buruk, yang sebagian besar terkait
dengan pembakaran bahan bakar fosil, bernilai rata-rata
lebih dari 4% dari PDB. Banyak negara sekarang mengakui
tingginya biaya model pembangunan berkarbon tinggi.

Jika dikelola dengan baik, investasi tambahan dalam
infrastruktur yang dibutuhkan untuk melakukan

transisi menuju ekonomi rendah karbon akan menjadi
sederhana. Kebutuhan infrastruktur untuk ekonomi tinggi
karbon, di seluruh sistem transportasi, energi, dan air, dan
di seluruh kota, diperkirakan bernilai sekitar US$90 triliun
atau rata-rata US$6 triliun per tahun selama 15 tahun

ke depan. Dengan menggabungkan energi terbarukan
dengan pengurangan investasi bahan bakar fosil, semakin
banyaknya kota yang dibangun dengan model compact city,
dan semakin banyaknya permintaan energi yang dikelola
secara lebih efisien, infrastruktur rendah karbon akan
meningkatkan kebutuhan investasi hanya sekitar US$270
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miliar per tahun. Biaya modal yang lebih tinggi ini dapat
diimbangi sepenuhnya dengan biaya operasi yang lebih
rendah, misalnya dengan mengurangi pengeluaran untuk
bahan bakar. Investasi dalam ekonomi rendah karbon
adalah bentuk asuransi hemat biaya terhadap risiko iklim.

Laporan ini mengusulkan 10 rekomendasi kunci dalam
Rencana Aksi Global, yang meminta para pengambil
keputusan untuk:

1. Mempercepat transformasi rendah karbon
dengan mengintegrasikan iklim ke dalam proses
pengambilan kebijakan ekonomi. Hal ini diperlukan
di semua tingkat pemerintah dan badan usaha, melalui
perubahan sistematis terhadap perangkat penilaian
proyek kebijakan, indikator kinerja, model risiko, dan
persyaratan pelaporan.

2. Membuat perjanjian iklim internasional yang kuat,
tahan lama dan adil, untuk meningkatkan rasa percaya
diri yang dibutuhkan untuk reformasi kebijakan dalam
negeri, memberikan dukungan yang diperlukan oleh
negara-negara berkembang, dan mengirimkan sinyal
pasar yang kuat bagi para investor.

3. Mengurangi subsidi untuk bahan bakar fosil dan
input pertanian, serta insentif untuk perluasan kota
yang tidak tertata (urban sprawl), untuk mendorong
penggunaan sumber daya yang lebih efisien dan
menggunakan dana publik untuk keperluan lain,
termasuk program yang bermanfaat bagi merekayang
berpenghasilan rendah.

4. Memperkenalkan harga karbon yang stabil dan dapat
diprediksi sebagai bagian dari reformasi fiskal yang
baik dan praktik usaha yang baik, yang mengirimkan
sinyal yang kuat ke seluruh bagian negara.

5. Secarasubstansial mengurangi biaya modal untuk
investasi infrastruktur rendah karbon, memperluas
akses ke modal kelembagaan dan menurunkan
biayanya untuk aset rendah karbon.

6. Meningkatkan inovasi dalam teknologi utama
rendah karbon dan tahan iklim, meningkatkan
investasi publik tiga kali lipat dalam litbang energi
bersih dan menghilangkan hambatan terhadap
kewirausahaan dan kreativitas.

7. Menjadikan model pembangunan kota compact
city (suatu pendekatan perencanaan kota yang
didasarkan pada pengembangan secara intensif
dalam kawasan perkotaan yang ada atau pada
kota dengan kepadatan yang relatif tinggi, dengan
membatasi pertumbuhannya) yang saling terhubung
sebagai model yang diinginkan untuk pembangunan
kota, melalui program-program yang mendorong
dibangunnya kota dengan model compact city dan
memprioritaskan investasi pada sistem transportasi
massal yang efisien dan aman.
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8. Menghentikan deforestasi hutan alam pada tahun
2030, dengan memperkuat insentif bagi investasi
jangka panjang dan perlindungan hutan, serta
meningkatkan pendanaan internasional hingga sekitar
US$5 miliar per tahun, sesuai dengan kinerjanya.

9. Memulihkan setidaknya 500 juta hektar hutan
dan lahan pertanian yang hilang atau rusak pada
tahun 2030, yang memperkuat pendapatan desa dan
ketahanan pangan.

10. Mempercepat peralihan dari pembangkit listrik
tenaga batu bara penyebab polusi, secepatnya
menghapuskan pendirian pabrik batubara baru yang
terus dilakukan di negara maju dan di negara-negara
berpenghasilan menengah pada tahun 2025.

Enam rekomendasi pertama menyediakan kondisi

yang diperlukan untuk membentuk kerangka yang kuat
dan berkredibilitas guna mendorong investasi dan
pertumbuhan yang rendah karbon dan tahan terhadap
iklim. Empat rekomendasi terakhir menyoroti berbagai
peluang perubahan yang penting guna mendorong
pertumbuhan di masa depan dan risiko iklim yang lebih
rendah di daerah-daerah perkotaan, dalam penggunaan
lahan dan sistem energi.

Pelaksanaan kebijakan dan investasi yang diusulkan
dalam laporan ini dapat memberikan setidaknya
setengah dari penurunan emisi yang dibutuhkan pada
tahun 2030 untuk mengurangi risiko perubahan iklim
yang berbahaya. Dengan pelaksanaan yang kuat dan luas,
pembelajaran cepat dan saling berbagi praktik terbaik,
jumlah ini berpotensi untuk meningkat menjadi 90%.
Semua langkah ini akan memberikan banyak manfaat
ekonomi dan sosial, bahkan sebelum mempertimbangkan
manfaatnya bagi iklim. Tindakan selanjutnya juga akan
diperlukan. Beberapa di antaranya, seperti pengembangan
teknologi penangkapan, penggunaan, dan penyimpanan
karbon, akan memunculkan biaya bersih yang harus
ditanggung semata-mata demi mengurangi risiko iklim.
Setelah tahun 2030, emisi global bersih harus turun lebih
jauh mendekati nol atau di bawahnya pada paruh kedua
abad ini. Namun, biaya yang muncul akan jauh lebih rendah
dan peluang pertumbuhan akan jauh lebih besar jika
fondasi ekonomi rendah karbon dibangun sekarang.

Perjanjian internasional yang kuat dan adil sangat
penting untuk mendukung tindakan yang ambisius
didalam negeri. Negara maju harus menunjukkan
kepemimpinannya dengan menurunkan emisi secara
signifikan, serta dengan memobilisasi dukungan keuangan
dan teknologi untuk negara-negara berkembang.
Sementara itu, negara berkembang telah menyumbang
dua pertiga emisi gas rumah kaca tahunan. Oleh karena
itu, penurunan global dalam skala yang dibutuhkan hanya
mungkin terjadi jika semua negara memainkan peran
mereka.



Perpindahan ke model pertumbuhan dan perkembangan
yang rendah karbon dan tahan terhadap iklim tidaklah
mudah, sehingga diperlukan komitmen dari pemerintah
untuk menciptakan transisi yang adil. Tidak semua
kebijakan iklim dapat mengambil jalan tengah, dan
terkadang pengorbanan menjadi hal yang tidak terelakkan,
terutama dalam jangka pendek. Meskipun lapangan
kerjayang luas akan tercipta, dan akan ada pasar dan
keuntungan yang lebih besar bagi banyak perusahaan,
beberapa pekerjaan juga akan hilang, terutama di sektor
tinggi karbon. Biaya manusia dan ekonomi dari transisi

ini harus dikelola melalui dukungan bagi pekerja yang
terlantar, masyarakat yang terdampak, dan rumah

tangga berpenghasilan rendah. Kepemimpinan politik
yang kuat dan partisipasi aktif masyarakat sipil akan
dibutuhkan, seiring dengan keputusan badan usaha yang
berpandangan jauh ke depan dan tercerahkan.

Kekayaan bukti yang disajikan dalam laporan ini
menunjukkan bahwa saat ini terdapat lingkup besar
tindakan yang dapat meningkatkan pertumbuhan dan
mengurangi risiko iklim. Badan usaha, kota, dan negara
terdepan sedang memperlihatkan bagaimana hal ini
dapat dilakukan. Para pemimpin ekonomi dunia memiliki
kesempatan yang luar biasa untuk membimbing dunia ke
jalan menuju kemakmuran yang berkelanjutan. Imbalannya
sangat besar, dan keputusan harus diambil sekarang. Kita
dapat mencapai pertumbuhan yang lebih baik dan iklim
yang lebih baik (better growth, better climate).
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Laporan ini berupaya untuk memahami bagaimana negara-
negara, dengan bentuk perekonomian mereka masing-
masing yang berbeda-beda antara satu dengan lainnya,
dapat memenuhi tujuan pertumbuhan ekonomi dan
pembangunan yang lebih kuat sambil mengurangi risiko
perubahan iklim yang berbahaya.

Isu-isu ini terkadang diangkat dalam argumen ideologis
yang kontroversial. Tujuan dari proyek Ekonomi Iklim
Baru adalah untuk mengumpulkan dan menilai bukti
seindependen dan seobjektif mungkin.

Laporan Ekonomi Iklim Baru yang lengkap dapat diakses
di www.newclimateeconomy.report. Laporan Sintesis ini
menyajikan ringkasan. Dimaksudkan untuk menyampaikan
analisis dan pesan utama dari laporan yang lengkap

tetapi dalam bentuk yang lebih singkat. Sayangnya, hal

ini berarti beberapa argumen telah dipadatkan dan

detail dihilangkan. Oleh karenanya pembaca yang ingin
terlibat lebih mendalam dengan kerja mendasar ini harus
membaca laporan lengkap, yang setiap babnya dapat
diakses secara terpisah.

Pendekatan yang diambil oleh proyek Ekonomi Iklim

Baru ini adalah mengadopsi sudut pandang mereka yang
mengambil keputusan ekonomi besar yang mempengaruhi
kehidupan manusia saat ini: menteri keuangan dan
menteri-menterilainnya dalam pemerintahan, kepala
badan usaha dan lembaga keuangan, pemimpin negara
dan provinsi, walikota, pemimpin serikat dagang dan
komunitas. Para pengambil keputusan ini mencoba
mencapai tujuan dan menangani masalah yang muncul
jauh lebih langsung dan akut daripada masalah-masalah
yang terkait dengan perubahan iklim. Namun, di saat yang
sama, keputusan yang mereka ambil akan menentukan
masa depan sistem iklim. Jadi, pertanyaan yang proyek ini
coba gali bukan “bagaimana emisi gas rumah kaca dapat
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dikurangi?” - proyek lain telah melakukan hal ini secara
menyeluruh - melainkan “bagaimana para pengambil
keputusan ekonomi dapat mencapai tujuan utama mereka
sambil mengurangi dampaknya pada iklim?” Asumsi
dasarnya adalah bahwa akan lebih mudah bagi masyarakat
dan negara untuk mengambil keputusan politik yang
dibutuhkan tentang mengatasi perubahan iklim jika
manfaat dan peluang ekonomi, serta biayanya, lebih

jelas. Dan akan lebih mudah jika mereka dapat melihat
bagaimana tindakan dan investasi yang terkait dengan
iklim yang dibutuhkan memenuhi ambisi mereka untuk
pertumbuhan, pengurangan kemiskinan dan perubahan
struktural.

Laporan ini menyajikan temuan-temuan dari program
penelitian proyek ini yang berlangsung selama setahun
dan keterlibatan dengan para pengambil keputusan
ekonomi besar. Penelitian ini telah berupaya mengakses
dan menyatukan bukti terbaik yang ada, yang didasarkan
pada kerja penting terperinci yang dilakukan oleh banyak
lembaga dan peneliti lainnya. Mereka disebutkan di
bagian Ucapan Terima Kasih. Kerja ini dilengkapi dengan
penelitian asli yang dilaksanakan di berbagai negara,
yang sebagian besar akan dipublikasikan secara terpisah
sebagai laporan nasional dan makalah kontribusi.

Laporan ini tidak mencoba untuk menjadi laporan
menyeluruh: fokusnya adalah pada bidang-bidang di mana
hubungan antara pertumbuhan ekonomi dengan risiko
iklim merupakan hubungan terbesar dan yang paling
mendesak. Terdapat banyak isu dan sektor ekonomiyang
tidak dibahas secara mendalam. Khususnya, laporan

ini tidak berfokus pada bagaimana negara ekonomi
sebaiknya beradaptasi terhadap perubahan iklim yang
telah mulai terjadi. Adaptasi sangat penting, mengingat
perubahan iklim yang sedang berlangsung. Isu ini saling
terjalin dengan isu pertumbuhan dan pembangunan serta



merupakan bagian penting dari strategi ekonomi yang
dibahas di sini. Tetapi, bukan fokus penelitian kami.

Laporan global pastinya harus membuat generalisasi
bentuk-bentuk ekonomi yang sangat beragam. Tetapi
laporan ini berupaya untuk mengakui berbagai situasi yang
berbeda-beda yang dihadapi oleh negara ekonomi.

Pendekatan terhadap analisis ekonomi yang diambil

oleh laporaninilebih dari sekadar pandangan statis
tradisional tentang bagaimana cara kerja perekonomian.
Pendekatan ini dibingkai dalam konteks dinamis
perubahan dan transformasi. Dipandu dengan nasihat
dari Panel Penasihat Ekonomi Komisi ini, tim proyek telah
banyak memanfaatkan sejarah ekonomi, aspek ekonomi
darikebijakan publik dan risiko, teori dan pengalaman
pembangunan dan pengurangan kemiskinan, serta aspek
ekonomi internasional, kelembagaan dan perilaku, selain
juga memanfaatkan pendekatan-pendekatan lainnya.

Model ekonomi dapat menghasilkan angka yang tepat

- untuk pertumbuhan PDB, lapangan kerja atau emisi -
tetapi model ekonomi hanya dapat memberikan perkiraan
angka masa depan. Terlalu banyak yang tidak diketahui
tentang arah perubahan teknologi dan struktural, dengan
proses kunci yang sulit untuk ditangkap secara formal.
Terlalu banyak hal yang memiliki nilai - seperti kesehatan
masyarakat, pengurangan risiko, keberlanjutan lingkungan
alam - sulit untuk diukur. John Maynard Keynes pernah
mengatakan, “Lebih baik agak benar daripada sangat
salah” Laporan ini mengumpulkan bukti kuantitatif yang
ada. Tetapi Komisi ini dan Panel Penasihat Ekonominya
memberikan peringatan tentang pencarian ketepatan
palsu. Hal ini merupakan penilaian, yang didasarkan pada
beragam sudut pandang dan bukti yang akan mengarah
pada keputusan yang lebih baik. Laporan ini dimaksudkan
untuk memberikan sumber daya untuk penilaian
tersebut.

Laporan Sintesis ini disusun dalam tiga bagian. Bagian I
Gambaran umum yang merangkum keseluruhan argumen
laporan ini. Bagian ini meninjau hubungan utama antara
pertumbuhan dengan perubahan iklim, dan menguraikan
kerangka inti analisis yang melandasi laporan ini.

Bagian [ memberikan rangkuman bab-bab inti dari
laporan versi lengkap. Sub-bagian 1-3 membahas sistem-
sistem utama: Kota, Penggunaan Lahan dan Energi,
didasarkan pada bukti dari seluruh belahan dunia tentang
bagaimana kinerja ekonomi dapat ditingkatkan bersamaan
dengan penurunan emisi gas rumah kaca. Sub-bagian

4-6 menelaah bagaimana kebijakan ekonomi dan fiskal,
serta kebijakan dan tindakan dalam bidang keuangan dan
inovasi, dapat membantu mendorong transisi menuju
perekonomian yang rendah karbon dan tahan terhadap
iklim. Sub-bagian 7 membahas beberapa bentuk kerja
sama internasional yang dapat meningkatkan dan
memperkuat upaya ini, termasuk perjanjian perubahan
iklim internasional baru.

Bagian Il menyajikan rangkuman dari Rencana Aksi Global
Komisi ini. Bagian ini menyatukan kesimpulan-kesimpulan
laporan ini ke dalam rencana 10 rekomendasi kunci, yang
ditujukan kepada komunitas internasional para pengambil
keputusan ekonomi.

Better Growth, Better Climate adalah suatu laporan
konsultasi. Laporan ini tidak dimaksudkan sebagai - dan
tidak dapat menjadi - komentar akhir tentang banyak

isu kompleks yang digali dalam laporan ini. Komisi ini

tidak mengharapkan kesepakatan universal dengan
kesimpulannya. Tetapi isu-isu yang ditelaahnya merupakan
isu-isu yang mendesak dan sangat penting, dan Komisi

ini berharap laporan ini akan merangsang perdebatan
maupun tindakan.
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BAGIAN |: GAMBARAN UMUM

1. Tantangan

Kita hidup dalam masa di mana terdapat peluang yang
sangat besar, dan risiko yang sangat besar juga.

Peluang yang disebutkan di sini adalah peluang

untuk memanfaatkan kapasitas intelijensia manusia

dan kemajuan teknologi yang semakin luas untuk
meningkatkan kehidupan mayoritas penduduk dunia.
Lebih dari seperempat abad terakhir, pertumbuhan
ekonomi, teknologi baru, dan pola global produksi dan
perdagangan telah mentransformasikan perekonomian
dan masyarakat kita. Di negara berkembang, hampir 500
juta orang telah keluar dari kemiskinan hanya dalam satu
dekade terakhir - waktu tercepat untuk pengurangan
kemiskinan berdasarkan data kami.* Namun, 2,4 miliar
orang masih hidup dengan kurang dari US$2 per hari,
dan urbanisasi, kenaikan konsumsi dan pertumbuhan
penduduk memberikan tekanan yang sangat besar pada
sumber daya alam.

Sepuluh hingga 15 tahun ke depan dapat menjadi era
dengan kemajuan dan pertumbuhan yang sangat besar.?
Dalam masa ini kita memiliki sumber daya teknologi,
keuangan dan manusia untuk meningkatkan taraf hidup

di seluruh dunia. Kebijakan yang baik yang mendukung
investasi dan inovasi dapat lebih mengurangi kemiskinan
dan kelaparan, menghidupkan perekonomian kota-kota
yang tumbuh cepat dan membuatnya inklusif secara sosial,
serta memulihkan dan melindungi lingkungan alam dunia
ini.

Tetapi masa depan positif yang demikian tidak terjamin.
Sebaliknya, dari sudut pandang banyak pengambil
keputusan ekonomi masa kini, pandangan masa depan
ini mengkhawatirkan. Sejak krisis keuangan tahun 2008
danresesi setelahnya, banyak negara berjuang mencapai
kemakmuran yang berkelanjutan. Pembukaan lapangan
kerja dan pertumbuhan produktivitas sangat tidak
memadai, dan ketidaksetaraan meningkat di banyak
tempat. Banyak negara berpenghasilan rendah tidak lagi
tahu apakah mereka akan mampu meniru keberhasilan
negara-negara berpenghasilan menengah.® Kemiskinan
ekstrem, tingkat penggunaan tenaga kerja yang rendah,
serta kesehatan dan pendidikan yang buruk merupakan
masalah yang terus terjadi.

Banyak negara berkembang juga merasa khawatir mereka
akan terjebak dalam model pembangunan ekonomi kuno.
Yang mengejutkan adalah bahwa di antara lebih dari 100
negara yang disebut sebagai negara “berpenghasilan
menengah” setengah abad yang lalu, hanya 13 negara
yang telah mencapai status negara berpenghasilan
tinggi.* Banyak negara lainnya mengalami kesulitan untuk
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mendapatkan cukup investasi dalam layanan publik

guna memenuhi harapan kelas menengah mereka yang
berkembang cepat. Polusi udara juga muncul sebagai biaya
ekonomi dan sosial yang besar, dengan polusi luar ruangan
saja menjadi penyebab 4 juta kematian prematursetiap
tahun.®

Sementara itu, sebagian besar negara berpenghasilan
tinggi berjuang dengan pertumbuhan ekonomi yang
lemah dan tidak merata. Pendanaan publik yang rapuh
dan tingkat hutang publik dan swasta yang terus tinggi
diperparah oleh kecemasan tentang daya saing, investasi
yang tidak memadai dalam pembaharuan infrastruktur,
dan tekanan penduduk yang menua.?

Selain itu, terdapat risiko baru dari perubahan iklim.
Pertumbuhan ekonomi dunia yang kuat sebelum krisis
keuangan dibarengi dengan gelombang yang terlihat

jelas dalam emisi gas rumah kaca (GRK).” Sebagian besar
berasal dari peningkatan penggunaan bahan bakar fosil,
bersama dengan sumber lainnya termasuk pertanian,
deforestasi dan industri. Jika kecenderungan emisi saat ini
terus tidak diawasi, peningkatan yang dihasilkannya dalam
rata-rata suhu global dapat melebihi 4°C di atas tingkat
pra-industri di akhir abad ini. Angka ini lebih dari dua kali
lipat kenaikan 2°C yang ditetapkan sebagai batas oleh para
pemimpin dunia untuk menghindari dampak iklim yang
paling berbahaya.®

Risiko-risiko yang terkait dengan pemanasan tersebut

Di antara lebih dari 100 negara
yang disebut sebagai negara
“berpenghasilan menengah” setengah
abad yang lalu, hanya 13 negara
yang telah mencapai status negara
berpenghasilan tinggi.

sangat besar. Risiko-risiko ini berkisar dari kenaikan
frekuensi kejadian cuaca ekstrem seperti banjir dan
kekeringan, hingga tekanan berat pada sumber daya

air, penurunan hasil panen pertanian di daerah-daerah
penghasil pangan utama, dan hilangnya ekosistem dan
spesies. Perubahan cuaca musiman dan pola curah hujan
telah mulai teramati, yang dapat sangat memengaruhi
mata pencaharian pedesaan. Beberapa pemanasan
tambahan tidak terelakkan dikarenakan gas rumah kaca
yang telah ada di atmosfer.” Risiko iklim meningkat tidak



terkendali seiring dengan naiknya suhu, menjadi sangat
tinggi di atas 3°C pemanasan, karena “ambang batas kritis”
yang tidak dapat diubah mungkin telah tercapai seperti
runtuhnya lembar es (ice sheet) yang mengakibatkan
kenaikan permukaan air laut.™

Memperkirakan biaya ekonomi dari efek-efek tersebut
sangat sulit dilakukan, karena terdapat banyak
ketidakpastian. Tetapi Intergovernmental Panel on
Climate Change (IPCC) mengusulkan bahwa kemungkinan
biaya dari pemanasan global hanya 2°C adalah sekitar
0,5-2% dari PDB global pada pertengahan abad ini,
bahkan jika langkah-langkah adaptasi kuat dilaksanakan.
Jika pemanasan terus terjadi melebihi angka ini, biaya
akan lebih naik lagi - meskipun IPCC mendapati ada
terlalu banyak ketidakpastian untuk membuat estimasi
yang terpercaya tentang berapa kenaikan biayanya.'*
Yang ditegaskan oleh IPCC adalah bahwa yang akan
paling terpengaruh oleh dampak perubahan iklim adalah
penduduk termiskin di dunia; dampak perubahan iklim
memang telah memengaruhi penduduk termiskin di
dunia. Tetapi negara-negara di semua tingkat penghasilan
menghadapi risiko iklim yang serius, sebagaimana yang
diperlihatkan oleh (antara lain) kajian-kajian terbaru dari
Amerika Serikat.*?

Adaptasi efektif sangat penting untuk mengatasi efek
pemanasan yang telah terbangun dalam sistem iklim,
tetapi bukan itu saja. Tanpa upaya mitigasi yang lebih

kuat dalam 15 tahun ke depan, yang mengarahkan emisi
global menuju puncak dan kemudian mulai menurun,
risiko pemanasan melebihi 2°C akan sangat meningkat.™
Keterlambatan dalam mengelola risiko iklim hanya

akan memperparah masalah ini. Keterlambatan ini
meningkatkan konsentrasi gas rumah kaca di atmosfer dan
efek pemanasannya. Dan menunda untuk mengubah arah
akan mempersulit dan membuat biayanya lebih banyak,
karena stok aset dengan karbon tinggi - dan jumlah orang
yang kekayaan dan mata pencahariannya bergantung pada
hal ini - terus tumbuh, serta penelitian dan pengembangan
(litbang) rendah karbon terus tertinggal.

Oleh karenaitu, sekarang adalah waktunya untuk
mengatasi risiko iklim. Namun, perubahan iklim jarang
menjadi prioritas utama bagi mereka yang keputusannya
memberikan banyak pengaruh pada iklim. Sebagian
besar pembuat kebijakan dan pemimpin badan usaha
menghadapiisu dan risiko yang lebih mendesak. Banyak
pemimpin badan usaha dan pembuat kebijakan memiliki
kekhawatiran yang beralasan tentang tindakan atau
investasi yang, apapun manfaat jangka panjangnya, dapat
melibatkan biaya jangka menengah atau hilangnya daya
saing. Dan mereka menghadapi hambatan khusus dalam
mengatasi suatu masalah, seperti perubahan iklim, yang
membutuhkan kerja sama internasional. Hal ini terutama
benar bagi para pengambil keputusan di negara-negara
berkembang, yang berdasarkan sejarah bukan orang-
orang yang bertanggung jawab menyebabkan perubahan

iklim, namun tetap menghadapi tantangan besar untuk
mengurangi kemiskinan dan menaikkan standar hidup.

Mereka ingin merasa yakin bahwa negara-negara yang
lebih kaya akan memainkan peran mereka, dan akan
memberikan pendanaan yang memadai untuk mendukung
upaya negara-negara miskin.

Dengan demikian, terdapat tantangan yang sangat besar
bagi para pengambil keputusan ekonomi. Apakah

Perubahan struktural dan
teknologi yang berkembang dalam
perekonomian global, ditambah
dengan banyak peluang untuk
meningkatkan efisiensi ekonomi,
sekarang memungkinkan pencapaian
hasil pertumbuhan yang lebih baik
dan iklim yang lebih baik.

mereka dapat mengatasi masalah ekonomi yang ada saat
ini dan menetapkan model pertumbuhan baru? Apakah
mereka, pada saat yang sama, dapat mengambil tindakan
untuk mengurangi risiko iklim?

Bukti yang disajikan dalam laporan ini memperlihatkan
bahwa jawaban terhadap kedua pertanyaan tersebut
adalah “ya”. Perubahan struktural dan teknologi yang
berkembang dalam perekonomian global, ditambah
dengan banyak peluang untuk meningkatkan efisiensi
ekonomi, sekarang memungkinkan pencapaian hasil
pertumbuhan yang lebih baik dan iklim yang lebih baik
(better growth, better climate). Tujuan dari laporan ini adalah
untuk membantu para pengambil keputusan ekonomi,
baik dalam sektor publik maupun sektor swasta, untuk
memanfaatkan peluang ini - dan memanfaatkannya
sekarang.

2. Pertumbuhan ekonomi dan
perubahan iklim

Terdapat persepsi bahwa pertumbuhan ekonomi
sebenarnya tidak sejalan dengan tindakan iklim yang
kuat. Beberapa orang mengatakan bahwa tindakan untuk
mengatasi perubahan iklim pasti akan menghambat
pertumbuhan ekonomi, dengan demikian masyarakat
harus memilih: pertumbuhan dan menerima risiko iklim
yang meningkat, atau mengurangi risiko iklim tetapi
menerima kemandekan ekonomi dan terus tertinggal
dalam hal pembangunan.

Pandangan ini didasarkan pada kesalahpahaman mendasar
tentang dinamika ekonomi global saat ini. Pandangan
ini berakar dalam asumsi tersirat bahwa ekonomi tidak
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berubah dan efisien, dan bahwa pertumbuhan masa depan
biasanya merupakan kelanjutan linear dari kecenderungan
di masa lalu. Dengan demikian, pergeseran menuju jalur
yang lebih rendah karbon tentunya akan memakan biaya
yang lebih tinggi dan menghasilkan pertumbuhan yang
lebih lambat.

Tetapi skenario “bisnis seperti biasa” dalam pengertian
ini adalah ilusi. Tekanan baru pada sumber daya, yang
mengubah struktur produksi dan perdagangan global,
perubahan demografi dan kemajuan teknologi telah
mengubah jalur pertumbuhan negara. Jalur ini tentunya
akan membuat masa depan berbeda dari masa lalu.

Realitasnya adalah bahwa dalam situasi apapun, di 15
tahun ke depan akan terjadi transformasi struktural besar
dalam ekonomi global. Seiring dengan pertumbuhan
penduduk dan urbanisasi yang terus terjadi, output global
kemungkinan akan meningkat sebanyak setengah kali

lipat atau lebih.** Kemajuan teknologi yang cepat akan
terus mengubah pola produksi dan konsumsi. Investasi
dalam ekonomi global kemungkinan akan berjumlah
sekitar US$300-400 triliun.* Dari jumlah ini, sekitar
US$90 triliun kemungkinan akan diinvestasikan dalam
infrastruktur di seluruh kota, penggunaan lahan dan sistem
energi di mana emisi akan terkonsentrasi. Skala global

dan kecepatan investasi ini akan menjadi hal baru yang
tidak pernah terjadi sebelumnya: yang tentunya akan
menghasilkan bukan perubahan inkremental atau marginal
terhadap sifat ekonomi, melainkan akan menghasilkan
perubahan struktural.

Tetapi perubahan struktural seperti apa yang terjadi
bergantung pada jalur yang masyarakat pilih. Tidak ada
satu pun model pembangunan atau pertumbuhan yang
diharuskan untuk mengikuti model pembangunan atau
pertumbuhan masa lalu. Investasi-investasi ini dapat
menguatkan ekonomi tinggi karbon yang memakan
banyak sumber daya, yang berlaku saat ini, atau dapat
menjadi dasar bagi pertumbuhan rendah karbon. Hal

ini berarti membangun lebih banyak kota dengan model
compact city, yang saling terhubung dan terkoordinasi,
dan bukan mempertahankan perluasan kota yang

tidak tertata (unmanaged sprawl); memulihkan lahan
terdegradasi dan membuat pertanian lebih produktif,
dan bukan mempertahankan deforestasi; meningkatkan
sumber energi terbarukan, dan bukan mempertahankan
ketergantungan pada bahan bakar fosil.

Dalam pengertian ini, pilihan yang kita hadapi bukan
pilihan antara skenario “bisnis seperti biasa” atau
tindakan iklim, melainkan antara jalur-jalur pertumbuhan
alternatif: jalur pertumbuhan yang memperparah risiko
iklim, atau jalur pembangunan lain yang mengurangi
risiko iklim. Bukti yang disajikan dalam laporan ini
menyiratkan bahwa jalur pertumbuhan rendah karbon
dapat berujung pada kemakmuran yang sama besarnya
dengan jalur pertumbuhan tinggi karbon, terutama ketika
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memperhitungkan juga banyak manfaat lainnya: mulai dari
ketahanan energi yang lebih besar, hingga udara yang lebih
bersih dan kesehatan yang meningkat.

2.1 Mengidentifikasi pendorong utama
perubahan

Analisis ini mengandalkan banyak pengalaman dan
penelitian tentang hubungan antara pertumbuhan
ekonomi dan pembangunan, dengan tindakan iklim.

Hal ini meliputi kepustakaan akademis serta kebijakan
dan laporan usaha dari Organisation for Economic Co-
operation and Development (OECD), badan-badan
Perserikatan Bangsa-Bangsa, bank-bank pembangunan
multilateral, International Energy Agency (IEA) dan
masih banyak lagi.!” Kerja Komisi ini banyak diambil dari
pembelajaran ekonomi terapan ini, serta dari banyak
wawancara dengan pengambil keputusan ekonomi di
pemerintahan, pihak berwenang kota dan daerah, dan
badan usaha, serta dengan investor-investor di seluruh
belahan dunia.

Pandangan yang menjadi inti darilaporan ini adalah bahwa
banyak pembenahan kebijakan dan kelembagaan yang
dibutuhkan untuk menghidupkan kembali pertumbuhan
dan meningkatkan kesejahteraan selama 15 tahun ke
depan, juga dapat membantu mengurangi risiko iklim.

Di sebagian besar negara, terdapat berbagai bentuk
kegagalan pasar, pemerintah dan kebijakan yang dapat
diperbaiki, serta teknologi baru, model usaha dan opsi

lain yang dapat digunakan oleh negara di berbagai tahap
pembangunan untuk meningkatkan kinerja ekonomi dan
konsekuensi iklim secara bersamaan. Peluang-peluang

ini tersedia dalam jangka pendek (kurang dari 5 tahun),
menengah (5-15 tahun) dan panjang (lebih lama dari 15
tahun), sebagaimana yang disajikan di berbagai bab dalam
laporan ini. Peluang-peluang ini membutuhkan rancangan
dan pelaksanaan kebijakan yang baik di ketiga pendorong
perubahan utama:

e Meningkatkan efisiensi sumber daya: Di banyak

Banyak pembenahan kebijakan dan
kelembagaan yang dibutuhkan untuk
menghidupkan kembali pertumbuhan

dan meningkatkan kesejahteraan
selama 15 tahun ke depan juga dapat
membantu mengurangi risiko iklim.

negara, kegagalan pasar dan kebijakan yang dirancang
kurang baik menghambat efisiensi alokasi sumber
daya, dan juga meningkatkan emisi GRK. Pasar yang
berdaya saing di mana harga mencerminkan biaya
produksi penuh memungkinkan sumber daya untuk
mengalir ke tempat-tempat di mana sumber daya

ini paling produktif. Harga bahan bakar fosil yang



ditetapkan rendah, misalnya, mendorong pemborosan
energi. Hal ini berarti terdapat manfaat ekonomi dan
iklim yang akan dicapai dengan mengurangi secara
perlahan dan pada akhirnya menghentikan subsidi
bahan bakar fosil. Harga karbon yang kuat dan

dapat diprediksi - yang dicapai melalui pajak yang
tepat di tingkat nasional atau skema perdagangan
emisi — dapat meningkatkan pendapatan baru seraya
menghalangi penggunaan energi bahan bakar fosil.
Kebijakan untuk mendorong efisiensi energi dapat
membebaskan sumber daya untuk penggunaan yang
lebih produktif dan, jika dirancang dengan baik, dapat
sangat bermanfaat bagi masyarakat berpenghasilan
rendah.

Berinvestasi dalam infrastruktur rendah karbon:
Infrastruktur yang produktif melandasi pertumbuhan
ekonomi modern. Bentuk-bentuk infrastruktur yang
rendah karbon, terutama dalam pasokan energi,
bangunan dan transportasi, sangat penting dalam
menurunkan emisi GRK. Namun, banyak negara saat
ini sedang berjuang untuk menggalang pendanaan
untuk memenuhi kebutuhan infrastruktur dalam
bentuk apa pun. Hal ini bukan dikarenakan kurangnya
modal dalam ekonomi global. Di banyak negara,

hal ini merupakan akibat dari kurangnya kapasitas
pendanaan publik, serta kebijakan dan peraturan yang
tidak memadai, yang membuat investasi-investasi

ini menjadi investasi yang berisiko sangat tinggi bagi
investor swasta. Inovasi keuangan, termasuk obligasi
hijau, instrumen pembagian risiko kebijakan dan
sarana bertujuan khusus yang menyelaraskan profil
risiko aset rendah karbon dengan kebutuhan investor
kelembagaan, dapat memperendah biaya pendanaan
hingga 20%.'® Di negara-negara berpenghasilan
menengah, bank pembangunan nasional, sovereign
wealth fund dan lembaga publik lainnya memainkan
peran yang sangat penting dalam mengurangi biaya
pendanaan.

Merangsang inovasi: Inovasi merupakan pendorong
inti pertumbuhan ekonomi, dan sangat penting untuk
menopang kelangsungan pertumbuhan di suatu

dunia yang memiliki keterbatasan sumber daya alam.
Teknologi digital, ilmu pengetahuan materi dan model
usaha inovatif memberikan kemungkinan yang sangat
besar untuk berhasil mencapai ekonomi rendah
karbon, dan telah mulai memberikan hasil. Misalnya,
materi baru yang telah ditingkatkan berhasil menekan
biaya dan meningkatkan kinerja energi angin dan
surya, yang mengarah pada gelombang investasi global
dalam sumber energi terbarukan.*” Potensinya besar,
tetapi teknologi tidak akan maju secara otomatis
dalam arahan rendah karbon. Terdapat hambatan
nyata, termasuk biaya yang menurun drastis dan
insentif berakar untuk teknologi tinggi karbon yang
saat ini digunakan. Intervensi kebijakan dibutuhkan

untuk menghilangkan hambatan-hambatan ini dan
mempercepat laju inovasi rendah karbon, yang
mencakup rezim hak kekayaan intelektual yang jelas
dan kuat, standard dan peraturan yang diperbaharui,
dan pembelanjaan publik yang meningkat untuk
penelitian dan pengembangan (litbang) rendah
karbon, terutama dalam hal energi.

Analisis laporan ini berfokus pada tiga sistem ekonomi
utama yang akan menjadi lokasi dari banyak pertumbuhan
ekonomi global selama beberapa dekade mendatang, dan
yang juga merupakan sumber dari sebagian besar emisi
GRK dunia. Ketiga sistem ekonomi tersebut adalah:

e Sistem perkotaan, mulai dari kota baru yang
berkembang dengan cepat hingga “kota megapolitan”
global, yang jumlah penduduknya diperkirakan
akan tumbuh sebanyak lebih dari 1 miliar selama
15 tahun ke depan.?° Kota merupakan mesin
pertumbuhan dan kemakmuran yang sangat penting.
Menghasilkan sekitar 80% output ekonomi dunia,?*
dan sekitar 70% penggunaan energi dunia dan emisi
GRK yang terkait dengan energi.?? Tetapi banyak
pertumbuhan perkotaan saat ini tidak terencana dan
tidak terstruktur, dengan biaya ekonomi, sosial dan
lingkungan yang cukup besar. Saat ini, terdapat bukti
yang kuat bahwa pembangunan kota yang lebih padat
dan terhubung, yang dibangun di sekitar transportasi
publik massal, dapat menciptakan kota-kota yang
secara ekonomi dinamis dan lebih sehat, dan memiliki
emisi GRK yang lebih rendah.

e Sistem penggunaan lahan, yang memberikan pangan,
kayu, dan banyak produk dan materi penting lainnya
kepada dunia ini, serta jasa ekosistem vital seperti
pemurnian air dan pengaturan iklim. Pertanian,
kehutanan dan penggunaan lahan lainnya juga
menyumbangkan seperempat dari emisi GRK dunia.?®
Produktivitas pertanian dunia akan perlu ditingkatkan
sebesar hampir 2% per tahun untuk memenuhi
proyeksi permintaan pangan.?* Namun sekitar
seperempat dari lahan pertanian di dunia ini sangat
terdegradasi,?® dan 13 juta hektar hutan dibuka tiap
tahun.?¢ Perubahan iklim juga memberikan tantangan
yang sangat besar. Mengadopsi teknik-teknik
pertanian “cerdas iklim (climate-smart, pertanian
sebagai bagian dari solusi terhadap dampak negatif
perubahan iklim)” memulihkan lahan pertanian
yang terdegradasi, dan menghentikan deforestasi
dan degradasi hutan, semuanya dapat membantu
meningkatkan produktivitas dan mendorong
pendapatan desa sambil mengurangi emisi GRK.

e Sistem energi, yang mengarahkan pertumbuhan di
semua negara ekonomi. Produksi dan penggunaan
energi telah menghasilkan dua per tiga dari emisi GRK
dunia,”” dan selama 15 tahun ke depan, permintaan
dunia atas energi diperkirakan akan naik sebesar
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Gambar 1

Tiga sistem ekonomi yang sangat penting dan tiga pendorong utama perubahan
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1 Termasuk transportasi perkotaan
2 Termasuk hutan

3 Termasuk inovasi yang melibatkan seluruh perekonomian suatu negara

Catatan: Kota meliputi transportasi perkotaan, dan penggunaan lahan meliputi hutan; inovasi meliputi inovasi yang melibatkan seluruh

perekonomian suatu negara.

20-35%.78 Untuk memenuhi permintaan tersebut,
investasi baru yang sangat besar akan dibutuhkan,
tetapi opsi-opsi energinya berubah. Permintaan yang
meningkat dengan cepat dan peningkatan tajam
perdagangan mengakibatkan harga batu bara yang
lebih tinggi dan lebih fluktuatif,?” dan polusi udara
yang terkait dengan batu bara menjadi kekhawatiran

yang semakin besar. Sementara itu, energi terbarukan,

terutama tenaga angin dan surya, memiliki biaya yang
semakin bersaing, di beberapa tempat saat ini tanpa
subsidi. Investasi yang lebih besar dalam efisiensi
energi memiliki potensi yang sangat besar untuk
mengurangi dan mengelola permintaan, baik dengan
manfaat ekonomi maupun dengan manfaat emisi.
Memanfaatkan teknologi baru untuk menyediakan
jasa energi modern bagi 1,3 miliar penduduk yang
masih belum mendapatkan listrik, dan 2,6 miliar
penduduk yang tidak memiliki fasilitas memasak
modern, juga sangat penting untuk pembangunan.*

Investasi besar yang akan dibuat selama 15 tahun ke
depan dalam ketiga sistem ini menjadikan saat ini sebagai
waktu yang kritis untuk menentukan lintasan ekonomi
negara. Banyak dariinvestasi-investasi ini akan melibatkan
aset modal yang akan bertahan selama tiga hingga empat
dekade, atau bahkan lebih lama lagi. Dengan demikian,
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investasi-investasi ini akan memainkan peran kunci dalam
membentuk kinerja ekonomi global bukan hanya dalam 15
tahun ke depan, melainkan untuk setengah abad ke depan.
Sementara itu, intensitas karbon dariinvestasi-investasi
tersebut sebagian besar akan menentukan skala risiko
iklim di masa depan.

Kerja Komisi ini berfokus pada ketiga sistem ini dan

pada pendorong perubahan yang sangat penting untuk
mentransformasi ketiga sistem ini. Tetapi pendorong
perubahan juga memiliki peran yang lebih luas di seluruh
bagian negara ekonomi. Misalnya, inovasi dalam produk
dan proses telah mulai mentransformasi kinerja ekonomi
dan emisi industri pengolahan yang memakan banyak
energi seperti baja, aluminium, semen dan bahan kimia,
dan sangat penting bagi pertumbuhan dan penurunan
emisi di masa depan.®!

2.2 Mewujudkannya

Oleh karena itu, memperkuat pertumbuhan dan mengatasi
risiko iklim bukan hanya tujuan yang sejalan; kedua tujuan
ini dapat dibuat saling memperkuat. Meskipun demikian,
hal ini tidak akan terjadi secara otomatis. Para pembuat
kebijakan diharuskan untuk mengadopsijalur yang secara
tegas merupakan jalur rendah karbon dalam kebijakan
ekonomi. Semua ketiga pendorong perlu dimanfaatkan



di seluruh ketiga sistem ekonomi. Yang terpenting, sinyal
kebijakan yang berkredibilitas dan konsisten harus
dikirimkan kepada badan usaha dan investor.

Perlu diingat: ketidakpastian yang dipicu oleh

pemerintah merupakan musuh bagi investasi, inovasi dan
pertumbuhan. Sinyal membingungkan yang ada saat ini
tentang kebijakan iklim di banyak negara, terutama dalam
hal harga karbon yang dapat diprediksi, memberikan
dilema yang cukup besar kepada investor. Dalam jangka
panjang, terdapat risiko yang cukup besar bahwa investasi
tinggi karbon mungkin akan berkurang nilainya (stranded
investment) ketika kebijakan iklim diperkuat . Tetapi

dalam jangka pendek, banyak investasi rendah karbon
lebih berisiko dan kurang menguntungkan daripada yang
seharusnya jika investasi-investasi ini didukung oleh
kebijakan iklim yang kuat. Ketidakpastian ini meningkatkan
biaya modal dan mendorong investor untuk menolak
memilih hanya satu, antara aset tinggi karbon atau aset
rendah karbon. Investasi, lapangan kerja dan pertumbuhan
mengalami kerugian sebagai akibatnya.

Kesimpulan bahwa cita-cita pertumbuhan dan iklim

Memanfaatkan sumber daya energi
terbarukan di dalam negeri dapat
mendorong ketahanan energi dan
mengurangi defisit perdagangan.

dapat saling memperkuat bukan kesimpulan yang
mengejutkan dalam jangka panjang, setelah 15 tahun
mendatang. Dengan dampak perubahan iklim yang
tumbuh semakin besar, potensi kerugiannya terhadap
ekonomi akan meningkat. Namun, apa yang diperlihatkan
oleh laporan ini adalah, bahwa kebijakan rendah karbon
juga dapat menghasilkan pertumbuhan yang kuat dalam
jangka menengah (5-15 tahun), asalkan pemerintah
membuat pilihan kebijakan dan investasi yang dibutuhkan.
Membangun lebih banyak kota padat (compact city)
dengan transportasi umum yang baik, misalnya, bukan
hanya menurunkan GRK, tetapi juga memungkinkan
penduduk untuk bergerak dengan lebih cepat dan lebih
efisien dari rumah, ke tempat kerja, toko dan tempat
pelayanan; compact city mengurangi kemacetan lalu lintas
dan polusi udara, dan memberikan peluang usaha baru di
sekitar pusat-pusat transportasi. Memanfaatkan sumber
daya energi terbarukan di dalam negeri dapat mendorong
ketahanan energi dan mengurangi defisit perdagangan.
Semakin banyak bukti menunjukkan bahwa penelitian dan
pengembangan teknologi yang bersih memiliki manfaat
spillover (limpahan) yang sangat besar, yang sepadan
dengan manfaat yang diberikan oleh teknologi robot,
teknologi informasi dan teknologi nano.*

Bahkan dalam jangka pendek (lima tahun ke depan),
terdapat banyak peluang untuk memajukan baik tujuan
ekonomi maupun tujuan iklim dengan memperbaiki
kegagalan pasar dan distorsi kebijakan. Tidak ada
perekonomian saat ini yang benar-benar efisien, dan
banyak upaya untuk membuat sumber daya utama lebih
terjangkau biayanya - seperti dengan memberikan subsidi
untuk bahan bakar fosil, air atau pupuk - memberikan
konsekuensi yang tidak diinginkan, yaitu mendorong
inefisiensi dan pemborosan. Kebijakan yang mendukung
badan usahayang telah mapan dapat melumpuhkan
persaingan dari inovator rendah karbon. Kurangnya
koordinasi di berbagai tingkat pemerintahan dan antar
kelompok masyarakat bertetangga dapat mengakibatkan
pembangunan yang tersebar (scattered development)

dan perluasan yang tidak tertata (sprawl), yang akan
meningkatkan biaya infrastruktur dan pemberian
pelayanan publik. Rancangan kebijakan yang lebih baik
dapat memperbaiki masalah-masalah ini, meningkatkan
efisiensi ekonomi seraya menurunkan emisi GRK.

Tentu saja, banyak juga yang harus dikorbankan. Terdapat
banyak cara langsung untuk mencapai pertumbuhan yang
kuat dengan emisi yang lebih tinggi. Tidak semua kebijakan
iklim merupakan kebijakan yang “win-win (sama-sama
menang)” Akan ada pihak yang menang dan pihak yang
kalah dalam transisi rendah karbon, dan pengorbanan-
pengorbanan ini akan harus dihadapi dan dikelola,
sepertiyang akan kami bahas lebih terperinci di bawah

ini. Tetapi kebijakan jangka pendek yang melemahkan
prospek kinerja ekonomi yang lebih kuat dalam jangka
menengah dan jangka panjang juga memiliki biaya nyata
yang harus diakui dengan semestinya. Dengan berlalunya
waktu, dampak perubahan iklim yang semakin besar

akan mengganggu industri, usaha tani dan masyarakat,
dengan kerugian yang sangat besar terhadap negara dan
masyarakat berpenghasilan rendah, dan membutuhkan
intervensi pemerintah yang bahkan lebih besar lagi. Dalam
konteks seperti ini, pertimbangan jangka pendek bukanlah
pertimbangan yang bijaksana.

2.3 Memisahkan antara pertumbuhan dengan
emisi karbon

Bukti untuk kesimpulan-kesimpulan ini telah terkumpul
selama satu dekade terakhir. Dasar teorinya telah
diketahui cukup lama. Yang baru adalah, pengalaman
praktis dari seluruh belahan dunia. Pemerintah pusat dan
daerah serta badan usaha yang telah mengadopsi strategi
dan kebijakan yang lebih rendah karbon menyatakan
bahwa terkait dengan kinerja ekonomi, strategi dan
kebijakan tersebut sama baiknya dengan atau lebih baik
daripada strategi dan kebijakan yang tinggi karbon.
Sebagian besar didorong oleh kemajuan teknologi yang
terjadi belakangan ini. Pemisahan antara pertumbuhan
dengan emisi karbon di beberapa negara ekonomi dengan
kinerja terbaik, baik di Eropa Utara maupun di Amerika
Utara, memperlihatkan keuntungan yang dapat diperoleh
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Gambar 2

Kebutuhan modal untuk skenario tinggi karbon dan skenario rendah karbon.

KEBUTUHAN INVESTASI INFRASTRUKTUR DUNIA; 2015-2030,

$TRILIUN, KONSTAN 2010 DOLAR
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Catatan: Angka estimasi merupakan angka pembulatan. Estimasi kasus dasar meliputi kebutuhan infrastruktur untuk energi, transportasi,
telekomunikasi, air dan limbah. Energi meliputi pembangkit listrik, transmisi dan distribusi listrik, minyak bumi, gas, batu bara, dan investasi
dalam infrastruktur yang lebih efisien energi dalam sektor pengguna akhir energi termasuk bangunan, industri, dan transportasi (alat
transportasi). Pembangkit listrik meliputi pembangkit bahan bakar fosil dan teknologi rendah karbon seperti energi terbarukan (termasuk
bahan bakar hayati), CCS dan nuklir. Minyak bumi meliputi investasi hulu, penyulingan, dan transportasi. Gas meliputi investasi hulu,
transmisi dan distribusi (T&D), dan LNG. Batu bara meliputi investasi pertambangan. Transportasi meliputi jalan raya, rel kereta, bandara
dan pelabuhan. Berkurangnya pengeluaran modal dari bahan bakar fosil meliputi investasi yang lebih rendah pada pembangkit listrik
bahan bakar fosil dan pada rantai pasokan. Berkurangnya kebutuhan investasi T&D listrik merupakan akibat dari meningkatnya efisiensi
energi yang menurunkan permintaan atas T&D dibandingkan dengan kasus dasar. Efek efisiensi ini lebih besar dari peningkatan permintaan
atas T&D perpaduan energi-energi terbarukan. Berkurangnya pengeluaran modal dari compact city merupakan akibat dari penghematan
infrastruktur di seluruh transportasi, telekomunikasi, bangunan (efisiensi energi), air dan limbah ketika kota mengikuti model pembangunan
compact city. Pengurangan pengeluaran operasional dihitung untuk transisi rendah karbon dikarenakan peralihan dari batu bara menjadi
energi terbarukan dan dikarenakan pengurangan penggunaan minyak dalam transportasi. Pengurangan ini merupakan hasil bersih dari
peningkatan pengeluaran operasional untuk energi terbarukan dan kendaraan rendah karbon dikurangi dengan pengurangan pengeluaran

operasional untuk bahan bakar fosil.

Sumber: Climate Policy Institute dan analisis Ekonomi Iklim Baru berdasarkan data dari IEA, 2012, dan OECD, 2006, 2012. %7

dalam hal penghasilan, lapangan kerja, laju inovasi dan
laba dari model pertumbuhan rendah karbon yang efisien
sumber daya.®

Pertumbuhan yang lebih rendah karbon akan terlihat
berbeda di negara berpenghasilan rendah, negara
berpenghasilan menengah dengan negara berpenghasilan
tinggi, dan bergantung pada situasi nasional. Kerja Komisi
ini didasarkan pada kajian-kajian nasional di negara-negara
yang berbeda antara satu dengan lainnya seperti Brasil,
Republik Rakyat Tiongkok, Ethiopia, India, Republik Korea
dan Amerika Serikat. Semuanya memperlihatkan banyak
peluang untuk mencapai kinerja ekonomi yang kuat

seraya menurunkan emisi GRK, tetapi dengan kebijakan
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yang sangat berbeda, yang merupakan gabungan antara
sektoral dan investasi.

Satu pertanyaan yang muncul dari analisis ini adalah
apakah bentuk pertumbuhan yang lebih rendah karbon
memakan biaya yang lebih banyak daripada bentuk
pertumbuhan yang lebih tinggi karbon, dalam hal
membutuhkan pengeluaran modal yang lebih besar.
Analisis untuk Komisi ini memperlihatkan bahwa,
sebenarnya, perbedaan kebutuhan investasi infrastruktur
kemungkinan relatif sedang. Sebagaimana yang telah
disebutkan sebelumnya, sekitar US$90 triliun akan
diinvestasikan dalam infrastruktur pada tahun 2015-
2030 (sekitar US$6 triliun per tahun); peralihan menuju



investasi rendah karbon akan menambahkan sekitar US$4
triliun (sekitar US$270 miliar per tahun).?* Tambahan
jumlah ini merupakan pertambahan kurang dari 5% dalam
proyeksi kebutuhan investasi infrastruktur agregat (lihat
Gambar 2).

Alasan di belakang pertambahan ini adalah bahwa biaya
modal yang lebih tinggi untuk energi terbarukan dan
bangunan serta sistem transportasi yang lebih efisien
energi biasanya akan diimbangi dengan kebutuhan
pasokan energi yang lebih rendah dikarenakan adanya
penghematan energi, berkurangnya investasi bahan bakar
fosil, dan peralihan ke kota yang lebih terencana dan

lebih padat. Dan kemungkinan akan ada penghematan
tambahan dalam biaya operasional setelah investasi
diberlakukan - misalnya, dikarenakan peralihan dari bahan
bakar fosil ke sumber energi terbarukan. Penghematan

ini berpotensi untuk sepenuhnya mengimbangi

investasi modal tambahan.*¢ Namun, biayanya perlu
didanai; dan untuk hal ini, banyak negara berkembang
akan membutuhkan bantuan internasional. Kami akan
membahas hal ini nanti.

3. Kualitas pertumbuhan

Perubahan transformasional yang diusulkan dalam laporan
ini memberikan peluang bukan hanya untuk mendorong
pertumbuhan ekonomiyang diartikan dengan istilah
penghasilan dan PDB, melainkan juga untuk mencapai
banyak manfaat, yang meningkatkan kesejahteraan
manusia lebih luas lagi. Hal ini melandasi konsep yang
dimiliki oleh The Global Commission, yaitu “better
growth”: pertumbuhan yang inklusif (dalam pengertian
mendistribusikan imbalannya secara luas, terutama
kepada rakyat termiskin); membangun ketangguhan;
memperkuat masyarakat setempat dan meningkatkan
kemandirian ekonomi mereka; meningkatkan kualitas
hidup dengan berbagai cara, dari kualitas udara setempat
hingga waktu bepergian dari dan ke tempat kerja; dan
mempertahankan lingkungan alam. Semua manfaat ini
penting bagi masyarakat, tetapi sebagian besar tidak
terlihat dalam PDB, yang merupakan ukuran output
ekonomi yang paling banyak digunakan.

Dalam hal ini, kualitas pertumbuhan penting, seperti
halnya tingkatnya. Hal ini berarti, para pengambil
keputusan memerlukan perangkat yang lebih baik untuk
mengevaluasi dampak kebijakan dan tindakan khusus,
dan untuk melacak kinerja ekonomi dengan lebih luas.
Oleh karena itu, Komisi ini mendukung pengembangan
dan penggunaan sekumpulan indikator ekonomi yang
lebih luas. Jika tingkat pertumbuhan tinggi, misalnya,
menghasilkan tingkat polusi udara atau degradasi
lingkungan yang tinggi, atau jika imbalan dari pertumbuhan
tidak luas didistribusikan untuk mengurangi kemiskinan
dan pengangguran, sah-sah saja untuk bertanya apakah
perekonomian benar-benar bekerja dengan baik.

Demikian juga, jika pertumbuhan PDB lebih lambat tetapi
indikator-indikator lainnya memperlihatkan peningkatan,
kinerja ekonomi dapat dianggap unggul. Semuanya ini
merupakan penilaian yang akan dibuat oleh masyarakat
dan pemerintah dengan cara mereka sendiri.®®

Sejarah menyiratkan bahwa masyarakat cenderung
menempatkan nilai lebih pada kualitas pertumbuhan
ketika mereka menjadi lebih kaya: dengan kebutuhan
dasar mereka terpenuhi, mereka mampu mengatasi
banyak kecemasan. Analisis Komisi ini menyiratkan bahwa
negara sebaiknya memberikan bobot yang lebih besar
pada kualitas pertumbuhan lebih dini dalam perjalanan
pembangunan mereka, mengingat biaya ekonomi dari
polusi udara, kemacetan, degradasi lahan, deforestasi, dan
masalah lainnya.

Banyak dari investasi dan kebijakan yang dibahas dalam
laporan ini akan sangat berharga bagi masyarakat
termiskin dan paling rentan di negara-negara berkembang:
petani kecil yang tanamannya semakin terancam dengan
adanya degradasi lahan dan perubahan iklim; 350 juta
orang yang tinggal di dalam (dan seringkali bergantung
pada) hutan;®” jutaan orang yang tidak memiliki fasilitas
memasak modern, listrik atau keduanya;* dan penduduk
kota berpenghasilan rendah yang mengandalkan
transportasi umum. Ekonomi rendah karbon dapat
membantu mengurangi kemiskinan dan meningkatkan
standar hidup dengan banyak cara, seperti antara lain
melalui pertanian “cerdas iklim” pembayaran untuk jasa
ekosistem, solusi energi terbarukan off-grid (tanpa koneksi
ke sistem pusat), dan sistem angkutan cepat (bus rapid
transit, BRT).

Potensi untuk transisi rendah karbon, terutama untuk
meningkatkan kualitas udara, sangat penting. Seperti yang
telah disebutkan sebelumnya, pertumbuhan ekonomi
cepat berdasarkan bahan bakar fosil telah mengakibatkan
polusi udara yang parah di banyak negara berpenghasilan
menengah. Analisis baru untuk Komisi ini menilai beban
kesehatan dan angka kematian dari polusiudaradi 15
negara penghasil emisi GRK terbesar berada pada rata-
rata 4,4% dari PDB (lihat Gambar 3). Di Republik Rakyat
Tiongkok rata-ratanya meningkat menjadi lebih dari 10%
dari PDB.#* Oleh karenanya, mengganti batu bara dengan
gas alam dan khususnya sumber energi rendah karbon
seperti energi terbarukan, tenaga air dan nuklir dapat
menghasilkan peningkatan besar kesehatan masyarakat.

Tentu saja, kualitas udarajuga dapat ditingkatkan
melalui intervensiyang tidak menurunkan emisi GRK,
seperti kontrol polusi “end-of-pipe (pendekatan terhadap
kontrol polusi yang berfokus pada pengolahan limbah
atau penyaringan sebelum dilepaskan ke lingkungan)”
dan relokasi pembangkit listrik bertenaga batu bara dan
industri berat menjauhi daerah-daerah perkotaan. Untuk
mewujudkan manfaat ganda dari emisi karbon yang lebih
rendah dan meningkatnya kesehatan, dibutuhkan pilihan
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Gambar 3

Angka kematian akibat polusi udara luar ruangan, 2010

ANGKA KEMATIAN DARI PAPARAN 2,5 PM LUAR RUANGAN
- SEBAGAI PERSENTASE PDB (ESTIMASI MEDIAN), 2010, 15 PENGHASIL CO, TERBESAR
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Catatan: Estimasi ini untuk angka kematian terutama dari paparan particulate matter (PM

, 2, yang juga merupakan fokus dari estimasi

angka kematian yang dibuat oleh World Health Organization baru-baru ini. Sumber: Hamilton, 2014%

kebijakan yang penuh pertimbangan. Penelitian yang
dilakukan untuk Komisi ini di Republik Rakyat Tiongkok
menyiratkan bahwa melakukan keduanya bersama-sama
seringkali merupakan opsi yang paling efektif biaya.**
Jelas bahwa polusi udara meningkatkan “biaya nyata”
penggunaan bahan bakar fosil. Misalnya, di sebagian besar
wilayah di Asia Tenggara, listrik dengan bahan dasar batu
bara memakan biaya hanya US$60-70 per MWHh, tetapi
penghitungan konservatif untuk polusi udara pada tahun
2030 menambahkan biaya sebesar US$40/MWh, cukup
untuk menjembatani atau melebihi kesenjangan biaya
sumber listrik alternatif.*

Satu contoh terkait ditunjukkan oleh transportasi
perkotaan. Analisis Komisi ini terhadap perencanaan
pembangunan kota memperlihatkan bahwa kota yang
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mengendalikan perluasannya yang tidak tertata dan
dibangun di sekitar sistem transportasi umum yang efisien
dapat merangsang kinerja ekonomi (dengan mengurangi
kemacetan lalu lintas, membuat perjalanan menjadi lebih
singkat, dan mengurangi biaya bahan bakar) dan juga
menurunkan emisi GRK.* Tetapi juga ada kemungkinan
bahwa perencanaan ini meningkatkan kualitas udara,
mengurangi kecelakaan di jalan raya (yang merupakan
sumber utama kematian dan cedera, terutama di negara-
negara berkembang*), dan menghasilkan kualitas hidup
yang lebih baik bagi penduduk. Hal ini, pada waktunya
nanti, dapat membuat kota seperti ini menjadilebih
menarik bagi dunia usaha dan calon pekerjanya.

Contoh-contoh ini menggambarkan potensi jalur
pembangunan yang lebih rendah karbon untuk



menghasilkan banyak manfaat. Memang, bagi sebagian
besar pihak berwenang kota serta kementerian energi
dan lingkungan hidup yang saat ini mengejar kualitas
udara dan kebijakan pembangunan kota di seluruh dunia,
perubahan iklim jarang dijadikan alasan utama untuk
mengambil tindakan. Penurunan emisi karbon pada
dasarnya merupakan manfaat tambahan dari kebijakan
yang dirancang untuk memenuhi tujuan ekonomi dan
sosial lainnya.

Seperti pembangunan pada umumnya, pertumbuhan
rendah karbon dapat meningkatkan atau mengurangi
kerentanan terhadap perubahan iklim, tergantung pada

Kota yang mengendalikan
perluasannya yang tidak tertata
dan dibangun di sekitar sistem
transportasi umum yang efisien
dapat merangsang kinerja ekonomi
dan juga menurunkan emisi GRK.

pilihan yang dibuat.” Langkah pertama yang sangat
penting adalah menjadikan investasi rendah karbon
“climate-proof (tahan terhadap dampak perubahan

iklim dan/atau tidak berkontribusi pada meningkatnya
kerentanan terhadap dampak perubahan iklim)” - untuk
memastikan bahwa infrastruktur baru, misalnya, tahan
terhadap perubahan iklim di masa depan, dan tidak
membuat masyarakat menjadi lebih rentan terhadap
bahaya. Di beberapa kasus, tindakan pencegahan
sederhana saja cukup, seperti menghindari membangun
di daerah-daerah yang rawan banjir atau tanah longsor;
di waktu yang lain, proyek mungkin akan terbukti tidak
akan menguntungkan, seperti pembangkit tenaga air di
suatu sungai dengan arus yang berkurang. Juga terdapat
langkah potensial dengan banyak manfaat: meningkatkan
ketangguhan, mendukung pertumbuhan dan menurunkan
emisi. Misalnya, praktik pertanian cerdas iklim seperti
meminimalisasi pembajakan lahan, dan menanam pohon
di dan di sekitar lahan pertanian dapat meningkatkan hasil
panen, mengurangi kebutuhan atas input, meningkatkan
simpanan karbon tanah, dan mengurangi kerentanan
terhadap kekeringan.*® Umumnya, terdapat konvergensi
yang kuat antara cita-cita pembangunan rendah karbon
dan kelestarian lingkungan hidup.

4. Mengelola transisi

Proses perubahan ekonomiyang dibahas dalam laporan ini
berisi empat set variabel yang tidak ditangani dengan baik
oleh model ekonomi standar, baik secara terpisah ataupun

secara bersama-sama: proses transformasi struktural,
dinamika perubahan dan inovasi teknologi, dampak
ekonomi lokal dan global dari risiko iklim yang semakin
besar, dan valuasi output yang tidak terkait dengan pasar
(seperti kualitas udara yang lebih baik), termasuk trade-off
dengan output pasar.

Ada semakin banyak buktiyang menyiratkan bahwa
model-model sepertiini cenderung menilai biaya tindakan
iklim lebih tinggi dari yang sebenarnya dan meremehkan
manfaatnya. Namun, bahkan dengan mengakui bias ini,
model ini menyiratkan bahwa pertumbuhan dan tindakan
iklim dapat bekerja bersama-sama. Dalam jangka pendek,
sebagian besar model ekonomi memperlihatkan bahwa
jalur rendah karbon memiliki tingkat investasi awal yang
lebih tinggi, yang mengurangi konsumsi saat ini, tetapi
memiliki potensi untuk meningkatkan konsumsi dalam
jangka menengah hingga jangka panjang. Beberapa
model ekonomi yang memungkinkan adanya daur ulang
pendapatan karbon dengan cara yang efisien dan netral
fiskal cenderung memperlihatkan bahwa kebijakan
rendah karbon (seperti penetapan harga karbon) hanya
menurunkan sedikit atau sebenarnya meningkatkan laju
pertumbuhan, bahkan dalam jangka pendek.*

Dalam jangka yang lebih panjang, bahkan model yang
disebut “keseimbangan umum (general equilibrium)” (yang
dengan agak tidak realistis mengasumsikan bahwa negara
selalu beroperasi dengan efisiensi yang lebih atau kurang
sempurna, dan berjuang untuk memadukan pengembalian
dinamis yang meningkat yang terkait dengan perubahan
teknologi yang mengganggu), meramalkan bahwa
perbedaan antara PDB dunia dalam skenario rendah
karbon dengan PDB dunia dalam skenario tinggi karbon
sekitar tahun 2030 hanya berkisar 1-4%.°° Mengingat
seberapa besar ekonomi akan tumbuh nantinya, yaitu tidak
besar: persentase ini setara dengan mencapai tingkat PDB
yang sama 6-12 bulan kemudian.** Model-model ini, yang
telah berupaya untuk memasukkan dampak perubahan
iklim itu sendiri memperlihatkan, yang mungkin tidak
mengejutkan, bahwa PDB dunia dapat lebih baik dalam
skenario yang lebih rendah karbon daripada PDB dunia
dalam skenario yang lebih tinggi karbon, karena biaya
dampak iklim dalam skenario yang lebih tinggi karbon
semakin lama semakin besar.>?

Pemodelan ekonomi juga menyiratkan bahwa kebijakan
rendah karbon akan membuka lapangan kerja di beberapa
sektor, sementara di sektor-sektor lainnya, akan ada
lapangan kerja yang hilang (atau tidak ada pembukaan
lapangan kerja). Tetapi sebagian besar model menyiratkan
bahwa keseluruhan efek, bahkan efek dari kebijakan
rendah karbon yang kuat, kecil, umumnya sekitar plus
atau minus 1-2% dari total penggunaan tenaga kerja.
Efek-efek ini sebagian bergantung pada jenis kebijakan
yang diadopsi: beberapa analisis menyiratkan bahwa
menggunakan pendapatan penetapan harga karbon
untuk mengurangi pajak lainnya yang bersifat mendistorsi
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(distortionary tax) dapat berujung pada pertumbuhan
bersih penggunaan tenaga kerja di beberapa kasus. Model
lainnya memperlihatkan kerugian bersih yang kecil. Di
kedua kasus ini, dampak dari kebijakan rendah karbon
menjadi lebih kecil jika dibandingkan dengan efek yang
lebih besar dari kebijakan ekonomi makro dan pasar
tenaga kerja, serta perubahan struktur ekonomi.>®

Tetapi fakta bahwa sehubungan dengan ekonomi secara

International Renewable
Energy Agency (IRENA)
memperkirakan bahwa hampir
6 juta orang dipekerjakan
langsung dalam sektor energi
terbarukan pada tahun 2012.

keseluruhan, kecilnya dampak penggunaan tenaga kerja
bersih dari kebijakan rendah karbon bukan berarti dampak
tersebut tidak penting. Sebaliknya, di beberapa sektor,
terdapat kemungkinan bahwa dampak pada lapangan kerja
cukup signifikan.>* Tenaga kerja dalam sektor batu bara,
yang relatif masih menggunakan banyak tenaga kerja di
negara-negara berkembang tetapi sudah sangat mekanik
di negara-negara dengan perekonomian maju, hampir pasti
akan menurun di luar pengurangan lapangan kerja sebagai
akibat dari perubahan teknologi. Penggunaan tenaga kerja
di sektor-sektor industri berat yang membutuhkan banyak
energi kemungkinan juga akan terpengaruh, karena
peralihan menuju ekonomi rendah karbon kemungkinan
akan membuat kontribusi relatif dari industri-industri

ini bagi perekonomian menyusut dalam jangka panjang.
Sementaraitu, nilai relatif dari perusahaan-perusahaan
yang dilibatkan dalam sektor bahan bakar fosil pada
umumnya (minyak bumi dan gas serta batu bara)
kemungkinan akan menurun setelah berlalunya waktu,
dengan jatuhnya permintaan di masa depan.

Tidak ada keraguan bahwa hal ini akan memberikan
tantangan nyata di negara-negara di mana sektor-sektor
ini merupakan sektor-sektor yang penting. Pemerintah
mungkin akan perlu mendukung sektor-sektor industri
yang terdampak dalam mengembangkan strategi baru
yang lebih rendah karbon, terutama untuk menggali
potensi inovasi teknologi dalam produk dan pengolahan.>
Pemilik aset bahan bakar fosil (termasuk pemerintah

dan dana pensiun), dan pihak berwenang publik yang
bergantung pada pendapatan dari pajak dan royalti dari
sektor-sektor ini, akan perlu mengembangkan strategi
transisijangka panjang. Proses-proses ini akan terjadi
secara bertahap, selama beberapa dekade, tetapi semakin
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cepat dimulainya, semakin rendah biayanya.

Juga akan ada banyak keuntungan pekerjaan. Bukti
memperlihatkan bahwa investasi dalam sumber energi
rendah karbon dan efiensi energi merupakan sumber
utama pembukaan lapangan kerja. Misalnya, International
Renewable Energy Agency (IRENA) memperkirakan
bahwa hampir 6 juta orang dipekerjakan langsung dalam
sektor energi terbarukan pada tahun 2012, termasuk lebih
dari 1,7 juta orang di Republik Rakyat Tiongkok.>® Jumlah
ini mendekati jumlah orang yang dipekerjakan dalam
sektor batu bara.”” Ketika negara maju telah mengadopsi
langkah-langkah rendah karbon, terdapat pertumbuhan
yang luar biasa tetapi kurang diperhatikan dalam
penggunaan tenaga kerja di berbagai bidang usaha dalam
“sektor rendah karbon”>® Ketika transisi menuju ekonomi
yang lebih rendah karbon dipercepat, pola pembukaan
lapangan kerja dan perluasan usaha ini kemungkinan akan
ditiru lebih luas.

Perubahan-perubahan relatif dalam pengunaan tenaga
kerja antar sektor ini, akan membutuhkan pengelolaan
aktif oleh pemerintah untuk memastikan kelayakan
politik dari transisi rendah karbon. Langkah-langkah yang
tegas akan perlu dilaksanakan untuk mendukung dan
memberikan kompensasi kepada pekerja yang kehilangan
pekerjaannya sebagai akibat dari peralihan menuju
ekonomi yang lebih rendah karbon, dan masyarakat

yang terdampak oleh penurunan industri.>” Dukungan
dan kompensasi ini dapat mencakup bantuan keuangan
langsung, pemberian pelatihan dan keahlian ulang, dan
investasi dalam pengembangan ekonomi rakyat.¢°

Strategi-strategi sepertiini untuk mencapai “transisi yang
adil” yang disesuaikan dengan berbagai sektor di berbagai
negara, akan perlu dikembangkan oleh pemerintah baik
ditingkat pusat maupun di tingkat daerah. Lebih umum
lagi, kebijakan ekonomi akan diperlukan untuk mendorong
dan mendukung pengalihan tenaga kerja dan modal ke
sektor baru dan sektor yang sedang berkembang ketika
sektor lainnya menurun. Kebijakan-kebijakan seperti

ini, termasuk kebijakan-kebijakan yang merangsang

pasar terbuka dan bersaing, bukan hanya baik untuk
pertumbuhan, melainkan juga akan sangat mengurangi
biaya penyesuaian terhadap ekonomirendah karbon.

Strategi “transisi yang adil” juga akan perlu memastikan
bahwa dukungan diberikan kepada rumah tangga
berpenghasilan rendah yang terdampak oleh naiknya
harga energi dan sumber daya. Harga yang lebih tinggi
merupakan kemungkinan konsekuensi dari dua jenis
kebijakan yang Komisi ini nyatakan sebagaijenis kebijakan
yang sangat penting bagi transisi rendah karbon:
pengurangan bertahap dan pada akhirnya pencabutan
subsidi bahan bakar fosil, dan pengenalan harga karbon.
Komisi ini sepenuhnya mengakui kesulitan politik yang
terkait dengan kebijakan-kebijakan tersebut. Komisi

ini terutama peka terhadap tantangan yang dihadapi



oleh negara-negara berpenghasilan rendah, mengingat

sumber daya kelembagaan dan keuangan mereka yang

lebih terbatas, dan urgensi untuk mengatasi kemiskinan
ekstrem.

Namun demikian, Komisi ini juga didorong oleh kisah-
kisah keberhasilan baik di negara maju maupun negara
berkembang. Ghana dan Indonesia, misalnya, telah
berhasil mengurangi subsidi bahan bakar fosil dengan
menggunakan sebagian dari pendapatan yang dilepaskan
untuk memberikan bantuan tunai bersyarat dan bentuk
bantuan keuangan lainnya kepada rumah tangga
berpenghasilan rendah.°* Sejumlah negara dan negara
bagian, seperti Swedia dan British Columbia di Kanada,
telah menggunakan pendapatan dari kebijakan pemberian
harga karbon atau sumber pengeluaran lainnya untuk
memberikan kompensasi kepada rumah tangga dan
memberikan subsidi untuk langkah-langkah yang efisiensi
energi, yang dapat membantu mengurangi keseluruhan
biaya energi.®?

Kebijakan perlindungan sosial sepertiini yang

dirancang untuk mengelola transisi menuju ekonomi

yang lebih rendah karbon merupakan komponen yang
tidak terpisahkan dari perangkat kebijakan yang akan
dibutuhkan oleh pemerintah. Pengalaman di hampir semua
negara yang telah melalui proses restrukturisasi ekonomi
memperlihatkan bahwa dampak yang bersifat distributif
pada sektor dan masyarakat yang terkena dampak negatif
dari perubahan membuat negara-negara ini memiliki
kesulitan politik untuk bertahan. Tiap negara akan perlu
menemukan strategi konteks khususnya sendiri untuk
mengelola konsekuensi-konsekuensi ini.

Transisi menuju ekonomi yang lebih rendah karbon akan
sangat sulit bagi negara berpenghasilan rendah di mana
pengurangan kemiskinan masih menjadi tantangannya
utamanya. Komisi ini sangat yakin bahwa dunia maju
berkewajiban untuk menyediakan bantuan keuangan,
teknis dan peningkatan kapasitas tambahan kepada negara
berkembang untuk memungkinkan mereka mendanai
strategi-strategi investasi yang lebih rendah karbon dan
lebih tahan terhadap iklim.

Negara berkembang khususnya akan membutuhkan
dukungan untuk mendanai aset infrastruktur yang rendah
karbon dan tahan terhadap iklim yang memakan banyak
modal. Hal ini semakin menegaskan dibutuhkannya
pengaturan peraturan yang baik dan dapat diprediksi
yang dapat menarik modal swasta, bersama dengan aliran
pendanaan iklim publik internasional yang konsesional
untuk jangka panjang. Aliran pendanaan iklim internasional
harus meningkat tajam jika ingin mengurangi risiko

iklim dan negara berkembang ingin mewujudkan jalur
pembangunan yang lebih rendah karbon dan lebih tahan
terhadap iklim. Negara maju akan perlu membuka jalan
untuk memperlihatkan bagaimana mereka akan mencapai
cita-cita yang telah mereka sepakati untuk memobilisasi

US$100 miliar per tahun pendanaan sektor publik dan
sektor swasta pada tahun 2020.

5. Mengurangi risiko iklim

Analisis yang dilakukan untuk komisi ini menyiratkan
bahwa, di banyak bidang pertumbuhan yang paling penting
selama 10-15 tahun mendatang, terdapat tindakan dan
kebijakan yang signifikan yang dapat mendorong kinerja
ekonomi yang kuat dan penurunan emisi GRK. Tetapi
seberapa jauh emisi dapat diturunkan dengan metode-
metode ini? Apakah cukup hanya dengan mencegah apa
yang digambarkan oleh komunitas internasional sebagai
risiko perubahan iklim yang “berbahaya”? ¢

Untuk menjawab pertanyaan ini, pertama-tama
dibutuhkan bayangan tentang lintasan emisi yang akan
sesuai dengan cita-cita internasional untuk menahan
kenaikan rata-rata suhu dunia agar tidak melebihi 2°C

di atas masa pra-industri. Tinjauan yang dilakukan oleh
Intergovernmental Panel on Climate Change (IPCC)
atas proyek emisi belakangan ini menyiratkan bahwa jika
kecenderungan saat ini terus berlanjut, emisi global pada
tahun 2030 adalah sekitar 68 Gt CO ¢, dibandingkan
dengan sekitar 50 Gt CO,e emisi saat ini.** Untuk
mendapatkan kemungkinan kesempatan (lebih dari dua
per tiga) untuk menahan kenaikan rata-rata suhu dunia
diangka 2°C, IPCC menyiratkan bahwa pada tahun
2030, emisi global hendaknya tidak melebihi 42 Gt CO.e
per tahun. Dengan demikian, penurunan emisi akan
dibutuhkan, sebesar “kasus dasar” 26 Gt CO e pada tahun
2030.

Untuk mencapai target ini, produktivitas karbon ekonomi

Strategi “transisi yang adil” juga
akan perlu memastikan bahwa
dukungan diberikan kepada rumah
tangga berpenghasilan rendah yang
terdampak oleh naiknya harga
energi dan sumber daya.

dunia (yang ditetapkan dalam US$ dari output/ton emisi
GRK dunia) akan perlu ditingkatkan sebesar sekitar 3-4%
per tahun sampai tahun 2030, dibandingkan dengan
kecenderungan sejarah selama 25 tahun sebesar sekitar
1% per tahun.®®> Pada tahun 2030-2050, peningkatan
produktivitas karbon akan perlu dipercepat kembali,
menjadi sekitar 6-7% per tahun, agar tetap berada di
jalurnya.©¢

Oleh karena itu, program penelitian Komisi ini berupaya
menghitung penurunan emisi yang mungkin akan dapat
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Gambar 4
Potensi penurunan emisi dari langkah-langkah yang diusulkan dalam laporan ini sampai tahun
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1. Tingkat emisi yang sesuai dengan median skenario ARS SPM.4 IPCC memiliki rentang yang sepadan dengan 430-450 PPM CO2EOQ yang
memberikan skenario di mana terdapat kemungkinan bahwa perubahan suhu dapat dipertahankan kurang dari 2°C pada tahun 2100; 2.
Aerosol di atmosfer dapat menghalangi energi surya mencapai permukaan Bumi sehingga memungkinkan tingkat emisi yang lebih tinggi
pada tahun 2030. Ketika aerosol diasumsikan akan menghilang secara bertahap dengan berlalunya waktu, untuk mencapai emisi 42 GT
pada tahun 2030, emisi negatif pada paruh kedua abad ini harus tetap berada pada jalur 2 derajat; 3. Tingkat emisi baseline sesuai dengan
median skenario baseline ARS SPM.4 IPCC untuk tahun 2030 yang sepadan dengan 1000 PPM CO2EQ pada tahun 2100. Catatan: Angka

estimasi merupakan angka pembulatan.

Sumber: Analisis Ekonomi Iklim Baru.®”

dicapai oleh sebagian besar langkah dan tindakan yang
paling signifikan yang diuraikan dalam laporan ini, pada
tahun 2030, dibandingkan dengan “kasus dasar” standar.
Semua tindakan yang disertakan dalam penghitungan-
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penghitungan ini - dalam bidang pembangunan kota,
perubahan penggunaan lahan, investasi energi dan bentuk
khusus inovasi dalam manufaktur dan jasa - memiliki
banyak manfaat ekonomi. Yakni, semuanya memberikan



manfaat bukan hanya dalam hal indikator ekonomi
standar, melainkan juga dalam faktor peningkatan
kesejahteraan lainnya, seperti pengurangan kemiskinan
di pedesaan, peningkatan kesehatan dikarenakan kualitas
udarayang lebih baik, penurunan kemacetan lalu lintas

di daerah perkotaan dan perlindungan jasa ekosistem.
Walaupun beberapa mungkin memiliki biaya bersih

kecil yang dipertimbangkan dalam istilah ekonomi yang
sempit, semua dapat membuat klaim yang kuat untuk
berkontribusi bagi pertumbuhan yang lebih berkualitas.
Dengan kata lain, pemerintah, kota dan badan usaha akan
memiliki alasan yang kuat untuk melaksanakannya bahkan
tanpa mempertimbangkan tentang manfaat perubahan
iklimnya.

Seluruhnya, penurunan emisi yang diperkirakan akan
terjadi dari langkah dan tindakan utama yang digambarkan
dalam laporan iniberjumlah 14-24 Gt CO g, tergantung
pada sejauh mana langkah-langkah tersebut dilaksanakan
(lihat Gambar 4). Rentang ini setara dengan setidaknya
50% dan mungkin hingga 0% penurunan emisi yang
dibutuhkan pada tahun 2030, sebagaimana yang dibahas
di atas, untuk dua per tiga atau kesempatan yang lebih
baik untuk mempertahankan pemanasan rata-rata global
di bawah 2°C. Harus ditekankan bahwa ujung rentang
yang tinggi akan membutuhkan pelaksanaan langkah dan
tindakan tersebut lebih awal secara luas dan ambisius.
Hal ini, pada waktunya nanti, akan membutuhkan
perubahan kebijakan dan kepemimpinan yang pasti, serta
pembelajaran dan pembagian praktik terbaik dengan
cepat, digabungkan dengan kerja sama internasional,
terutama untuk mendukung upaya negara-negara
berkembang.

Penghitungan sepertiini tidak bisa tepat, itulah mengapa
angka-angka ini memiliki rentang yang luas. Angka-angka
ini bergantung pada asumsi tentang apa yang terjadi
pada “kasus dasar’nya, seberapa jauh bentuk langkah
tertentu dapat dilaksanakan dan dengan pengorbanan
apa, tingkat emisi yang akan dihasilkan, kondisi ekonomi
yang melandasi (termasuk tingkat pertumbuhan dan harga
energi), dan seberapa cepat perubahan teknologi terjadi.
Semuanya ini juga tergantung pada penilaian tentang
bagaimana banyaknya manfaat ekonomi dari langkah
dan tindakan ini sebaiknya dinilai. Tetapi dengan semua
keterbatasan ini, angka-angka ini masih memberikan
indikasi tentang skala penurunan yang mungkin terjadi.

Jika dilakukan secara terpisah, langkah-langkah ini tidak
akan cukup untuk mencapai penurunan emisi seluruhnya
yang kemungkinan akan dibutuhkan pada tahun 2030
untuk mencegah perubahan iklim yang berbahaya. Tetapi
laporan ini tidak berupaya untuk menelaah setiap opsi
yang saat ini tersedia untuk penurunan emisi. Pada paruh
kedua era 2020-an, perubahan teknologi hampir pasti
akan telah menghasilkan kemungkinan-kemungkinan
baru yang tidak diketahui saat ini. Dengan demikian,

membuat estimasi biaya dan manfaat ekonomi dari
semua penurunan emisi tambahan yang mungkin akan
dibutuhkan pada tahun 2030, kurang-lebih merupakan
upaya yang tidak memungkinkan.

Tetapi, jelas bahwa mencapai total mitigasi yang
dibutuhkan mungkin akan memerlukan tindakan dengan
biaya ekonomi bersih. Bangunan harus diberikan
komponen tambahan agar lebih sesuai dengan langkah
efisiensi energi daripada yang dapat dibenarkan dalam
keadaan sebaliknya. Pembangkit listrik tenaga batu bara
dan gas harus ditutup sebelum masanya, atau disesuaikan
dengan teknologi tangkapan dan penyimpanan karbon
(carbon capture and storage, CCS) yang tujuan tunggalnya
adalah menurunkan emisi gas rumah kaca. Emisi dari
industri, pertanian dan transportasi akan memerlukan
penurunan yang lebih kuat. Biaya-biaya ini akan menjadi
biaya “murni” dari mengurangi risiko iklim berat, yang
dapat dibenarkan hanya untuk alasan ini.

Sebagian besar model ekonomi yang berupaya untuk
membuat estimasi biaya bersih untuk mencapai
kemungkinan jalur 2°C menyiratkan bahwa estimasi
biayanya relatif kecil, berjumlah 1-4% PDB pada

tahun 2030.°% Biaya ini hampir pasti sebanding dengan
kerusakan ekonomi masa depan yang terkait dengan
pemanasan lebih dari 2°C yang harus dihindari. Namun,
kemungkinan bahwa tindakan dengan biaya bersih akan
dibutuhkan menyiratkan bahwa investasi dalam penelitian
dan pengembangan teknologi kunci seperti CCS harus
sangat ditingkatkan saat ini.

Bidang-bidang yang menjadi fokus dari laporan ini
melibatkan pendorong dasar pertumbuhan dan emisi
dalam jangka panjang. Transisi rendah karbon tidak akan
berakhir pada tahun 2030. Penurunan lebih rendah akan
dibutuhkan di tahun-tahun setelahnya, untuk menurunkan
emisi dunia menjadi kurang dari 20 Gt CO,e pada tahun
2050 dan mendekati nol atau di bawahnya pada paruh
kedua abad ini.®” Langkah dan tindakan yang diusulkan
dalam laporan ini akan membantu negara meletakkan
landasan sebelum tahun 2030 - dalam kebijakan dan
rancangan kota, penggunaan lahan, sistem energi,
kebijakan ekonomi, keuangan dan inovasi teknologi -
untuk memfasilitasi tindakan iklim lebih lanjut mulai tahun
2030 dan seterusnya.

6. Kepemimpinan

Argumentasi untuk mengambil tindakan yang mendorong
pertumbuhan dan sekaligus mengurangi risiko iklim sangat
kuat. Tetapi waktu tidak berpihak pada dunia ini. Periode
10-15 tahun berikutnya akan sangat penting.

Perubahan besar dalam struktur ekonomi belum
pernah terjadi sebelumnya. Selama 30 tahun terakhir,
banyak negara maju dan negara berkembang telah
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Kotak 1
Mengukur banyak manfaat dan potensi penurunan emisi dari tindakan rendah karbon

Penelitian yang dilakukan untuk Komisi ini berupaya

untuk mencapai estimasi awal yang luas tentang lingkup

di mana negara menjalankan pembenahan dan investasi
yang memiliki kemungkinan untuk menghasilkan banyak
manfaat ekonomi, kesehatan dan manfaat lainnya, seraya
membantu menghentikan emisi gas rumah kaca. Estimasi
ini didasarkan pada survei kepustakaan teknis terkait untuk
mencapai estimasi moneter tentang banyak manfaat per
ton CO, yang berhasil dikurangi, terkait dengan tindakan-
tindakan berikut ini:

Meningkatnya kesehatan dikarenakan lebih rendahnya
polusi udara setempat sebagai hasil dari pengurangan
penggunaan batu bara;

Manfaat pembangunan pedesaan dari praktik-praktik
pengelolaan lahan yang lebih baik serta restorasi
hutan, aforestasi dan langkah untuk memulihkan lahan
terdegradasi yang terkait dengan REDD+;

Manfaat dari berkurangnya fluktuasi harga energi
dikarenakan penggunaan bahan bakar fosil yang lebih
rendah; dan

Manfaat dari berkurangnya polusi udara, terhindarnya
kecelakaan, dan kemacetan dikarenakan perubahan
mode transportasi - dari menyetir menjadi berjalan
kaki, bersepeda dan menggunakan transportasi
umum.”®

Hasilnya disajikan dengan menyesuaikan Kurva Marginal
Abatement Cost (Kurva MAC, Kurva Biaya Penurunan
Marjinal) yang dikembangkan oleh McKinsey &

Company.”* Masing-masing batang biru pada Gambar 5
memperlihatkan estimasi biaya inkremental pada tahun
2030, dibandingkan dengan alternatif tinggi karbon, untuk
menurunkan satu ton CO, tambahan dengan menggunakan
suatu teknik atau tindakan khusus, dan potensi total
penurunan teknis yang ditawarkannya. Estimasi biaya
inkremental per ton pada tahun 2030 didasarkan pada
perbedaan biaya operasional dan biaya modal tahunan
antara alternatif rendah karbon dengan alternatif tinggi
karbon, angka bersih dari setiap potensi penghematan yang
terkait dengan peralihan ke rendah karbon. Batang merah

mengalami transformasi ekonomi struktural. Bukti
menyiratkan bahwa pasar yang berfungsi dengan baik
dan lembaga publik yang dikelola dengan baik sangat
penting. Perdebatan publik, dukungan politik yang
luas dan organisasi masyarakat sipil yang berkembang
dapat membuat perbedaan besar terhadap peluang
keberhasilan.
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memperlihatkan manfaat tambahan yang terkait dengan
berbagai opsi penurunan, seperti manfaat kesehatan
dari berkurangnya polusi udara setempat. Kurva biaya
awal McKinsey dibalik, sehingga metode-metode dengan
manfaat bersih muncul di atas sumbunya dan metode-
metode dengan biaya bersih di bawahnya, dan nilai dari
banyak manfaat dimasukkan di mana relevan. Dengan
demikian, bagannya menjadi “kurva manfaat penurunan
marjinal”.

Kurva ini memperlihatkan bahwa bukan hanya ada banyak
opsi penurunan yang menciptakan manfaat bersih dalam
istilah ekonomi sempit, tetapi ada lebih banyak lagi - dan
keuntungan kesejahteraan ekonomi menjadi jauh lebih
besar - setelah manfaat tambahan disertakan. Sejumlah
opsi dengan biaya bersih dalam pengertian “sempit”
menjadi manfaat bersih ketika manfaat tambahan juga
diperhitungkan, seperti berkurangnya deforestasi, daur
ulang limbah baru, dan angin lepas pantai. Untuk opsi-opsi
efisiensi energi, disertakannya manfaat tambahan dapat
meningkatkan keseluruhan manfaatnya sebanyak tiga kali
lipat.

Pengukuran manfaat tambahan yang dilakukan di

sini bersifat eksploratif. Cakupan manfaat tambahan
tidak lengkap, dan berbagai isu pelaksanaan belum
diperhitungkan. Pendekatan ini tidak memasukkan biaya
transaksi, juga tidak berupaya untuk memperlihatkan
bahwa urutan yang berbeda atau gabungan langkah
mungkin akan memberikan keseluruhan hasil yang lebih
baik. Namun, pendekatan ini memberikan arahan tentang
langkah-langkah mana yang lebih menarik dan efektif
biaya, serta estimasi kontribusinya untuk mencapai
cita-cita penurunan tahun 2030. Analisis ini memperkuat
argumentasi bahwa pembuat kebijakan memiliki beragam
opsi pembenahan dan investasi untuk memajukan
kesejahteraan ekonomi sambil menurunkan emisi GRK.
Analisis ini mungkin akan sangat membantu dalam
menggarisbawahi opsi-opsi di mana manfaat ekonomi yang
ditetapkan dengan cara yang sempit berada pada tingkat
yang rendah atau tidak ada, tetapi manfaat tambahannya
cukup banyak.

Peran badan usaha dalam transisi ini sangat penting.
Banyak perusahaan, dengan semua ukuran di semua
negara, telah mulai beralih ke jalur yang rendah karbon
dan tahan terhadap perubahan iklim. Banyak dari
perusahaan-perusahaan yang telah sepenuhnya beralih
mendapati hasilnya sangat positif bagi “garis terbawah”
mereka, mengurangi biaya input, merangsang inovasi dan




Gambar 5
Kurva manfaat penurunan marjinal untuk tahun 2030
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. Kurva manfaat awal . Kurva manfaat dengan penghematan manfaat tambahan

Catatan: Kurva ini menyajikan estimasi potensi maksimal langkah teknis penurunan GRK di bawah $100 per tCO2e jika tiap cara dijalankan
dengan agresif. Kurva ini bukan ramalan tentang peran yang akan dimainkan oleh langkah dan teknologi penurunan yang berbeda-beda.
Asumsi-asumsi kuncinya meliputi: 1. Manfaat kesehatan dari berkurangnya emisi yang terkait dengan batu bara - $100/ton di negara maju
dan $50/ton di negara berkembang; 2. Manfaat tambahan pengembangan desa dari $10/ton untuk cara-cara yang terkait dengan REDD+
dan restorasi lahan terdegradasi; 3. Ketahanan energi / berkurangnya manfaat tambahan fluktuasi $5/ton untuk semua langkah efisiensi
energi bagi semua wilayah pengimpor energi (Republik Rakyat Tiongkok, India, UE, Jepang dan Korea); 4. Manfaat tambahan gabungan
$60/ton dari terhindarnya polusi udara, kecelakaan dan kemacetan.

Sumber: Ekonomi Iklim Baru berdasarkan 1: Asumsi konservatif untuk manfaat tambahan yang dilihat dalam bentuk uang berdasarkan
input dari pakar dan banyak sumber data termasuk Lim dkk, West dkk, Hamilton dkk (akan datang), Holand dkk, Perry dkk, World Bank,
WRI, Sendzimir dkk, Pye-Smith, Coelanza dkk, Brown dan Huntington, Hedenus dkk. Manfaat tambahan pada ujung bawah rentang tersedia
dalam kepustakaan yang telah diplubikasikan; 2. Kurva Biaya Penurunan GRK Dunia v2.0 dari McKinsey (akan datang).”?

membantu mengatasi risiko lainnya.”* Banyak tindakan perusahaan yang bertanggung jawab berkewajiban untuk
badan usaha membutuhkan peraturan pemerintah atau mendukung diadopsinya kerangka kebijakan tersebut,
insentif untuk membuatnya layak dilakukan - tetapi bukan malah menentangnya, sepertiyang sering terjadi.
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Banyak perusahaan membuat kemajuan dalam pelaporan
tentang dampak yang mereka hasilkan pada lingkungan
dan sosial. Tetapi pelaporan seperti ini masih opsional
dan di banyak kasus hanya sebagian. Sekarang, pelaporan
ini perlu distandardisasi dan dimasukkan ke dalam
persyaratan pelaporan keuangan inti.

Hal ini perlu menjadi bagian dari pembingkaian kembali
aturan dan norma kehidupan ekonomi yang lebih
menyeluruh. Metrik yang digunakan oleh pemerintah,
badan usaha, lembaga keuangan dan organisasi
internasional untuk mengkaji kinerja mereka, dan risiko
yang mereka hadapi, perlu secara rutin untuk memasukkan
pemahaman yang lebih canggih tentang bagaimana hasil
ekonomi dan usaha terkait dengan dampak lingkungan.”*

Yang terpenting, transisi global menuju jalur pembangunan
yang rendah karbon dan tahan terhadap iklim akan

perlu dilandasi oleh suatu perjanjian internasional yang
mendorong negara untuk berkomitmen terhadap masa
depan ekonomi kolektif ini. Perjanjian seperti ini dapat
berfungsi sebagai perangkat ekonomi makro yang

kuat, yang memperkuat kebijakan dalam negeri dan
mengirimkan sinyal yang kuat dan dapat diprediksi ke
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badan usaha dan investor tentang arahan masa depan
ekonomi global. Efek sinyal dari perjanjian seperti ini akan
sangat meningkat jika menyertakan juga tujuan jangka
panjang untuk menurunkan emisi GRK bersih mendekati
nol atau di bawahnya pada paruh kedua abad ini.”
Perjanjian ini harus berkeadilan, dan negara maju harus
memberikan pendanaan iklim yang kuat kepada negara
berkembang, untuk adaptasi, mitigasi dan peningkatan

kapasitas.

Tiap bab dalam laporan ini memberikan rekomendasi
dalam bidang-bidang khusus kebijakan dan tindakan;
beberapa dimasukkan dalam rangkuman di Bagian I1.
Rekomendasi-rekomendasi ini telah disaring ke dalam
10 Rekomendasi Rencana Aksi Global, yang disajikan di
Bagian 1.

Sangat banyaknya bukti yang disajikan dalam laporan ini
memperlihatkan bahwa saat ini terdapat lingkup yang
sangat besar untuk memenuhi tujuan ekonomi dan sosial
negara sambil juga mengurangi risiko iklim. Para pemimpin
ekonomi memiliki peluang yang luar biasa untuk mencapai
pertumbuhan yang lebih baik dan iklim yang lebih baik
(better growth, better climate).



BAGIAN Il: RANGKUMAN BAB

1. Kota

Kota sangat penting, baik bagi pertumbuhan ekonomi
maupun tindakan iklim. Daerah-daerah perkotaan
dihunioleh setengah jumlah penduduk dunia, tetapi
menghasilkan sekitar 80% dari output ekonomi dunia,”
dan sekitar 70% penggunaan energi dunia dan emisi
GRKyang terkait dengan energi.”” Selama dua dekade

ke depan, hampir semua pertumbuhan penduduk bersih
di duniaini diperkirakan akan terjadi di daerah-daerah
perkotaan, dengan sekitar 1,4 juta orang - yang mendekati
jumlah penduduk Stockholm - bertambah tiap minggu.”®
Pada tahun 2050, jumlah penduduk kota akan meningkat
setidaknya 2,5 miliar, mencapai dua per tiga dari jumlah
penduduk dunia.””

Yang dipertaruhkan untuk pertumbuhan, kualitas hidup
dan emisi karbon tidak bisa lebih besar lagi. Struktur-
struktur yang kita bangun sekarang, termasuk jalan raya
dan gedung, dapat bertahan selama satu abad atau lebih,
yang menetapkan lintasan bagi emisi gas rumah kaca pada
masa kritis untuk menghentikan emisi ini.

Mengingat bahwa infrastruktur perkotaan dapat
bertahan lama, cara yang kita gunakan untuk membangun,
membangun kembali, mempertahankan dan meningkatkan
kota-kota dunia yang sedang berkembang tidak hanya
akan menentukan kinerja ekonomi kota-kota ini dan
kualitas hidup warganya; cara ini juga akan menentukan
lintasan emisi GRK dunia selama sisa abad ini. Bab

ini menginventarisasi kontribusi yang semakin besar

dari kota bagi pertumbuhan ekonomi dan perubahan
iklim, menelaah pola dominan pembangunan saat ini,

dan menyajikan jalur alternatif, serta kebijakan yang
dibutuhkan untuk mendukung dan meningkatkannya.

Kami berfokus terutama pada tiga kategori kota:

e Kota Berkembang adalah 291 kota berukuran sedang
dan berpenghasilan menengah yang berkembang
dengan cepat di Republik Rakyat Tiongkok, India dan
negara berkembang lainnya, dengan jumlah penduduk
1-10juta, dan pendapatan per kapita US$2.000-
20.000.

e Megacity Dunia adalah 33 pusat perkotaan besar
dengan basis pengetahuan, jasa dan perdagangan,
dengan jumlah penduduk di atas 10 juta dan pendapat
per kapita melebihi US$2.000, termasuk ibukota
negara seperti London, Beijing dan Tokyo.

e Kota Matang adalah 144 kota berukuran sedang
yang mapan dan makmur di negara maju, dengan
pendapatan per kapita melebihi US$20.000, seperti
Stuttgart, Stockholm dan Hiroshima.

Penelitian yang dilakukan oleh Komisi ini memperlihatkan
bahwa, pada kecenderungan yang ada ini, kota-kota

ini jika digabungkan akan menyumbangkan 60% bagi
pertumbuhan PDB dunia antara saat ini sampai tahun
2030. Kota-kota ini memberikan hampir setengah dari
emisi GRK duniayang terkait dengan energi. Sekitar 300
kota berkembang, dengan jumlah penduduk antara 1 juta
hingga 10 juta, memberikan kontribusi lebih dari setengah
dari pertumbuhan ini. Pertanyaan untuk para walikota,
serta untuk para pembuat kebijakan di kementerian
ekonomi, keuangan, tata kota dan lingkungan hidup, adalah
bagaimana cara menata pembangunan kota dengan cara
yang meningkatkan kinerja ekonomi dan kualitas hidup
sambil menurunkan emisi GRK.

Sebagian besar pertumbuhan perkotaan di seluruh dunia
melibatkan perluasan kota yang tidak terencana dan tidak
tertata, dengan kepadatan rendah dan tingkat penggunaan
mobil yang tinggi. Jika kecenderungan pembangunan

saat ini berlanjut, daerah lahan yang menjadi bagian dari
wilayah kota akan meluas tiga kali lipat antara tahun 2000
hingga tahun 2030,%° setara dengan menambahkan suatu
wilayah yang lebih besar dariluas Manhattan setiap hari.
Sementara itu, jumlah mobil dapat naik dua kali lipat, dari 1
miliar saat ini menjadi 2 miliar.8!

Pola perluasan kota yang tidak terencana dan tidak

Jika kecenderungan pembangunan
saat ini berlanjut, daerah lahan yang
menjadi bagian dari wilayah kota akan
meluas tiga kali lipat antara tahun
2000 hingga tahun 2030.

tertata ini memiliki biaya yang besar. Pola ini dapat
meningkatkan dua kali lipat luas lahan yang digunakan per
unit perumahan, meningkatkan biaya untuk menyediakan
sambungan listrik dan air, dan pelayanan masyarakat
sebesar 10-30% atau lebih, dan meningkatkan biaya
perjalanan dengan kendaraan dan biaya terkait sebesar
20-50%.2? Di negara berpenghasilan rendah dan
menengah yang tumbuh dengan cepat, pola perluasan kota
secara tidak terencana dan tidak tertata sebenarnya dapat
meningkatkan banyak biaya dua atau tiga kali lipat, karena
negara-negara ini seringkali harus mengimpor peralatan
konstruksi. Perluasan seperti ini juga mengakibatkan
kemacetan yang lebih parah, kecelakaan dan polusi

udara; kemandekan dalam tingkat konsumsi energi yang
sangat tidak efisien, dan mempersulit pelaksanaan model
pengelolaan limbah dan pemanas ruangan (district heating)
yang lebih efisien.

Pemodelan baru untuk laporan ini memperlihatkan bahwa
biaya eksternal inkremental dari perluasan kota yang
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Gambar 6

Energi dan emisi sangat berbeda antara kota-kota dengan tingkat penghasilan serupa,
tergantung pada infrastruktur masa lalu dan keputusan perencanaan: Atlanta versus Barcelona
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YANG TELAH DIBANGUN
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WILAYAH BARCELONA
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EMISI KARBON
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(TRANSPORTASI

UMUM+PRIBADI)

Sumber: Transit and Density: Atlanta, Amerika Serikat dan Eropa Barat, Bertaud dan Richardson, 2004.8”

tidak tertata di Amerika Serikat adalah sekitar US$400
miliar per tahun, dikarenakan meningkatnya biaya

untuk menyediakan pelayanan masyarakat, kebutuhan
modal yang lebih besar untuk infrastruktur, keseluruhan
produktivitas sumber daya yang lebih rendah, dan
kecelakaan dan polusi.®® Biaya bahkan lebih besar di
negara-negara dengan kota yang berkembang dengan
cepat tetapi sumber dayanya lebih terbatas. Di Republik
Rakyat Tiongkok, urban sprawl (perluasan kota yang tidak
terencana dan tidak tertata) mengurangi keuntungan
produktivitas dari pengelompokan dan pengkhususan,
dan mengakibatkan tingkat pembelanjaan modal

yang lebih tinggi lagi daripada yang dibutuhkan untuk
mempertahankan pertumbuhan.t Penelitian dari 261 kota
di Republik Rakyat Tiongkok pada tahun 2004, misalnya,
menyiratkan bahwa produktivitas tenaga kerja akan naik
sebesar 8,8% jika kepadatan tenaga kerja meningkat dua
kali lipat.®
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Analisis baru yang ditinjau oleh Komisi ini memperlihatkan
bahwa bahkan dalam konteks ini, kota-kota di seluruh
belahan dunia memiliki peluang yang cukup besar dalam
5-10 tahun ke depan untuk meningkatkan produktivitas
sumber daya dan menurunkan emisi GRK melalui investasi
yang secara ekonomi menarik dalam sektor bangunan,
transportasi dan limbah. Namun, tanpa perubahan
struktural yang lebih luas dalam rancangan kota dan sistem
transportasi, manfaat langkah-langkah tersebut akan
segera dikalahkan oleh dampak dari perluasan ekonomi
dan penduduk yang terus terjadi dalam pola bisnis seperti
biasa. Khususnya di Kota Berkembang yang tumbuh
dengan cepat, bukti menyiratkan bahwa penghematan
energi dan penurunan emisi dapat terhapuskan dalam lima
tahun atau kurang.®

Dengan demikian, untuk membuka gelombang baru
peningkatan produktivitas kota jangka panjang yang



berkelanjutan, kita memerlukan perubahan sistemis

ke pembangunan yang lebih padat, lebih terhubung

dan terkoordinasi. Kota-kota yang memenuhi kriteria
ini merupakan kota-kota yang lebih produktif, secara
sosial lebih inklusif, lebih tangguh, lebih bersih, lebih
sepi dan lebih aman. Kota-kota ini juga memiliki emisi
GRK lebih rendah - yang merupakan contoh yang baik
tentang manfaat dari mengejar pertumbuhan ekonomi
sekaligus mitigasi perubahan iklim. Gambar 6, misalnya,
membandingkan antara penggunaan lahan dengan
implikasi GRK dari pola pembangunan kota yang diadopsi
di Atlanta-Amerika Serikat dan di Barcelona-Spanyol.

1.1 Model yang lebih baik untuk
pembangunan kota

Alternatif untuk perluasan kota yang tidak tertata adalah
model pembangunan kota yang lebih efisien, berdasarkan
pertumbuhan yang terkelola yang mendorong kepadatan
yang lebih tinggi, lingkungan dengan fungsi lahan yang
berbeda-beda (mixed-use), lingkungan setempat yang
dapat ditempuh dengan berjalan kaki, dan - di Megacity
Dunia dan Kota Matang - revitalisasi dan pengembangan
kembali pusat-pusat kota dan lokasi industri terpusat
(brownfield), yang dilengkapi dengan ruang hijau. Model
ini memprioritaskan sistem transportasi umum yang
berkualitas tinggi untuk memanfaatkan bentuk kota
padat dan mengurangi ketergantungan pada mobil dan
kemacetan. Model ini juga meningkatkan efisiensi sumber
daya melaluifasilitas dan bangunan yang “lebih cerdas”.
Model ini memiliki potensi untuk mengurangi kebutuhan
modal infrastruktur kota sebesar lebih dari US$3 triliun
selama 15 tahun ke depan.t® Kota Berkembang yang
tumbuh dengan cepat dan daerah-daerah perkotaan kecil
memiliki peluang yang sangat penting untuk mengadopsi
model ini sejak awal, belajar dari pengalaman kota lainnya.

Beralih menuju model alternatif ini akan membuka

Republik Rakyat Tiongkok akan
memiliki 3.000km jaringan rel kota
pada tahun 2015.

cukup banyak manfaat ekonomi dan sosial jangka
menengah hingga jangka panjang. Model alternatif

ini akan meningkatkan produktivitas infrastruktur
melalui efek pengelompokan dari kepadatan yang lebih
besar,meningkatkan kualitas udara, dan mewujudkan
banyak penghematan biaya dalam sektor transportasi.
Estimasi untuk Amerika Serikat menyiratkan bahwa
pembangunan kota yang diorientasikan untuk transit
dapat mengurangi penggunaan mobil per kapita sebesar
50%, yang akan mengurangi pengeluaran rumah tangga
sebesar 20%.8” Dengan harga bahan bakar yang jauh lebih

rendah, Houston yang meluas secara tidak terencana

dan tidak terstruktur mengeluarkan sekitar 14% dari
PDB-nya untuk transportasi dibandingkan dengan

4% yang dikeluarkan oleh Kopenhagen dan sekitar

7% yang dikeluarkan oleh banyak kota di Eropa Barat.
(Perlu dicatat, Houston saat ini sedang membuat upaya
ambisius untuk mengatasi warisan perluasan kotanya
yang tidak tertata melalui pembaharuan kota dan investasi
berkelanjutan dalam sistem transportasi umum.)?°

Dengan mengadopsi model pembangunan kota padat
yang diorientasikan untuk transit di 724 kota terbesar di
dunia, analisis baru untuk Komisi ini memperlihatkan, emisi
GRK dapat dikurangi sebesar hingga 1,5miliar ton CO,e
per tahun pada tahun 2030, biasanya dengan mengurangi
penggunaan kendaraan pribadi dengan memilih mode
transportasi yang lebih efisien. Untuk mencapai
penghematan seperti ini akan dibutuhkan perubahan
yang transformatif, tetapi hal ini akan menjadi dasar bagi
penghematan sumber data berkelanjutan yang bahkan
lebih besar lagi dan penurunan emisi selama beberapa
dekade setelahnya.

Bahkan, perubahan yang demikian telah mulai terjadi.
Pemadatan ulang sedang dilaksanakan di kota-kota

yang sangat berbeda antara satu dengan lainnya seperti
London, Brussels, Tokyo, Hamburg, Nagoya dan Beijing.
Lebih dari 160 kota telah melaksanakan sistem angkutan
cepat (BRT), yang dapat mengangkut banyak penumpang
per haridengan biaya kurang dari 15% biaya metro.”* BRT
di Bogota, Kolombia, misalnya, mengangkut hingga 2,1
juta penumpang per hari, yang dilengkapi dengan jaringan
jalur sepeda di seluruh wilayah kota yang menghubungkan
daerah-daerah pemukiman dengan transportasi umum,
ruang masyarakat dan taman.”? Republik Rakyat Tiongkok
akan memiliki 3.000km jaringan rel kota pada tahun
2015.7° Hampir 700 kota memiliki skema bike-sharing (jasa
di mana sepeda disediakan untuk digunakan bersama-
sama oleh individu untuk jangka waktu yang sangat
singkat) di akhir tahun 2013, yang merupakan kenaikan
dari lima kota di tahun 2000.7

Dari Kopenhagen, ke Hong Kong, ke Portland, Oregon, di
AS, kota juga memperlihatkan bagaimana mereka dapat
meningkatkan kemakmuran, meningkatkan kualitas
udara, menurunkan emisi GRK sekaligus melalui model
pertumbuhan kota yang lebih padat, terhubung dan
terkoordinasi. Stockholm menurunkan emisi sebesar
35% sejak tahun 1993 sampai tahun 2010 sambil
menumbuhkan perekonomiannya sebesar 41%, salah
satu laju pertumbuhan tertinggi di Eropa.” Curitiba
adalah salah satu kota yang paling makmur di Brasil, tetapi
memiliki emisi GRK per kapita 25% lebih rendah dan
konsumsi bahan bakar 30% lebih rendah daripada rata-
rata nasionalnya dikarenakan pendekatan terobosannya
terhadap penggunaan lahan terpadu dan perencanaan
transportasi.”®
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1.2 Pendekatan strategis terhadap
pengelolaan pertumbuhan kota
di tingkat nasional

Negara perlu memprioritaskan pembangunan kota yang
dikelola dengan lebih baik dan meningkatnya produktivitas
kota sebagai pendorong utama pertumbuhan dan

tujuan iklim. Hal ini terutama diperlukan oleh negara-
negara dengan penduduk kota yang tumbuh dengan

cepat, karena pengaturan kelembagaan saat ini sering
mengakibatkan pembangunan kota didorong oleh prioritas
nasional lainnya. Di sini, koordinasi dan kerja sama antara
pemerintah pusat dengan pemerintah daerah dan para
pemimpin kota sangat penting.

Beberapa negara telah membuat perubahan kebijakan
besar untuk mendorong pengembangan lahan yang lebih
padat dengan beragam fungsi lahan, membatasi perluasan
kotayang tidak tertata (urban sprawl), memaksimalkan
efisiensi sumber daya, dan membatasi eksternalitas
negatif polusi, kemacetan dan emisi CO,,. Satu contoh
berprofil tinggi adalah Rencana Urbanisasi Nasional
Republik Rakyat Tiongkok yang Baru (China’s New National
Urbanisation Plan), yang menempatkan kebijakan kota
sebagai inti dari pengambilan keputusan di Republik
Rakyat Tiongkok.””

Komisi ini mendesak semua negara untuk
mengembangkan strategi urbanisasi nasional bersamaan
dengan pemerintah kota, dengan representasi lintas
departemen dan alokasi anggaran, yang diawasi oleh
pemerintah pusat dan/atau Kementerian Keuangan.
Mereka juga harus memberikan otonomi fiskal yang lebih
besar kepada kota, yang kemungkinan dikaitkan dengan
tolak ukur kinerja ekonomi, sosial dan lingkungan, dan
mempertimbangkan untuk menetapkan suatu sarana
pendanaan khusus di tingkat pusat untuk mendukung
upaya kota untuk menjadi lebih padat, lebih terhubung dan
lebih terkoordinasi, dengan partisipasi yang semestinya
darisektor swasta. Pendanaan infrastruktur yang ada
hendaknya diarahkan untuk mendukung transisi ini.

1.3 Kebijakan dan lembaga yang lebih kuat
untuk mendorong pembangunan kota yang
padat, terhubung dan terkoordinasi

Membangun kota yang lebih baik dan lebih produktif
merupakan perjalanan jangka panjang. Hal ini
membutuhkan kegigihan dalam beberapa bidang kunci
untuk beralih dari perluasan kota yang biasa dilakukan
(bisnis seperti biasa, BAU), dengan negara, daerah dan
kota bekerja bersama-sama. Sebagai langkah pertama,
kota harus memperoleh beberapa dari banyak peluang
yang tersedia untuk meningkatkan produktivitas sumber
daya dalam jangka pendek hingga jangka menengah, dalam
berbagai sektor seperti sektor bangunan, transportasi dan
pengelolaan limbah. Bukti menyiratkan bahwa langkah-
langkah yang lebih kecil ini dapat membangun momentum
bagi perubahan yang lebih luas dan berjangka lebih
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panjang, terutama di kota yang memiliki keterbatasan
kapasitas.

Untuk mendorong transformasi struktural kota yang lebih
luas, pemerintah hendaknya memprioritaskan penguatan
perencanaan strategi di tingkat kota, daerah dan pusat,
dengan fokus pada peningkatan penggunaan lahan dan
infrastruktur transportasi multi-moda yang terpadu.
Hanya sekitar 20% dari 150 kota terbesar di dunia yang
memiliki kemampuan analisis dasar yang dibutuhkan untuk
perencanaan rendah karbon.”® Upaya-upaya ini hendaknya
didukung oleh pembenahan peraturan untuk mendorong
pengembangan penggunaan lahan untuk pembangunan
lebih lanjut (infill development) dengan kepadatan yang
lebih tinggi dan beragam fungsi lahan, dan langkah baru
seperti praktik parkir efisien.

Insentif transportasi juga harus diubah. Komisi ini
merekomendasikan agar pemerintah membenahi subsidi
bahan bakar dan memperkenalkan mekanisme penetapan
harga baru seperti biaya pengguna jalan untuk mengurangi
dan pada akhirnya menghilangkan insentif penggunaan
kendaraan berbahan bakar fosil. Mereka juga sebaiknya
mempertimbangkan pengenaan biaya untuk perubahan
fungsi lahan dan pembangunan tersebar, dan langkah
yang menetapkan harga yang lebih tinggi untuk lahan
daripada untuk bangunan seperti pajak lahan dan pajak
pengembangan. Pembenahan-pembenahan ini dapat
meningkatkan pendapatan untuk diinvestasikan dalam
transportasi umum dan pembangunan yang diorientasikan
untuk transit.

Selain itu, mekanisme baru dibutuhkan untuk memberikan
dana di muka untuk investasi dalam infrastruktur kota

dan teknologi yang lebih cerdas, seperti penggunaan
tangkapan nilai lahan yang lebih luas, pendanaan obligasi
kota, dan platform investasi untuk menyiapkan dan
mengemas investasi guna menarik modal sektor swasta.
Hal ini hendaknya dilengkapi dengan lembaga tingkat

kota yang lebih efektif dan bertanggung jawab. Bab ini
membahas topik-topik ini dengan terperinci.

1.4 Peran komunitas internasional

Komunitas internasional juga memiliki peran kunci untuk
dimainkan dalam mengembangkan pertumbuhan kota
yang tertata lebih baik, dengan membangun pengetahuan
maupun dengan berbagi pengetahuan tentang praktik-
praktik terbaik, dan dengan mengarahkan pendanaan ke
arah urbanisasi yang padat, terhubung dan terkoordinasi,
dan menjauhi perluasan kota yang tidak tertata.

Komisi ini merekomendasikan pengembangan

Inisiatif Produktivitas Kota Global (“Global Urban
Productivity Initiative”) untuk mendorong dan

membantu pengembangan praktik-praktik terbaik dalam
meningkatkan produktivitas kota dan mendukung upaya
masing-masing negara dan kota. Inisiatif ini hendaknya:
didasarkan pada kerja yang ada dari organisasi-organisasi



internasional utama yang telah bekerja dalam bidang

ini, termasuk jaringan kota seperti C40 dan ICLEI

(Local Governments for Sustainability, atau yang dalam
Bahasa Indonesia berarti Pemerintah Daerah Menuju
Keberlanjutan),”” dan melibatkan negara-negara dengan
pertumbuhan kota yang cepat, walikota dan para
pemimpin badan usaha. Inisiatif kuncinya dapat meliputi
meninjau opsi-opsi kelembagaan untuk pengumpulan data
tingkat kota dengan cara yang sistematis, mengembangkan
skenario urbanisasi dan pedoman praktik terbaik,
menciptakan standar internasional untuk neraca kota
terpadu, dan peningkatan kapasitas bersasaran.

Selain itu, fasilitas kelayakan kredit kota di tingkat global
harus dibentuk untuk membantu kota mengembangkan
strategi guna meningkatkan pendapatan dari “sumber
mereka sendiri” dan, di mana dimungkinkan oleh
pemerintah yang berdaulat, meningkatkan akses mereka
ke pasar modal swasta. Hanya 4% dari 500 kota terbesar
di negara berkembang yang saat ini dianggap layak untuk
mendapatkan kredit dari pasar keuangan internasional;
setiap US$1 yang dibelanjakan untuk memperbaiki

hal ini dapat memanfaatkan lebih dari US$100 dana
sektor swasta.’® Fasilitas baru ini hendaknya dibangun
berdasarkan dan meningkatkan program yang ada dari
World Bank, dan membantu kota di negara berkembang
dandinegara maju.

Terakhir, bank pembangunan multilateral (“multilateral
development bank”, MDB) harus segera menghentikan
secara bertahap pendanaan investasi yang
mempertahankan perluasan kota yang tidak tertata dan
tidak terhubung. Bank hendaknya bekerja dengan klien
dan negara donor untuk mengarahkan kembali bantuan
pembangunan luar negeri dan pendanaan konsesi menuju
dukungan bagi strategi kota terpadu dan investasi dalam
infrastruktur yang lebih cerdas dan teknologi baru.
Pertimbangan yang lebih besar juga hendaknya diberikan
untuk mengarahkan kembali keseluruhan pendanaan
MDB untuk memperhitungkan semakin pentingnya kota
dalam pembangunan ekonomi di negara-negara dengan
perkembangan kota yang cepat, serta peningkatan
dukungan untuk membantu kota menyiapkan dan
mengemas investasiinfrastruktur kota.

2. Penggunaan lahan

Pertumbuhan penduduk dunia yang cepat, urbanisasi,
peningkatan penghasilan dan keterbatasan sumber daya
memberikan tekanan yang sangat besar pada sumber daya
lahan dan air yang digunakan oleh sektor pertanian dan
kehutanan, yang sangat penting bagi ketahanan pangan
dan mata pencaharian. Sekitar seperempat dari lahan
pertanian dunia ini sangat terdegradasi,’®* dan hutan terus
ditebangi untuk kayu dan arang, dan diubah fungsinya
menjadi lahan pertanian dan lahan merumput.’? Jasa
ekosistem utama terganggu, dan basis sumber daya alam
menjadi kurang produktif. Sementara itu, perubahan iklim
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memberikan tantangan yang sangat besar, meningkatkan
risiko banjir dan kekeringan di banyak tempat, dan
mengubah sistem hidrologi dan pola cuaca musiman.

Pertanian, kehutanan dan penggunaan lahan lainnya

juga bertanggung jawab atas seperempat dari emisi

GRK dunia.’®® Deforestasi dan degradasi hutan saja
bertanggung jawab atas sekitar 11% dari emisi GRK dunia,
persentase reforestasi bersih;*** luas lahan hutan dunia
menurun rata-rata 5,2 juta ha per tahun selama periode
2000-2010.7° Emisi dari pertanian meliputi metana dari
peternakan, nitrogen oksida dari penggunaan pupuk, dan
karbon dioksida (CO,) dari traktor dan produksi pupuk
(lihat Gambar 7).

Penggabungan faktor-faktor tersebut membuat pertanian
dan kehutanan menjadi sektor prioritas tinggi untuk
kebijakan iklim terutama di negara-negara tropis, yang
seringkali mencakup kawasan hutan kaya karbon yang
cukup luas. Sektor-sektor ini juga sangat penting bagi
banyak negara berkembang: di negara dengan rentang
PDB per kapita US$400-1.800 (2005$%), banyak di
antaranya berada di Asia, World Bank mendapati bahwa
pertanian memberikan rata-rata 20% dari PDB; di Afrika
sub-Sahara 34%, dan hampir dua per tiga dari penggunaan
tenaga kerja dan sepertiga dari pertumbuhan PDB selama
periode 1993-2005.7°7 Di tingkat global, 70% dari
penduduk termiskin tinggal di daerah-daerah pedesaan
dan bergantung pada pertanian untuk mata pencaharian
mereka, biasanya di negara-negara tropis.'®

Negara berkembang juga merupakan negara di mana
lebih dari 80% pertumbuhan permintaan dunia untuk
hasil pertanian dan hasil hutan akan terjadi selama

15 tahun ke depan.'®” Pada tahun 2050, pertanian di
dunia ini akan perlu menghasilkan 70% lebih kalori
daripadayang dihasilkan pada tahun 2006, terutama
dikarenakan pertumbuhan jumlah penduduk, peningkatan
penghasilan dan perubahan pola makan di negara-negara
berkembang.'*® Memenuhi permintaan baru ini, akan
sangat penting bagi pertumbuhan, ketahanan pangan dan
pengurangan kemiskinan; hal ini juga akan menciptakan
peluang yang sangat besar bagi dunia usaha - mulai

dari pertanian kecil dan badan usaha setempat, hingga
perusahaan multinasional. Bagaimana permintaan ini
dipenuhi sangat penting bagi iklim.

2.1 Tindakan dari sisi penawaran dalam
pertanian

“Green Revolution (Revolusi Hijau)” - sebuah upaya
puluhan tahun untuk memodernisasi usaha tani di
negara-negara berkembang - mendorong hasil panen,
dengan mengembangkan varietas gandum hasil tinggi
dan secara tajam meningkatkan penggunaan input
pertanian (air irigasi, pupuk). Banyak dari langkah-langkah
yang diperlukan hariini bersifat khusus sesuai dengan
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Gambar 7

Emisi gas rumah kaca dunia dari sektor pertanian, kehutanan dan penggunaan lahan lainnya

(AFOLU) per sub-sektor, 2010
100%=49,1 GT CO,e
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Sumber: Analisis dari World Resources Institute berdasarkan UNEP, 2012; FAO, 2012; EIA, 2012; IEA, 2012; dan Houghton, 2008, dengan
penyesuaian.% *Penggunaan Lahan, Perubahan Penggunaan Lahan dan Kehutanan (Land Use, Land-Use Change and Forestry, LULUCF)

lokasinya, membahas permasalahan seperti kekeringan,
banjir, hama dan intrusi air asin. Sudah ada inovasi-inovasi
yang menjanjikan, seperti “Scuba rice”, yang dapat menahan
perendaman dalam air, situasi umum seperti banjir yang
meningkat di Asia Selatan dan Tenggara. Varietas ini
diperkenalkan di India pada tahun 2008 dan sejak saat itu
telah digunakan oleh 5 juta petani di wilayah tersebut.**

Untuk tanaman padi-padian utama, penelitian yang
didukung oleh Consultative Group on International
Agricultural Research (CGIAR, Lembaga Konsultasi
Penelitian Pertanian Internasional), sebuah kemitraan
global bernilai US$1 miliar per tahun, akan menjadi
penelitian yang sangat berharga. Dukungan sektor publik
di setiap negara juga penting, terutama untuk tanaman
padi dan “orphan crops (tanaman yatim, yaitu tanaman
yang belum banyak digunakan atau yang dibudidayakan
namun secara ekonomi tidak penting pada tataran pasar
dunia)” - beberapa tanaman akar yang mengandung
tepung, sayuran, kacang-kacangan, dll - yang memiliki nilai
pasar global yang kecil tetapi merupakan makanan pokok
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setempat. Namun pada tahun 2008, pemerintah hanya
menghabiskan US$32 miliar untuk litbang pertanian -
termasuk US$15,6 miliar (2005 PPP) di negara ekonomi
berkembang. Pendanaan sektor swasta menambahkan
US$18 miliar (2005 PPP), terutama di negara-negara
maju.1t2

Ada lingkup yang cukup besar dalam meningkatkan
pendanaan litbang pertanian untuk meningkatkan
produktivitas dan ketangguhan, baik melalui kelembagaan
multilateral, regional, maupun nasional. Komisi ini
merekomendasikan agar donor bilateral, yayasan dan
pemerintah nasional di negara-negara berkembang secara
kolektif menggandakan pendanaan litbang tanaman
pangan, hewan ternak dan wanatani (agroforestry) di
negara-negara berkembang, dari US$15 miliar pada tahun
2008 menjadi US$30 miliar pada tahun 2030.

Salah satu cara membebaskan dana untuk litbang adalah
dengan mengurangi subsidi input (terutama untuk pupuk
dan air). Subsidi pertanian di Republik Rakyat Tiongkok



naik menjadi US$73 miliar pada tahun 2012, atau 9% dari
output pertanian;!*® India menyediakan sekitar US$28
miliar dalam subsidiinput untuk pupuk nitrogen dan

listrik guna memompa air pertanian pada tahun 2010.1*
Pemerintah negara-negara OECD membayar para petani
sebesar US$32 miliar berdasarkan penggunaan input
pada tahun 2012."*> Banyak negara menyediakan subsidi
untuk input dalam rangka meningkatkan produktivitas,
tetapiitu juga dapat mengakibatkan limbah dan kerusakan
lingkungan.

Pemerintah harus secara bertahap menghapus subsidi
langsung input pertanian, dan mengarahkan tabungan
untuk membayar pengadaan barang-barang sosial serta
memberikan lebih banyak dukungan langsung kepada
petani berpenghasilan rendah. Ini akan menjadi insentif
yang lebih baik untuk penggunaan input yang lebih
bersasaran, mengurangi polusi dan emisi GRK terkait,
dan menghemat uang petani, karena mereka membayar
untuk input bahkan jika input tersebut tersubsidi. Potensi
penurunan emisi GRK sebesar 200 juta ton CO,e per
tahun telah diperkirakan akan terjadi dari penggunaan
pupuk yang lebih efisien di Republik Rakyat Tiongkok
saja, ' dan hampir 100 juta ton CO e per tahun dari
penggunaan air yang lebih efisien di India.**”

Menghentikan dan membalikkan degradasilahan juga

Ada lingkup yang cukup besar
dalam meningkatkan pendanaan
litbang pertanian untuk
meningkatkan produktivitas dan
ketangguhan.

harus menjadi prioritas. Secara global, sekitar

seperempat lahan pertanian rusak parah.*® Studi kasus

di Republik Rakyat Tiongkok, Ethiopia, Meksiko, Uganda,
Rwanda, Chili dan Indonesia menemukan degradasi

lahan mengurangi produktivitas sebesar 3-7% per
tahun.**? Praktik-praktik yang teruji dengan baik dapat
menambahkan bahan organik ke tanah dan mengendalikan
water runoff (genangan air), bersama-sama meningkatkan
retensi air dan kesuburan tanah, serta meningkatkan
simpanan karbon di tanah, tanaman dan pohon. Komisi

ini merekomendasikan agar pemerintah dan mitra
pembangunan mereka berkomitmen untuk memulihkan
150 juta halahan pertanian terdegradasi melalui
peningkatan investasi dan penggunaan pendekatan tingkat
lanskap.

Pendekatan tersebut mempertimbangkan ekosistem,
penggunaan sumber daya dan aktivitas manusia di seluruh
lanskap yang lebih luas, tidak hanya per lahan pertanian.
Hal ini juga biasanya melibatkan penanaman pohon di

lahan pertanian dan/atau memulihkan dan melindungi
kawasan hutan di sekitar lahan pertanian. Pendekatan
ini dapat berskala besar dan padat modal, atau dengan
sasaran lebih khusus, memperkenalkan beberapa teknik
yang telah terbukti.

Proyek Dataran Tinggi Loess (Loess Plateau)1994-2005 di
Republik Rakyat Tiongkok, yang memobilisasi pendanaan
sebesar US$491 juta dan membatasi erosi tanah pada
hampir 1 juta ha, adalah contoh sukses dari upaya

skala besar (lihat gambar 8). Proyek ini berfokus pada
menghentikan kegiatan yang mengakibatkan degradasi -
khususnya menanam pada lereng yang curam, penebangan
pohon, dan peternakan kambing dengan membiarkan
kambing bebas merumput; memperkenalkan alat berat
untuk membangun lahan berteras yang lebih luas dan
tangguh untuk budi daya padi-padian, dan mendorong
petani untuk menanam pohon dan memungkinkan lahan
marjinal untuk kembali menjadi liar. Proyek ini secara tajam
meningkatkan hasil panen padi-padian dan mengangkat
lebih dari 2,5 juta penduduk keluar dari kemiskinan.
Simpanan karbon tanah juga meningkat, terutama karena
pemulihan hutan dan padang rumput.*?® Model proyek ini
telah ditingkatkan untuk mencakup wilayah negara yang
lebih luas, melalui program “Grain for Green” Republik
Rakyat Tiongkok yang bernilai US$40 miliar.12t

Sementara itu, wilayah Maradi dan Zinder di Nigeria
menunjukkan apa yang dapat dicapai bahkan dengan
biaya rendah. Para petani menanam pohon-pohon
pengikat nitrogen pada lahan pertanian dengan sistem
tumpang sari, atau memungkinkan akar dan tunggul untuk
beregenerasi, yang meningkatkan tutupan pohon dan
semak hingga 10-20 kali lipat. Produktivitas pertanian
jauh meningkat di 50 juta ha lahan pertanian yang rusak
parah,'?® dan keanekaragaman hayati serta kesuburan
tanah meningkat di seluruh wilayah. Penghasilan riil
petani meningkat lebih dari dua kali lipat, yang juga
merangsang layanan non-pertanian setempat.'?* Kondisi
serupa juga terjadi pada 300 juta ha lahan kering di
Afrika, menunjukkan potensi yang cukup besar untuk
peningkatan.'»

Persepsi risiko iklim dan pasar yang meningkat setelah
kenaikan harga pangan pada tahun 2008 telah menjadikan
pemerintah dan petani kecil di negara-negara yang lebih
miskinterlalu menghindaririsiko. Hal ini telah menghambat
penerapan kebijakan, investasi dan teknologi berorientasi
pasar yang penting bagi peningkatan berkelanjutan

dalam pendapatan usaha tani. Namun, kegagalan untuk
memperhatikan ketidakpastian yang meningkat juga dapat
menjadi bencana bagi orang miskin. Kelembagaan dan
kepemimpinan yang kuat diperlukan untuk mendorong
tindakan bersama; insentif yang tepat dan hak kepemilikan
yang lebih aman juga penting. Penyandang dana, serta
yayasan multilateral dan bilateral, harus secara tajam
meningkatkan pendanaan untuk adaptasi perubahan iklim,
yang memprioritaskan petani termiskin di negara-negara
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Gambar 8

Dataran Tinggi Loess di Republik Rakyat Tiongkok memperlihatkan bagaimana proyek dapat

melaksanakan pendekatan lanskap pertanian

1990

e 640 km2 mencakup empat provinsi
pedalaman termiskin di Republik
Rakyat Tiongkok dan beberapa bagian
Mongolia

e Usaha tani dan peternakan kambing
tanpa kandang merupakan penyebab
utama erosi

e Dataran Tinggi Loess dulu merupakan
sumber utama debu di udara di Beijing
dan lanau di Sungai Kuning (lebih
dari 1 Mt per tahun)

2 proyek World Bank dan pemerintah
Republik Rakyat Tiongkok dimulai
tahun 1994, dengan investasi $490 juta
difokuskan pada 400 km?

e Penghasilan per kapita naik 190%, rata-
rata hasil panen padi naik 62% di wilayah
proyek dalam 10 tahun

e Keseluruhan erosi tanah turun 25%,
dampak positif yang sangat besar pada
Sungai Kuning

e Mitigasi: 2,5 Mt CO»e tertangkap dan
tersimpan setiap tahun dari berkurangnya
tanah yang hilang + penambahan biomassa

e Peningkatan signifikan oleh Pemerintah
Republik Rakyat Tiongkok sedang
dilakukan untuk sebagian besar lahan yang
cocok di negara ini (uang pecahan $40)

Sumber: Evaluasi penyelesaian proyek World Bank, yaitu Proyek Habilitasi DAS Dataran Tinggi Loess | dan Il, 1999 dan 2005.122

yang terpapar bahaya iklim yang signifikan dan kurangnya
akses yang berkredibilitas ke mekanisme infrastruktur,
pekerjaan alternatif, dan mekanisme asuransi risiko.

2.2 Hutan sebagai modal alam

Hutan juga membutuhkan perlindungan yang jauh
lebih baik. Permintaan kayu, bubur kayu dan bioenergi
diproyeksikan akan tumbuh selama 15 tahun ke depan,
yang memberikan lebih banyak tekanan pada lahan
yang saat ini mendukung hutan alami.'? Proyeksi untuk
tahun 2050 menunjukkan peningkatan tiga kali lipat
dalam pengambilan kayu berdasarkan volume apabila
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dibandingkan dengan tahun 2010.*” Meningkatkan
profitabilitas penggunaan lahan alternatif, seperti melalui
intensifikasi pertanian, juga menambah tekanan untuk
membuka lahan. Namun, nilai yang dihasilkan oleh
pertanian di bekas lahan hutan dan melalui pengambilan
hasil hutan juga membutuhkan biaya. Hutan adalah bentuk
penting modal alam, menghasilkan pengembalian ekonomi
(dan manfaat iklim) bagi negara, perusahaan, dan warga
negara. Jasa ekosistem yang disediakan oleh hutan sangat
penting terutama untuk ketahanan lanskap pertanian.
Dengan demikian, melindungi hutan alam yang masih

ada dan memulihkan tutupan hutan - baik secara global



maupun di masing-masing daerah - adalah bagian penting
dalam menyediakan pangan bagi dunia ini dan membangun
ekonomi yang tangguh.

Jutaan hektar hutan hilang atau terdegradasi setiap
tahunnya, karena perluasan pertanian, penebangan

kayu, pengambilan kayu bakar atau arang, pertambangan
dan pembangunan jalan.'?® Setelah pohon ditebang,

yang mengakibatkan degradasi hutan, lahan sering

kali diubah fungsinya, seperti untuk pertanian - yang
secara teknis disebut deforestasi. Walaupun degradasi
hutan dan deforestasi di hutan-hutan sering terjadi
secara bersamaan, pendorongnya berbeda dan dapat
membutuhkan pendekatan yang berbeda.*?” Peningkatan
permintaan hasil hutan dari pertumbuhan di negara
ekonomi berkembang adalah inti dari degradasi hutan,
sementara keputusan apakah akan membiarkan lahan
hutan yang terdegradasi untuk beregenerasi menjadi
hutan atau mengubah fungsinya didorong oleh kelayakan
finansial fungsi alternatif, hak milik, dan tata kelola pasar
dan sumber daya.

Permasalahan muncul karena harga pasar, kebijakan
pajak, ketentuan pinjaman, dan praktik-praktik pengadaan
komoditas sering kali tidak mencerminkan (atau
“menginternalisasi”) nilai ekonomiyang lebih luas dari
hutan. Kekurangan ini diperparah dengan kurangnya
informasi, kurangnya akuntabilitas, dan di beberapa
tempat, korupsi dan kepentingan pribadi yang kuat.
Setiap bentuk modal yang dibutuhkan untuk mendukung
pertumbuhan ekonomi yang kuat - baik modal alam,
finansial, atau manusia - tidak dapat ditingkatkan dan
digunakan secara efektif di bawah kegagalan pasar dan
tata kelola tersebut.

Intervensi kebijakan dibutuhkan untuk mengatasi
permasalahan ini, dan ada banyak contoh keberhasilan,
dari Brasil, Kosta Rika dan Korea. Pembayaran jasa
ekosistem, seperti di bawah REDD+, juga dapat berperan
penting dalam membantu negara melestarikan modal
alam mereka. Komisi ini merekomendasikan agar negara-
negara maju menyediakan setidaknya US$5 miliar per
tahun dalam pendanaan REDD+ (semakin berfokus pada
pembayaran untuk penurunan emisi terverifikasi).

Opsi untuk yang kedua mencakup jendela (sub-dana)

Seperempat makanan dunia
sekarang hilang atau terbuang di
jalan dari sawah menuju garpu.

REDD+ berbasis hasil dalam Green Climate Fund (Dana
Iklim Hijau),’° atau negara-negara yang menghitung
penurunan emisi dari REDD+ sebagai bagian dari

“kontribusi yang ditentukan di tingkat nasional” di bawah
perjanjian iklim 2005. Seiring waktu, pasar karbon
diharapkan untuk memainkan peran lebih. Penegakan
hukum dan verifikasi yang dibutuhkan untuk pendanaan
berbasis hasil sangat difasilitasi oleh konvergensi citra
satelit hemat biaya, komputasi awan (cloud computing),
konektivitas internet berkecepatan tinggi, smartphone, dan
media sosial. Semuanya ini memperkenalkan dunia baru
“transparansi radikal”, di mana apa yang sedang terjadi di
hutan yang jauh sekarang dapat segera diketahui.

Target pemulihan hutan yang ambisius juga dibutuhkan.
Komisi ini merekomendasikan agar negara berkomitmen
untuk memulihkan 350 juta ha sebelum tahun 2030, dan
segera memulainya. Target ini konsisten dengan Target
Aichi 15, yang menyerukan pemulihan ekosistem yang
terdegradasi sebesar 15%,'** dan dapat menghasilkan
keuntungan bersih pada urutan umum US$170 miliar per
tahun dari perlindungan DAS, peningkatan hasil panen,
dan hasil hutan.™? Persiapan menuju pemulihan pada
tingkat setinggi ini akan perlu mengikutsertakan wanatani
dan pemulihan berbagai elemen di wilayah pertanian
(mungkin dilereng curam yang terdegradasi dengan

nilai komersial terbatas), selain regenerasi hutan dengan
bantuan ataupun secara alami. Ini akan menyerap sekitar
1-3 Gt CO e per tahun, tergantung pada carayang
digunakan dan bioma yang umum ditemukan di wilayah
yang dipulihkan.*®3

2.3 Langkah sisi permintaan

Untuk mengurangi tekanan pada lahan, langkah-langkah
darisisi permintaan juga penting. Dilihat dari kalorinya,
seperempat makanan dunia sekarang hilang atau terbuang
dijalan dari sawah menuju garpu. Misalnya, langkah
pengurangan limbah makanan di negara berkembang
dapat menghemat US$200 miliar per tahun pada tahun
2030, dan menurunkan emisi setidaknya sebesar 0,3 Gt
CO,e."* Pembuat kebijakan juga harus bekerja untuk
mengurangi permintaan tanaman pangan untuk bahan
bakar hayati dan mendorong perubahan pola makan,
terutama menjauh dari daging merah.

Komisi ini merekomendasikan agar negara dan perusahaan
berkomitmen untuk mengurangi laju hilangnya dan
terbuangnya pangan pasca-panen sebesar 50% pada
tahun 2030 dibandingkan dengan laju yang ada saat ini.
Selainitu, pemerintah yang memberi subsidi atau mandat
pengunaan bahan bakar hayati hendaknya secara bertahap
menghentikan intervensi subsidi dan mandat ini sampai ke
tahap yang melibatkan tanaman pangan.

Laporan kami memperkirakan bahwa mengikuti
rekomendasi di atas dalam bidang pertanian, kehutanan
dan perubahan penggunaan lahan secara konservatif akan
menghasilkan rentang pengurangan antara 4,2 sampai
10,4 Gt CO,e per tahun pada tahun 2030, dengan harapan
7,3 Gt CO,e. Sub-komponen utama dari perkiraan ini

BETTER GROWTH, BETTER CLIMATE : LAPORAN SINTESIS EKONOMI IKLIM BARU 41



adalah: meningkatkan produktivitas pertanian melalui
fokus pada inovasi “pertanian cerdas iklim” (0,6-1,1 Gt);
meningkatkan tata kelola hutan dan langkah konservasi
untuk mencapai nol deforestasi, yang didukung oleh
REDD+ (1,6-4,4 Gt); memulihkan 150 juta ha lahan
pertanian terdegradasi dan 350 juta ha lanskap hutan
terdegradasi, dengan jumlah total 500 juta ha (1,8-4,5 Gt);
dan mengurangi limbah makanan (0,2- 0,4 Gt).

3. Energi

Kita sedang berada dalam periode perluasan permintaan
energi yang belum pernah terjadi sebelumnya.
Penggunaan energi global telah tumbuh lebih dari 50%
sejak tahun 1990,° dan harus terus tumbuh untuk
mendukung pembangunan yang berkesinambungan.
Sebanyak seperempat dari permintaan energi hariini
dibuat hanya dalam satu dekade terakhir, dan sejak tahun
2000, semua pertumbuhan bersih telah terjadi di negara-
negarayang bukan negara anggota OECD, lebih dari
separuhnya adalah Republik Rakyat Tiongkok.'3¢ Proyeksi
di masa lalu sering kali gagal mengantisipasi perubahan-
perubahan dramatis ini, yang tetap memengaruhi prospek
energi hampir semua negara. Masa depan sekarang
semakin tidak pasti, karena proyeksi memperlihatkan
segala sesuatu dari perluasan permintaan energi dunia
20% hingga 35% selama 15 tahun ke depan.t®’

Gelombang besar investasi akan diperlukan untuk
memenuhi permintaan ini: sekitar US$45 triliun akan
dibutuhkan pada tahun 2015-2030 untuk kategori
utama infrastruktur energi.'*® Bagaimana dana tersebut
digunakan sangatlah penting: dana tersebut dapat
membantu membangun sistem energi yang kuat dan
fleksibel yang akan melayani banyak negara dengan baik
selama beberapa dekade mendatang, atau dana tersebut
dapat menahan infrastruktur energi yang memaparkan
negara-negara pada ketidakpastian pasar masa depan,
polusi udara, dan tekanan lingkungan dan sosial lainnya.
Mengingat bahwa produksi dan penggunaan energi telah
menyumbangkan dua pertiga dari emisi GRK dunia,**”dan
emisi itu terus naik, banyak yang dipertaruhkan untuk iklim

juga.

Periode 15 tahun ke depan menawarkan kesempatan
untuk menciptakan sistem energi yang lebih baik yang
juga mengurangi risiko iklim masa depan. Untuk mencapai
ini, akan dibutuhkan pendekatan dari berbagai sisi. Titik
awalnya adalah untuk memastikan harga energi yang
tepat, menerapkan harga energi yang memungkinkan
pemulihan biaya untuk investasi dan mengurangi
pemborosan energi, dan menghapus subsidi untuk
konsumsi, produksi dan investasi bahan bakar fosil. Inisiatif
pelengkap lainnya juga diperlukan. Salah satu tugas utama
adalah untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas
sumber daya - untuk memanfaatkan pasokan energi kita.
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Beberapa negara telah membuat kemajuan signifikan
dalam hal ini, tetapi ada banyak potensi yang belum
dimanfaatkan. Juga penting untuk memperluas pilihan
pasokan energi kita. Inovasi dalam teknologi, serta model
bisnis, sistem pendanaan, dan kerangka peraturan, telah
melakukan hal ini, dari minyak dan gas konvensional, ke
teknologi energi terbarukan yang bertumbuh dengan
pesat.

3.1 Prospek batu bara yang berubah

Batu bara merupakan sumber daya yang berlimpah

dan terjangkau bagi banyak generasi, dan di beberapa
negara ekonomiyang berkembang pesat, batu bara masih
merupakan opsi default untuk perluasan pesat pasokan
listrik dan untuk industri berat. Tetapi keadaan berubah,
yang didorong oleh permintaan dan perdagangan batu
bara yang meningkat tajam. Harga menjadi dua kali lipat
dari harga sebelumnya yang pernah tercatat dalam
sejarah,'#© dengan proyeksi tingkat tinggi berkelanjutan
dalam rentang US$85-140 per ton, bahkan ketika pilihan
lainnya, terutama shale gas (gas alam dari serpihan batu) di
Amerika Serikat dan sumber energi terbarukan di tingkat
global, telah mengalami penurunan biaya. Keuntungan
ketahanan batu bara di masa depan juga tidak sejelas
sebelumnya. India telah mengimpor lebih dari 50%
kebutuhan batu bara baru dalam beberapa tahun terakhir,
dan masih harus menghadapi ketergantungan impor lebih
tinggi tanpa perubahan arah.'#!

Kerusakan dari polusi udara telah terbukti substansial dan
sulit ditangani setelah perluasan infrastruktur berbasis
batu bara; di Republik Rakyat Tiongkok; angka kematian
dari polusi udara sekarang mencapai 10% dari PDB.'* Di
banyak negara, perhitungan tepat biaya polusi mengurangi
keuntungan biaya batu bara. Misalnya, listrik berbahan
bakar batu bara memiliki keuntungan finansial di banyak
negara Asia Tenggara, dengan biaya sekitar US$60-70 per
MWh. Tetapi perhitungan tepat untuk polusi udara dapat
menambah biaya sekitar US$40/MWh atau lebih, cukup
untuk menjembatani atau melebihi celah biaya bahan
bakar alternatif.!**

Batu bara juga merupakan bahan bakar fosil dengan
jejak karbon paling tinggi, mencapai 73% dari emisi
sektor listrik tetapi hanya menghasilkan listrik sebesar
41%.*> Mengurangi penggunaan batu bara merupakan
fitur penting dalam upaya mengurangi CO.,,. Misalnya,
pada skenario IEA 450, terdapat penurunan pembangkit
listrik berbahan bakar batu bara menjadi 60% pada tahun
2030dari tingkat tahun 2011, dan penurunan total emisi
batu bara sebesar 11 Gt CO,."* Analisis yang dilaksanakan
untuk Komisi ini menunjukkan bahwa sebanyak setengah
dari penurunan ini dapat dicapai dengan biaya bersih nol
atau sangat rendah, setelah perubahan biaya alternatif,
dan pengurangan gangguan kesehatan dan manfaat
tambahan lainnya diperhitungkan.**”



Gambar 9

Rentang produksi batu bara dalam negeri dan skenario permintaan batu bara di India dan
Republik Rakyat Tiongkok, 2012-2030, tanpa perubahan kebijakan
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Catatan:Rentang utama untuk skenario permintaan tidak mengasumsikan perubahan kebijakan untuk mendorong langkah-langkah

menuju penurunan penggunaan batu bara (Republik Rakyat Tiongkok) atau berdasarkan berbagai perkembangan efisiensi energi untuk
suatu laju pertumbuhan ekonomi tertentu (India). Garis yang terputus-putus untuk Republik Rakyat Tiongkok (IEA 2013, New Policies
Scenario) mengilustrasikan kemungkinan lintasan permintaan berdasarkan kebijakan Republik Rakyat Tiongkok untuk menekan
pertumbuhan permintaan batu bara. Gambar ini mencakup semua jenis batu bara, tidak disesuaikan untuk kandungan kalori.

Sumber: Permintaan Republik Rakyat Tiongkok (3aris yang tidak terputus-putus) berdasarkan rentang yang dibuat oleh US Energy

Information Administration, 2013; IEA, 2013, Current Policies Scenario; Feng, 2012; dan Wood MacKenzie, 2013. Skenario
permintaan India berdasarkan lintasan dalam India Energy Security Scenarios (IESS) Planning Commission, 2013. Produksi Republik

Rakyat Tiongkok berdasarkan analisis lintasan penipisan sumber daya batu bara dalam negeri yang dapat dipulihkan. Angka produksi
India mencakup rentang yang dipertimbangkan dalam IESS Planning Commission untuk pengambilan batu bara dalam negeri di masa

depan.4?
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Mengingat risiko yang diketahui terkait dengan batu bara,

Periode 15 tahun ke depan
menawarkan kesempatan untuk
menciptakan sistem energi yang
lebih baik yang juga mengurangi

risiko iklim masa depan.

sekarang adalah saatnya untuk membalikkan “beban
pembuktian”, sehingga batu bara tidak lagi secara otomatis
dianggap sebagai pilihan yang ekonomis. Sebaliknya,
pemerintah harus mewajibkan konstruksi baru batu bara
didahului oleh penilaian lengkap yang menunjukkan bahwa
pilihan lainnya tidak dapat dilakukan, dan manfaat batu
bara melebihi biaya penuhnya.

3.2 Era baru untuk sumber energi terbarukan

Sumber energi terbarukan telah muncul dengan pesat
dan tak terduga sebagai alternatif bahan bakar fosil
berskala besar yang semakin memperlihatkan kelayakan
ekonominya, terutama di sektor listrik.1*® Lebih dari
seperempat pertumbuhan dalam pembangkit listrik pada
periode 2006-2011 berasal dari energi terbarukan.**?
PLTA telah lama menjadi sumber utama energi, tetapi
harga yang terus merosot juga menjadikan tenaga angin
dan surya memiliki biaya yang semakin bersaing dengan
batu bara dan gas di banyak pasar.’° Di Brasil, misalnya,
tenaga angin merupakan sumber listrik baru termurah di
pelelangan terkini, dan Afrika Selatan telah memperoleh
listrik tenaga angin dengan biaya hingga 30% di bawah
listrik baru bertenaga batu bara.’>!

Listrik fotovoltaik (PV) surya masih memakan biaya lebih
besar dari pada angin, tetapi sekarang biayanya hanya
setengah dari biaya pada tahun 2010,%? seiring dengan
turunnya harga modul sebesar 80% sejak tahun 2008.%°3
Pembangkit listrik PV tenaga surya tak bersubsidi terbesar
didunia, 70 MW di Gurun Atacama Chili, dikontrakkan
pada tahun 2013.7* Setidaknya 53 pembangkit listrik PV
tenaga surya diatas 50 MW beroperasi sejak awal 2014,
di setidaknya 13 negara, dan beberapa proyek terencana
sekarang dianggap berdaya saing tanpa subsidi.’*> Tenaga
surya berskala kecil juga sudah bersaing dengan listrik
eceran di banyak negara, dan semakin murah dibandingkan
dengan pilihan off-grid lainnya seperti generator diesel.'>¢
Tenaga biomassa, panas bumi dan nuklir juga merupakan
teknologi yang telah terbukti. Secara keseluruhan,
perubahan besar pengharapan telah terjadi. Bahkan
skenario dasar (baseline) sekarang meramalkan tenaga
angin dan surya berkontribusi besar bagi tenaga listrik
baru dalam dua dekade mendatang,*” dan sumber-sumber
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karbon nol secara keseluruhan dapat menjadi andalan
untuk memenuhi kebutuhan energi di masa yang akan
datang.

Terdapat potensi signifikan untuk melangkah lebih jauh.
Biaya terus turun, dan hampir semua negara memiliki
sumber daya yang dapat dimanfaatkan. Tetapi juga
terdapat inersia yang kuat dan tantangan khusus. Untuk
memanfaatkan potensi ini, upaya dan dukungan aktif
akan dibutuhkan untuk cara-cara baru memasok listrik

ini. Energi terbarukan dapat bersaing hanya ketika
lembaga dan pasar ditetapkan untuk mengakomodasinya.
Manfaat ketahanan energi dan berkurangnya polusi harus
diperhitungkan. Pasar dan pengaturan pendanaan yang
sekarang dibentuk untuk bahan bakar fosil akan perlu
disesuaikan. Selain itu, variabilitas output tenaga surya
dan angin mengarah ke beberapa biaya tambahan untuk
mengintegrasikan jaringan listrik dan kebutuhan untuk
menyesuaikan perencanaan sistem listrik ketika saham
naik. Negara-negara pelopor yang sekarang meningkatkan
andil energi terbarukan mereka yang bervariasi ke tingkat
tinggi berperan penting dalam mengembangkan solusi
yang akan memungkinkan negara lainnya mencapai andil
besar di beberapa dekade mendatang.

Meskipun demikian, dengan pemberlakuan mekanisme
yang tepat, kebanyakan negara dapat memberikan peran
utama bagi energi terbarukan dalam pasokan baru untuk
15 tahun ke depan. Namun, pada saat ini ada risiko bahwa
potensiitu tidak terealisasi. Komisi ini merekomendasikan

Sumber energi terbarukan telah
muncul dengan pesat dan tak
terduga sebagai alternatif bahan
bakar fosil berskala besar yang
semakin memperlihatkan kelayakan
ekonominya, terutama di sektor listrik

agar negara meningkatkan ambisi untuk energi terbarukan
dan nol karbon lainnya. Semua hendaknya mengartikulasi
dan mengevaluasi strategi energi dengan kontribusi
signifikan dari energi terbarukan dan nol karbon lainnya,
dan menyesuaikan perencanaan sistem listrik, pengaturan
pasar dan pendanaan, dan sistem dukungan untuk
memungkinkan opsi-opsi ini untuk memenuhi potensi
mereka dalam memenuhi kebutuhan listrik di masa yang
akan datang.

3.3 Gas alam sebagai ‘jembatan’ menuju energi
rendah karbon dan peran CCS

Gas alam juga mengubah perannya. Selain beberapa



Gambar 10

Harga indikatif konstan per unit listrik PV tenaga surya, dan perkiraan biaya terendah pada
tingkat pasokan listrik ke jaringan (utility-scale) sampai saat ini, dibandingkan dengan tingkat

acuan dunia untuk batu bara dan gas alam
USD/MWh
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Catatan: Biaya fotovoltaik surya dapat bervariasi ~50% atau lebih ke atas atau ke bawah, tergantung pada sumber daya surya dan
biaya non-teknologi setempat, dan bahkan lebih dengan variasi dalam modal dan biaya pendanaan. Dengan asumsi 9,25% WACC,
17% faktor kapasitas untuk fotovoltaik surya, harga batu bara US$70/t dan harga gas alam US$10/MMBtu. Perkiraan biaya terendah
utility-scale 2014 berdasarkan perjanjian pembelian tenaga listrik terkini oleh Austin Energy, Texas (disesuaikan untuk subsidi).
Sumber: Historical solar PV costs: Channell dkk., 2012, dan Nemet, 2006; rentang bahan bakar fosil berdasarkan LCOE AS untuk batu
bara konvensional dari EIA AS, 2014 (rentang atas) dan asumsi biaya modal dari IEA, 2014 (rentang bawah).*>®

negarayang bergantung pada batu bara, gas alam

telah menjadi sumber energi baru yang dominan.™” Di
Amerika Serikat, shale gas murah telah sangat mengurangi
penggunaan batu bara, dan ada potensi cadangan di
banyak negara lainnya. Gas juga telah dibahas sebagai
potensi “jembatan” menuju sistem energi rendah karbon,
karena dapat dengan cepat menggantikan batu bara,
mengurangi CO,dan polusi udara setempat.'® Selain itu,
gas dapat mendukung sistem tenaga listrik dengan bagian

yang lebih besar dalam energi terbarukan yang bervariasi.

Namun, potensi gas sebagai bahan bakar “yang
menjembatani” belum terjamin.* Kebijakan yang kuat
yang menyertainya akan diperlukan, seperti menambahkan
biaya sosial sepenuhnya ke batu bara, mengatur produksi
untuk membatasi emisi metana yang terlepas ke udara,
menetapkan harga pada emisi karbon, dan mendukung
teknologi rendah karbon sehingga pembangunan dan
penyebaran tidak terhambat. Komisi ini juga mendesak
tindakan cepat untuk menangani emisi GRK non-CO, dari
energi, yang diawali dengan mempercepat upaya untuk
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mengidentifikasi dan mengurangi emisi metana yang
terlepas ke udara dari produksi minyak bumi dan gas.

Sementara itu, Penangkapan dan Penyimpanan Karbon
(Carbon Capture and Storage, CCS) menawarkan potensi
untuk mengurangi emisi CO, seraya terus menggunakan
bahan bakar fosil. Banyak skenario untuk membatasi
pemanasan global sampai 2°C bergantung pada beberapa
tingkat penyebaran CCS, dan memperkirakan biaya akan
menjadi lebih tinggi apabila opsi ini tidak tersedia.*¢?

Namun, walaupun CCS merupakan teknologi yang telah
terbukti di sektor perminyakan hulu, di sektor tenaga
listrik CCS masih berada dalam tahap awal, dan investasi
dalam sektor ini masih sebagian kecil dari yang dibutuhkan,
menurut estimasi dari IEA.*®> Meningkatkan CCS agar
menjadi opsi yang realistis akan membutuhkan lisensi
sosial untuk beroperasi dan kebijakan iklim jangka panjang
yang stabil: dukungan untuk proyek demonstrasi, serta
mekanisme untuk menciptakan permintaan, mendukung
investasi dalam infrastruktur, dan memungkinkan
pengembangan model bisnis baru.

3.4 Memanfaatkan pasokan energi kita

Kesempatan terbesar untuk memanfaatkan energi modern
adalah untuk 1,3 miliar jiwa yang tidak memiliki akses
listrik, sebagian besar di Afrika dan Asia, dan 2,6 miliar
yang tidak memiliki sarana memasak modern.'®* Selain itu,
di banyak wilayah perkotaan dan pinggiran kota di negara-
negara berkembang, sejumlah besar orang hanya memiliki
akses listrik sebagian atau tidak dapat diandalkan.

Rute yang telah terbukti ke akses listrik melalui urbanisasi
dan perluasan jaringan listrik sekarang dilengkapi dengan
potensi untuk solusi diluar jaringan listrik dan jaringan
listrik kecil. Biaya yang turun, model bisnis baru, dan
inovasi teknologi semakin menjadikannya hemat biaya.
Selain pendanaan dan kebijakan, lebih banyak inovasi dan
percobaan dibutuhkan, paling tidak untuk memastikan
solusi ini membuktikan kemampuannya untuk memasok
listrik rendah karbon ketika permintaan bertambah di
luar permintaan untuk penerangan dan peralatan berdaya
rendah. Juga terdapat kebutuhan untuk mempercepat
laju penyediaan akses kesarana memasak yang lebih
baik.'*>Untuk memajukan upaya-upaya ini, Komisi ini
merekomendasikan peluncuran platform kerja sama
antara pemerintah dengan sektor swasta untuk inovasi
dalam akses energi yang merata.

Kesempatan besar lainnya melibatkan peningkatan
efisiensi dan produktivitas energi (nilai ekonomi yang
diciptakan per unit input energi), yang secara efektif
memberikan bahan bakar tambahan kepada dunia ini. Di
negara-negara maju, peningkatan efisiensi energi telah
memotong permintaan energi efektif sebesar 40% dalam
empat dekade terakhir.'®¢ Tidak ada sumber energi lain
yang telah berkontribusi sebesar itu.
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Berfokus pada efisiensi energi sebagai “bahan bakar
utama” memiliki manfaat besar dalam hal neraca
pembayaran (dari menghindariimpor bahan bakar fosil),
potensi pertumbuhan, polusi udara setempat, tingkat
jasa energiyang lebih besar, dan emisi karbon yang

lebih rendah. Hal ini juga akan sangat menghemat biaya
apabila dibandingkan dengan meningkatkan pasokan
energi. Bahkan dengan efek “rebound’, efisiensi menjadi
kontributor penting untuk memenuhi kebutuhan energi.
Memanfaatkan kesempatan efisiensi akan menjadi sangat
penting untuk negara ekonomi berkembang, ketika
permintaan energi mereka bertumbuh pesat. Kebutuhan
energi India pada tahun 2030, misalnya, 40% lebih besar
dalam skenario efisiensi rendah energi daripada dalam
skenario efisiensi tinggi energi.'®’

Pada skala global, energi yang dibutuhkan untuk
menyediakan jasa energi pada tahun 2035 dapat
bervariasi menurut jumlah energi yang digunakan saat ini
oleh OECD, tergantung pada apakah jalur efisiensi tinggi
ataun rendah yang dipilih.**® Dan peluang besar efisiensi
yang belum dimanfaatkan - di seluruh gedung, kendaraan
dan industri. Namun, efisiensi energi terhambat oleh
gabungan antara harga energi yang tidak efektif, distorsi
kebijakan, kurangnya kesadaran, insentif yang kurang
selaras di dalam pasar-pasar utama seperti perumahan,
dan prioritas rendah efisiensi energi oleh banyak badan
usaha. Oleh karenanya, Komisi ini merekomendasikan
agar pemerintah mengembangkan peta jalan nasional
untuk mengidentifikasi dan menangkap potensilangkah-
langkah pengelolaan permintaan energi. Langkah-
langkah ini hendaknya mencakup target-target khusus
dan kesempatan berbasis sektor, serta langkah-langkah
kebijakan yang menangani hambatan yang mencegah
pengembangan kegiatan ekonomiyang produktif energi
dan penggunaan akhir yang hemat energi.

4. Aspek Ekonomi dari Perubahan

Dunia berubah dengan cepat: pangsa output dari pasar
negara berkembang dan negara ekonomi berkembang
meningkat tajam; jumlah penduduk dunia bertumbuh dan
bergerak ke kota-kota yang berkembang pesat; sistem
energi sedang dibangun dan dibangun kembali. Pada saat
yang sama, risiko perubahan iklim yang berbahaya terus
meningkat.

Terdapat persepsi bahwa ada kompromi dalam jangka
pendek hingga jangka menengah antara pertumbuhan
ekonomi dan tindakan iklim, tetapi ini terutama disebabkan
oleh kesalahpahaman (yang dibangun ke dalam banyak
penilaian berbasis model) bahwa ekonomi bersifat statis,
tidak berubah dan sangat efisien. Setiap pembenahan atau
kebijakan yang memaksa ekonomi untuk menyimpang dari
situasi yang bertentangan dengan fakta ini menimbulkan
kompromi atau biaya, sehingga setiap kebijakan iklim



sering kali didapati memiliki biaya besar jangka pendek dan
menengah.

Namun, pada kenyataannya, terdapat sejumlah peluang
pembenahan yang dapat mengurangi kegagalan pasar
dan kekakuan yang mengarah pada alokasi sumber

daya yang tidak efisien, menghambat pertumbuhan dan
menghasilkan emisi gas rumah kaca yang berlebihan.
Memang setelah banyak manfaat dari langkah-langkah
untuk menurunkan emisi GRK dipertimbangkan, seperti
potensi manfaat kesehatan dikarenakan kualitas udara
setempat yang lebih baik, banyak biaya bersih yang
dirasakan dapat dikurangi atau dihilangkan.

4.1 Kerangka untuk ‘better growth and better
climate (pertumbuhan dan iklim yang lebih
baik)’

Bab ini menyajikan sebuah kerangka yang dirancang

untuk mencapai “better growth (pertumbuhan yang lebih
baik)” yang meningkatkan kualitas hidup di seluruh
dimensi utama - termasuk pendapatan, kesehatan yang
lebih baik, kota-kota yang lebih layak huni, ketangguhan,
pengurangan kemiskinan dan inovasi yang lebih cepat -
seraya juga mencapai “better climate (iklim yang lebih baik)”
(mengurangi GRK). Kerangka ini bermula dari pengakuan
bahwa ekonomi tidak bersifat statis, melainkan bersifat
dinamis dan terus berubah. Kerangka ini terdiri dari empat
bangunan utama:

e Peluangjangka pendek untuk mengatasi
ketidaksempurnaan pasar yang mengganggu kinerja
ekonomi dan meningkatkan risiko iklim;

e Investasi, pertumbuhan dan perubahan struktural
dalam berbagai konteks negara;

e Pendekatan fleksibel untuk mengelola transisi,
terutama mengingat tantangan ekonomi politik, dan
isu-isu distribusi yang perlu ditangani; dan

e Pengembangan dan penerapan langkah-langkah baru
dan perangkat pemodelan yang dapat meningkatkan
pengambilan keputusan ekonomi dan mengarah ke
pilihan kebijakan yang lebih baik.

Bagaimana kerangka ini diterapkan akan bervariasi di
setiap negara, tergantung pada tingkat pendapatan dan
struktur ekonomi. Misalnya, negara-negara seperti Korea
Selatan telah menggunakan kebijakan industri untuk
mendorong mengembangkan industri rendah karbon
baru yang produktif. Vietnam menggunakan pembenahan
pajak, dengan menyesuaikan tarif pajak untuk barang dan
jasayang menghasilkan polusi, seperti bahan bakar dan
bahan kimia, untuk mencerminkan kerusakan lingkungan
mereka. Republik Rakyat Tiongkok telah memasukkan
pertumbuhan dan tujuan rendah karbon ke dalam rencana
lima tahunnya. Bentuk rencananya yang ke-13 (2016-
2020) cenderung memperkuat transformasiini.

Komisi ini merekomendasikan agar pemerintah pusat,
daerah dan kota, badan usaha, investor, lembaga keuangan
dan organisasi masyarakat sipil memasukkan kerangka
perubahan dan risiko iklim ini ke dalam strategi inti
ekonomi dan proses pengambilan keputusan mereka.

Hal ini mencakup perangkat dan praktik pengambilan
keputusan, seperti model ekonomi dan bisnis, metode
penilaian proyek dan kebijakan, indikator kinerja, analisis
risiko dan persyaratan pelaporan, yang dijelaskan

secara mendalam dalam laporan kami. Di bawah ini kami
memperkenalkan beberapa aspek utama kerangka ini, yang
dikembangkan dalam bab ini.

4.2 Kebijakan untuk mengatasi kegagalan
pasar dan lembaga yang kuat

Untuk mengelola perubahan dan mewujudkan peluang
pertumbuhan, kebijakan yang jelas dan berkredibilitas
diperlukan untuk menyelaraskan harapan, memandu
investor, merangsang inovasi, dan menghindar agar tidak
terjebak dalam infastruktur dan perilaku dengan jejak
karbon tinggi. Untuk mengelola perubahan, lembaga yang
kuat juga dibutuhkan, yang dapat menetapkan kebijakan
yang jelas dan berkredibilitas tersebut. Kelemahan dalam
kelembagaan dan ketidakpastian kebijakan menaikkan
biaya perubahan dan memperlambat transisi.

Pembenahan kebijakan mencakup menangani berbagai
kegagalan pasar, terutama terkait dengan emisi GRK,
yang masih belum ditetapkan harganya di banyak

negara, tetapi juga dalam bidang polusi udara setempat,
kemacetan, efisiensi energi dan litbang. Terdapat juga
banyak distorsi kebijakan yang memberikan subsidi untuk
pemborosan sumber daya, termasuk energi, air dan lahan.
Hasilnya tidak baik bagi efisiensi ekonomi, tidak baik bagi
pertumbuhan, tidak baik untuk defisit fiskal dan tidak baik
bagi lingkungan hidup. Oleh karena itu, mengatasi distorsi
pasar ini hendaknya menjadi prioritas - walaupun tidak
mudah, karena ada isu-isu ekonomi politik yang rumit.
Dengan kepemimpinan yang kuat serta kebijakan yang
jelas dan berkredibilitas, hambatan politik dapat diatasi.

Titik awal yang baik adalah dengan penilaian ulang dasar
subsidi bahan bakar fosil - pada dasarnya harga

Terdapat sejumlah peluang
pembenahan yang dapat mengurangi
kegagalan pasar dan kekakuan yang
mengarah pada alokasi sumber daya
yang tidak efisien, menghambat
pertumbuhan dan menghasilkan
emisi gas rumah kaca yang
berlebihan.
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Gambar 11
Subsidi konsumsi bahan bakar fosil di negara-negara berkembang, 2012

10 NEGARA TERATAS DENGAN SUBSIDI KONSUMS| BAHAN BAKAR FOSIL TERBESAR, PERSENTASE
DALAM MILIAR DOLAR AS PADA TAHUN 2012 DALAM PDB
NEGARA PADA
TAHUN 2012
0 20 40 60 80
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Republik Rakyat Tiongkok | 0.3%
Indonesia NG 3%
Mesir I 10.2%
Uni Emirat Arab I 5.6%
Irak P 7.8%

TOTAL DUNIA: ~$5,40 MILIAR SUBSIDI KONSUMSI
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Sumber: IEA sebagaimana dikutip dalam artikel BBC News berjudul ‘Fossil fuel subsidies growing despite concerns’ pada bulan April
2014, peta interaktif IEA berjudul ‘Fossil-fuel consumption subsidy rates as a proportion of the full cost of supply, 2012.172

karbon negatif. Organisation for Economic Co-operation lebih efisien untuk mencapai tujuan sosial yang sama.

and Development (OECD), misalnya, telah memperkirakan Komisi ini merekomendasikan agar pemerintah

nilai dukungan untuk produksi dan konsumsi bahan bakar mengembangkan rencana yang menyeluruh untuk

fosil di negara-negara anggotanya sebesar US$55-90 secara bertahap menghapus subsidi bahan bakar fosil
miliar per tahun pada periode 2005--2011, sebagian daninput pertanian. Rencana ini hendaknya mencakup
besar dalam bentuk keringanan pajak untuk konsumsi.*¢? peningkatan transparansi dan komunikasi serta dukungan
International Energy Agency (IEA) telah memperkirakan yang ditargetkan bagi rakyat miskin dan pekerja yang
subsidi konsumsi bahan bakar fosil di negara-negara terdampak.

berkembang adalah sekitar US$540 miliar pada tahun
2012.770 Sebagian besar adalah untuk konsumsi energi
di negara-negara pengekspor bahan bakar fosil bersih
(Gambar 11).7*

Harga karbon - yang biasanya dikenakan dalam bentuk
pajak atau melalui sistem cap-and-trade (TUKAR-AKSI)

- mengatasi kegagalan pasar gas rumah kaca secara
langsung. Pajak dikenakan pada “economic bad (pilihan
Subsidi ini berbiaya tinggi; pemerintah dapat diuntungkan ekonomi yang buruk)” dan meningkatkan pendapatan bagi
dari penghapusan subsidiini, dan ada cara-cara yang pemerintah. Dengan daur ulang pendapatan dengan cara
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yang cerdas, harga karbon ini juga memiliki keuntungan
bahwa harga karbon ini relatif tidak terdistorsi dalam
jangka pendek serta memberikan sinyal yang efektif
untuk mengalokasikan ulang sumber daya dalam jangka
menengah hingga jangka panjang. Satu bagian pendapatan
harus diprioritaskan untuk mengimbangi dampak pada
rumah tangga berpenghasilan rendah. Laporan terkini dari
World Bank menunjukkan bahwa sekitar 40 negara dan
lebih dari 20 yurisdiksi daerah sekarang menerapkan

atau telah menjadwalkan penerapan harga karbon melalui
pajak karbon atau skema perdagangan emisi (Emissions
Trading Scheme, ETS). 26 negara atau yurisdiksi lainnya
sedang mempertimbangkan penetapan harga karbon.
Bersama-sama skema ini mencakup sekitar 12% emisi
dunia.’’

Komisi ini merekomendasikan agar pemerintah

Untuk mengelola perubahan dan
mewujudkan peluang pertumbuhan,
kebijakan yang jelas dan
berkredibilitas diperlukan.

memperkenalkan harga karbon yang kuat, terprediksi dan
meningkat sebagai bagian dari strategi pembenahan fiskal,
yang memprioritaskan penggunaan pendapatan untuk
mengimbangi dampak pada rumah tangga berpenghasilan
rendah atau untuk membiayai pengurangan pajak distorsi
lainnya. Keberhasilan skema harga karbon sering kali
diawali dengan harga karbon rendah, tetapi dengan

jalur kenaikan harga yang jelas dan berkredibilitas.

Hal ini memberikan sinyal kebijakan yang jelas, tetapi
memberikan waktu bagi industri dan rumah tangga

untuk beradaptasi dan berinvestasi dalam teknologi atau
mengubah praktik-praktik yang dapat menurunkan emisi
GRK mereka.

Prinsip-prinsip ekonomi juga memberi tahu kita bahwa
langkah-langkah lainnya diperlukan, selain pembenahan
harga. Banyak negara telah berhasil memperkenalkan
standar kinerja efisiensi bahan bakar atau energi dalam
industri transportasi, bangunan dan peralatan rumah
tangga mereka, yang membantu mengatasi daya tanggap
pengguna akhir yang lemah terhadap harga. Standar
ekonomi bahan bakar yang ada di sektor otomotif
diharapkan akan meningkatkan efisiensi armada lebih
dari 50% selama satu dekade mendatang. Pemerintah
dan badan usaha juga semakin cerdas tentang dorongan
perilaku untuk mengalinkan perilaku pengguna akhir,
seperti menggunakan sistem informasi antar sesama (peer-
to-peer) untuk memacu rumah tangga untuk mengurangi
konsumsi boros energi (misalnya dengan menunjukkan
bagaimana konsumsi energi suatu rumah tangga jika
dibandingkan dengan konsumsi energi tetangga-

tetangganya). Kami juga melihat pergeseran insentif
peraturan, terutama dalam sektor listrik, seiring dengan
upaya pemerintah untuk memberikan penghargaan
kepada pemasok listrik yang mampu membantu pelanggan
mereka menjadi lebih hemat energi.

Namun, pembenahan harus dilakukan lebih mendalam
dalam hal mendukung fleksibilitas ekonomiyang

lebih besar, yang sangat penting apabila negaraingin
bertransisi menuju model pertumbuhan rendah karbon
secara hemat biaya. Pasar tenaga kerja, pasar modal,
persaingan, kebijakan pendidikan dan inovasi yang lebih
baik dapat berkontribusi pada model ekonomi yang lebih
fleksibel ini serta mempercepat pergeseran sumber daya
ke kegiatan yang rendah karbon dengan produktivitas
tinggi. Pasar kompetitif di mana harga mencerminkan
dengan tepat biaya penuh produksi sangat penting untuk
memungkinkan sumber daya mengalir ke tempat-tempat
di mana sumber daya ini paling produktif.

Koordinasi kebijakan yang lebih baik dapat
mentransformasikan efisiensi dan mempercepat laju
perubahan. Pada bulan Mei 2014, para Menteri Keuangan
dan Ekonomi meminta OECD dan IEA untuk memberikan
rekomendasi tentang cara menyelaraskan kebijakan untuk
mencapai transisi rendah karbon. Pekerjaan semacam ini
akan menjadi tindak lanjut penting bagi laporan Ekonomi
[klim Baru ini.

Metrik dan model yang lebih baik juga diperlukan untuk
memandu transisi rendah karbon. Sering kali dikatakan
bahwa kita tidak dapat mengelola apa yang tidak dapat
kita ukur, dan kita tidak dapat mengakses kemungkinan
dampak dari apa yang sulit kita prediksi. Komisi ini
merekomendasikan agar, dengan dukungan teknis dari
lembaga publik internasional seperti OECD, World Bank
dan IMF, pemerintah pusat mempercepat penggunaan
metrik dan model yang memberikan analisis menyeluruh
dan handal tentang potensi risiko iklim terhadap modal
alam dan sosial, serta biaya dan manfaat tindakan iklim.

4.3 Mengatasi hambatan dan perlawanan
terhadap perubahan

Dalam praktiknya, pemerintah mengalami kesulitan

dalam melaksanakan kebijakan yang paling hemat biaya
dan efisien untuk pertumbuhan serta yang mengurangi
risiko iklim, seperti penetapan harga karbon. Kesulitan ini
sebagian merupakan akibat dari tekanan ekonomi politik,
termasuk kepentingan pribadi yang kuat dalam ekonomi
berbasis bahan bakar fosil serta kekhawatiran seputar
daya saing dan potensi untuk dampak regresif pada rumah
tangga dari kebijakan-kebijakan ini.

Mengingat kendala-kendala tersebut, banyak negara
telah menerapkan pendekatan pragmatis “terbaik kedua”
di mana alternatifnya adalah tidak ada kebijakan sama
sekali. Pemerintah juga mungkin akan merasa bahwa
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mengambil pendekatan selangkah demi selangkah
merupakan langkah yang bijaksana, untuk menemukan
seperangkat kebijakan dan kelembagaan yang tepat guna
memajukan kesejahteraan secara keseluruhan. Komisi
ini merekomendasikan agar pemerintah merencanakan
untuk memberlakukan kebijakan awal selama 5-10
tahun ke depan, serta meningkatkan ambisi dan efisiensi
mereka secepat mungkin setelahnya. Paket kebijakan
yang tepat yang digunakan di negara manapun harus
merefleksikan keadaan dan konteks khusus negara
tersebut. Untuk memastikan kelanjutan transisi menuju
rancangan kebijakan yang lebih optimal, pemerintah
dapat mengundangkanketetapan untuk mengkaji ulang
efektivitas dan efisiensi kebijakan.

Negara juga perlu mengenali dan mengatasi biaya sosial
dan ekonomi transisi. Biaya khusus, kompromi dan manfaat
yang memengaruhi kelompok-kelompok tertentu harus
dianalisis secara saksama. Langkah-langkah khusus yang
transparan mungkin akan diperlukan untuk mengurangi
biaya dan kompromi bagi pekerja dan perusahaan. Hal ini
berarti tidak hanya menerapkan langkah-langkah untuk
mengurangi dampak pada rumah tangga berpenghasilan
rendah (sebagaimana dibahas di atas), tetapi juga
memastikan transisi yang adil bagi pekerja yang mata
pencahariannya terdampak oleh perubahan.

5. Pendanaan

Bertransisi dari ekonomi tinggi karbon menuju ekonomi
rendah karbon akan membutuhkan banyak investasi.
Badan usaha, pemilik lahan, petani dan rumah tangga
akan perlu berinvestasi untuk meningkatkan efisiensi;
produsen energi akan perlu beralih ke pembangkit listrik
rendah karbon. Pemerintah akan perlu memperluas dan
meningkatkan produktivitas infrastruktur, serta berupaya
memengaruhi arah pendanaan swasta melalui peraturan,
insentif, investasi bersama, instrumen pembagian risiko
dan langkah-langkah kebijakan lainnya.

Banyak di antara investasi yang diperlukan dalam

Secara keseluruhan, kebutuhan
investasi infrastruktur tambahan
bersih dari transisi rendah karbon

hingga tahun 2030 mungkin bernilai
hanya US$4,1 triliun, jika investasi
ini dilaksanakan dengan baik.

infrastruktur rendah karbon dapat ditangani melalui
struktur dan mekanisme yang ada, dengan bantuan
kebijakan, peraturan dan sinyal pasar yang efektif. Tetapi
untuk beberapa investasi - terutama transisi rendah
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karbon di sektor listrik — menciptakan struktur pendanaan
yang efisien dan menarik pendanaan merupakan langkah
yang lebih menantang dan mungkin memerlukan kebijakan
khusus.

Bahkan sebelum memperhitungkan tindakan iklim,
ekonomi global akan membutuhkan investasi besar dalam
infrastruktur dengan tumbuhnya jumlah penduduk dan
kelas menengah: sekitar US$89 triliun pada tahun 2030
di seluruh kota, sistem penggunaan lahan dan sistem
energi.’* Untuk peluang baik menjaga pemanasan

global di bawah 2°C, banyak di antara investasi-investasi
tersebut akan harus dialokasikan kembali. Untuk
meningkatkan efisiensi energi bangunan, industri dan
transportasi, misalnya, dapat memerlukan tambahan
US$8,8 triliun investasi tambahan, sebagaimana yang
diperlihatkan oleh analisis untuk Komisi ini. Menggunakan
teknologi rendah karbon termasuk energi terbarukan,
nuklir dan penangkapan dan penyimpanan karbon (CCS)
dapat memerlukan tambahan US$4,7 triliun. Namun,
skenario rendah karbon juga dapat menghemat dana di
bidang lainnya, seperti US$5,7 triliun yang dihemat dari
pembangkit listrik berbahan bakar fosil dan di sepanjang
rantai pasokan bahan bakar fosil, dan hingga US$3,4 triliun
dari pembangunan kota yang lebih padat dan terhubung
serta pengurangan perluasan kota yang tidak tertata (lihat
Gambar 2).

Secara keseluruhan, kebutuhan investasi infrastruktur
tambahan bersih dari transisi rendah karbon hingga

tahun 2030 mungkin bernilai hanya US$4,1 triliun, jika
investasiini dilaksanakan dengan baik.*”> Dalam hal ini,
modal infrastruktur yang dibutuhkan untuk transisi rendah
karbon hanya 5% lebih tinggi daripada yang dibutuhkan
dalam skenario bisnis seperti biasa, sehingga membantu
membatasi dampak iklim dan biaya adaptasi di masa
depan. Studi lainnya bahkan telah menyarankan kebutuhan
investasi yang lebih rendah, mengingat beberapa potensi
sinergi penghematan bahan bakar dan infrastruktur.*’¢

Antara sumber publik dengan sumber swasta, sudah

ada cukup modal yang tersedia untuk mendanai transisi
rendah karbon. Banyak industri baru dan struktur pasar
telah mulai tumbuh, baik di negara maju maupun di negara
berkembang. Namun, industri dan struktur keuangan
yang ada saat ini sering mengalokasikan modal secara
tidak efisien, denganrisiko, penghargaan dan preferensi
geografi yang tidak sesuai dengan transisi energi rendah
karbon yang efektif. Untuk mengakses modal yang
diperlukan, kebijakan jangka panjang yang tepat, termasuk
penetapan harga karbon dan peraturan, akan dibutuhkan.
Namun, saat ini ambiguitas, inkonsistensi, dan kurangnya
prediktabilitas dalam ketetapan kebijakan menimbulkan
ketidakpastian tinggi yang disebabkan oleh pemerintah,
terutama untuk aset jangka panjang, yang meningkatkan
risiko dan biaya modal. Ketidakpastian yang disebabkan
oleh pemerintah adalah musuh bagi lapangan kerja,
investasi dan pertumbuhan.



5.1 Kebijakan untuk mengurangi biaya
pendanaan energi rendah karbon

Rezim peraturan yang dapat diprediksi sangat penting
sebagailandasan bagi aliran pendapatan yang stabil.
Rezim ini membentuk harapan pasar dan dapat
mempercepat perubahan serta menurunkan biaya transisi
menuju ekonomi rendah karbon. Sinyal-sinyal yang
membingungkan dan tidak konsisten dapat melumpuhkan
investasi dan inovasi serta mencegah kita mewujudkan
potensi manfaat yang besar. Perubahan mendadak yang
terjadi belakangan ini dalam kebijakan energi terbarukan
di beberapa negara Eropa, misalnya, merupakan
penghalang utama bagi investor dan telah sangat
menaikkan biaya pendanaan; energi terbarukan sangat
peka terhadap hal ini. Komisi ini merekomendasikan agar
pemerintah memberikan sinyal-sinyal kebijakan jangka
panjang yang jelas yang dapat mencakup penetapan harga
karbon, penetapan harga sumber daya dan peraturan.
Semuanya ini akan memastikan terdapat argumentasi yang
kuat untuk berinvestasi dalam ekonomi rendah karbon.*””

Peluang jangka pendek yang signifikan tersedia untuk
mengurangi biaya pendanaan energi rendah karbon. Di
negara-negara berpenghasilan tinggi, di mana terdapat
modal kelembagaan yang besar untuk dana pensiun dan
asuransi, sarana baru untuk investasi rendah karbon telah
dikembangkan dalam beberapa tahun terakhir - termasuk
yang disebut “YieldCos" pendanaan kota, crowdsourcing dan
‘obligasi hijau”. Ketika terstruktur dengan baik, instrumen-
instrumen ini dapat mengurangi biaya pendanaan untuk
listrik rendah karbon hingga 20%.78 Instrumen-instrumen
ini memberikan cara bagi investor kelembagaan untuk
berinvestasi langsung dalam aset infrastruktur tidak cair
serta memperoleh pengembalian dengan nilai intrinsik
(inflation-hedged) yang terprediksi (yang disesuaikan
dengan hutang jangka panjang) dengan likuiditas yang
lebih besar.

Sarana investasi ini bergantung pada kualitas rezim
pengaturannya, munculnya spesifikasi dan perantara

yang jelas untuk menstrukturisasi dan menyempurnakan
kelas asetnya, dan kemampuan investor untuk
memperlakukannya sebagai bagian dari beragam portfolio.
Dengan rezim pengaturan yang tepat dan perantara
keuangan yang diberlakukan, risiko intrinsik aset rendah
karbon dapat terbukti lebih rendah daripada risiko
intrinsik aset bahan bakar fosil yang lebih tidak stabil.

Di banyak negara berpenghasilan menengah,
menggunakan modal publik berbiaya rendah dapat sangat
mengurangi biaya pendanaan energi rendah karbon. Jika
tidak demikian, biaya pendanaan dapat menjadi sangat
tinggi sehingga dapat menghapus banyak keuntungan
dari biaya konstruksi dan tenaga kerja yang lebih rendah
dinegara-negara ini. (Misalnya, pendanaan di India
menambahkan 25% ke biaya listrik tenaga surya.)

Republik Rakyat Tiongkok dan Brasil telah menggunakan
variasi pada pendanaan bersubsidi yang berbiaya rendah
untuk energi terbarukan. Bank pembangunan nasional,
national sovereign wealth funds, dan investasi yang
dilakukan dari anggaran nasional atau Badan Usaha Milik
Negara (BUMN) di bawah persentase besar dana arahan
administrasi dari investasi dunia rendah karbon, secara
berlebihan di pasar dalam negeri. China Development
Bank, misalnya, adalah bank pembangunan terbesar
didunia dan telah memasok lebih dari US$80 miliar

untuk proyek-proyek energi terbarukan.'’” Sejak bulan
Juni 2012, 87% proyek listrik tenaga angin dan 68%
proyek listrik tenaga surya di Republik Rakyat Tiongkok
dibangun dan dimiliki oleh BUMN dan anak perusahaan.*e°
Sementara itu, di Brasil, Brazilian Development Bank
(BNDES) menetapkan tingkat suku bunga jangka

panjang terpisah untuk pinjaman yang diberikan untuk
proyek-proyek infrastruktur. Sejauh ini, BNDES telah
mempercayakan sekitar US$50 miliar untuk proyek-
proyek energi rendah karbon.'®' Biaya pendanaan yang
lebih rendah secara tajam mengurangi biaya energi
terbarukan; di pelelangan baru-baru ini di Brasil, misalnya,
harga rata-rata listrik tenaga angin hanya sebesar US$58/
MWh.182

Di negara-negara berpenghasilan rendah, bahkan negara-
negara yang sekarang mengekspor minyak dan sumber
daya alam lainnya, menggalang modal untuk investasi
energi, baik rendah karbon ataupun tinggi karbon, masih
merupakan tantangan besar. Mengingat kurangnya modal
swasta dalam atau luar negeri jangka panjang untuk
kelas-kelas investasi ini, bank multilateral dan lembaga
pendanaan pembangunan terus memainkan peran inti
dalam infrastruktur pendanaan. Biaya modal tambahan
untuk energi rendah karbon memberikan tantangan
kepada bank multilateral, mengingat banyak tuntutan
lainnya atas kapasitas neraca mereka. Untungnya, inisiatif
baru, sarana dan program pendanaan, serta dana dan
lembaga yang ditujukan khusus untuk menyediakan
energi di negara-negara berpenghasilan rendah semakin
bertambah. Hal ini mencakup mekanisme keuangan mikro
berskala kecil yang telah diubah menjadi sekuritas yang
dapat dipasarkan, seperti kartu prabayar sebagaimana
yang digunakan untuk telepon seluler.

Komisi ini merekomendasikan agar pembuat peraturan
daninvestor bekerja sama mengembangkan pengaturan
pendanaan dan struktur industri yang lebih sesuai dengan
karakteristik aset rendah karbon. Hal ini mencakup
mengembangkan sarana investasi komersial yang
memberikan akses langsung ke infrastruktur rendah
karbon kepada investor, seperti YieldCos, pendanaan
langsung oleh pemerintah pusat, daerah atau kota,

dan crowdsourcing. Di negara-negara berpenghasilan
menengah, bank infrastruktur atau pembangunan nasional
dapat memainkan peran kunci dalam menurunkan biaya
pendanaan.

BETTER GROWTH, BETTER CLIMATE : LAPORAN SINTESIS EKONOMI IKLIM BARU 51



Gambar 12

Peningkatan investasi dalam teknologi rendah karbon diimbangi oleh penghindaran biaya

operasional dan pendanaan
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Sumber: Analisis CPl dan NCE berdasarkan data dari IEA, 2012; IEA, 2014; Platts, dan Rystad.*8*

Di negara-negara berpenghasilan rendah, bantuan bank
pembangunan multilateral dan bilateral merupakan
sumber pendanaan penting bagi sistem dan infrastruktur
energi, dan kerja sama pembangunan harus ditingkatkan
untuk mendukung kebijakan dalam negeriyang dipimpin
negara serta pembenahan peraturan yang bertujuan untuk
meningkatkan pertumbuhan energi rendah karbon. Komisi
ini merekomendasikan agar bank pembangunan juga
meninjau kebijakan mereka untuk memastikan investasi
mereka sesuai dengan transisi rendah karbon, termasuk
penghapusan secara bertahap proyek-proyek tinggi
karbon.

5.2 Menciptakan nilai baru dan mengurangi
risiko stranded-asset

Dari perspektif keuangan yang lebih luas, ekonomi global
dapat menciptakan nilai dari transisi menuju energi rendah

52 | www.newclimateeconomy.report

karbon. Infrastruktur rendah karbon memiliki pengeluaran
operasional yang jauh lebih rendah dan harapan masa
hidup yang lebih lama daripada aset bahan bakar fosil.*8
Infrastruktur rendah karbon juga berpotensi untuk
mencapai biaya modal yang lebih rendah, jika pendanaan
dan sistem energi dapat ditata untuk memanfaatkan

risiko energi rendah karbon yang lebih rendah. Analisis
untuk Komisi ini memperlihatkan bahwa dalam sektor
listrik, kedua faktor ini bersama-sama dapat mengimbangi
peningkatan investasi modal yang diperlukan untuk beralih
daribatu bara ke energi terbarukan (lihat Gambar 12).

Dengan memperhitungkan gambaran lengkap keuangan,
termasuk penghematan operasional, dampak menyeluruh
daritransisi rendah karbon pada investasi di sektor listrik
adalah keuntungan keuangan bersih yang diperkirakan
berjumlah hingga US$1,8 triliun selama periode 2015~
2035.1%° Dampak ini mencakup semua dampak dari transisi



menuju skenario 2°C dari skenario “bisnis seperti biasa”
pada investasi, termasuk penurunan nilai beberapa aset
bahan bakar fosil, atau “stranding (penurunan nilai aset
secara tidak terduga)”.*®®

Sinyal-sinyal kebijakan yang jelas dapat mengurangi
risiko penurunan nilai aset dengan menghambat investasi
baru dalam bahan bakar fosil yang berisiko mengalami
penurunan nilai. Khususnya, kemungkinan penurunan
nilai investasi dalam sektor batu bara lebih kecil daripada
dalam sektor minyak bumi dan gas, karena batu bara
menghasilkan nilai ekonomi yang lebih kecil per ton emisi
CO,, dan terdapat relative lebih sedikit investasi yang
tidak memberikan hasil (sunk investment) dalam produksi
batu bara, termasuk pembangkit listrik tenaga batubara.
Selama 20 tahun ke depan, mengurangi penggunaan batu
bara dapat mencapai 80% penurunan emisi sektor energi
yang dibutuhkan dengan kemungkinan total biaya stranded
asset hanya 12%, yang mendukung fokus pada batubara
dalam kebijakan iklim.

Komisi ini merekomendasikan agar pemerintah
mengembangkan pengaturan transisi yang
memperhitungkan dan meminimalisasi dampak dari

aset yang mengalami penurunan nilai. Penelitian kami
menunjukkan bahwa tiga tindakan utama diperlukan
untuk mengurangi risiko stranded asset. Tindakan
pertama adalah mengirimkan sinyal-sinyal yang jelas,
termasuk melalui penetapan harga karbon yang kuat

dan terprediksi, tentang arahan ekonomi masa depan,
sehingga mereka yang berinvestasi dalam aset tinggi
karbon memahami bahwa aset-aset tersebut berisiko
tinggi. Kedua, membatasi perluasan lebih lanjut batu bara
di sektor listrik merupakan tindakan yang sangat penting.
Tanpa investasi besar dalam CCS, negara-negara maju
harus menghentikan pembangkit listrik tenaga batu bara
yang ada ketika pembangkit-pembangkit tersebut menua
dan tidak lagi membangun pembangkit listrik baru. Bagi
negara-negara berkembang, pembangunan terbatas
pembangkit listrik tenaga batu bara yang baru mungkin
akan diperlukan, tetapi hanya ketika alternatif yang lebih
bersih tidak memungkinkan secara ekonomi. Ketiga,
pemerintah harus menganalisis sejauh mana mereka
terpapar risiko penurunan nilai aset, dari seluruh rantai
nilai batu bara, minyak dan gas, serta mulai membuat
rencana kontingensi dan diversifikasi yang diperlukan.

6. Inovasi

Inovasi adalah inti dari pertumbuhan ekonomi -
keuntungan jangka panjang dalam produktivitas dan
pengembangan produk baru ditentukan oleh tren dalam
inovasi. Inovasi juga memungkinkan kita untuk terus
mengembangkan ekonomi kita di dunia dengan sumber
daya terbatas. Pentingnya inovasi merupakan tema
berulang dalam laporan ini; mengubah sistem energi,

pertanian dan kota di tingkat global merupakan langkah
yang sangat penting. Hal ini juga bergantung pada dan
dibentuk oleh faktor-faktor yang dibahas dalam laporan
ini, mulai dari strategi investasi hingga pengaturan pasar
yang efektif, hingga kebijakan iklim.

Organisation for Economic Co-operation and
Development (OECD) telah memproyeksikan bahwa
apabilatren yang ada saat ini terus berlanjut, ketika
jumlah penduduk dunia bertambah dari 7 miliar pada
tahun 2010 menjadilebih dari 9 miliar pada tahun 2050,
konsumsi per kapita akan meningkat lebih dari tiga kali
lipat, dari sekitar US$6.600 menjadi US$19.700 per
tahun, dan PDB dunia akan meningkat hampir empat kali
lipat, sehingga membutuhkan tambahan energi sebesar
80%.18” Mempertahankan pertumbuhan pada skala itu
hanya dapat terjadi dengan model bisnis, hasil dan sarana
produksiyang sama sekali baru.

6.1 Inovasi transformatif menuju ekonomi
rendah karbon

Sejumlah tren inovasi mendasar berpotensi besar untuk
mendorong pertumbuhan yang kuat menuju ekonomi
rendah karbon yang efisien sumber daya dan tangguh.
Khususnya, ilmu pengetahuan materi, digitalisasi dan
inovasi model bisnis terkait telah mulai memberikan
dampak, yang membentuk kembali seluruh industri, serta
menciptakan peluang untuk “leapfrogging (melompati)”
tahapan pembangunan yang kurang efisien dan
menghasilkan lebih banyak polusi.

Dalam 10 tahun terakhir, materi baru yang lebih baik
telah menurunkan biaya serta meningkatkan kinerja
energi angin dan surya (lihat Gambar 13). Di Amerika
Serikat, lebih dari 30% kapasitas pembangkit listrik baru
yang ditambahkan pada periode 2010-2013 mencakup
tenaga surya dan angin, peningkatan dari di bawah 2%
pada periode 2000-2003.%8 Kemajuan dalam materi
juga telah memfasilitasi peningkatan besar dalam efisiensi
penerangan dan peralatan rumah tangga, termasuk
perkembangan pesat diode pancaran cahaya (light-emitting
diode, LED). Kemajuan ini juga telah memungkinkan
munculnya beragam teknologi yang meningkatkan
efisiensi energi dinding selubung bangunan,*®’ serta telah
memungkinkan peningkatan berkelanjutan dalam efisiensi
bahan bakar kendaraan.'*® Kemajuan dalam materi juga
penting untuk meningkatkan penyimpanan energi, serta
penangkapan, penggunaan dan penyimpanan karbon.

Teknologi digital juga memperoleh traksi melalui berbagai
model bisnis baru yang mengurangi intensitas modal

dan energi di seluruh perekonomian. Cloud computing,
misalnya, dapat meningkatkan efisiensi dan mengurangi
biaya overhead (biaya produksi selain biaya bahan

baku dan biaya tenaga kerja langsung) perusahaan,
penggunaan energi dan emisi terkait. Sebagaimana yang
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Gambar 13

Turbin angin dapat menghasilkan listrik 100 kali lebih besar daripada yang dihasilkan 30 tahun
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ditunjukkan oleh proyek LatLong Google, penggabungan
antara data satelit digital dengan cloud computing juga
dapat membantu masyarakat lebih memahami dan
mempersiapkan diri untuk dampak perubahan iklim.*?!

Teknologi digital juga mengubah perilaku pada tingkat
individu. Teknologi ini memfasilitasi skema car-and ride-
sharing (skema berbagi tumpangan kendaraan), memandu
pengendara sepeda melalui transit umum, serta membantu
pengendara kendaraan bermotor menghindarijalan macet
dan menemukan tempat parkir lebih cepat. Di rumah

kita, sistem yang kaya data lebih dapat mengendalikan
pemanas dan pencahayaan ruangan. Dalam beberapa
kasus, teknologi ini berpotensi untuk tumbuh pesat:
Republik Rakyat Tiongkok telah memasang hampir 250
juta meteran parkir pintar.*”?

Dalam beberapa kasus, peluang besar timbul dari
kemampuan untuk menggabungkan kemajuan
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teknologi melalui lebih banyak pendekatan inovasi
terbuka dan model bisnis baru. Misalnya, Tesla Motors
menggunakan aliansi pemasok, aliansi litbang dan aliansi
Original Equipment Manufacturer (OEM, atau Produsen
Peralatan Asli) untuk mengembangkan produknya, dan
menggabungkanya dengan model bisnis inovatif untuk
penjualan dan pemasaran. Akibatnya, kapitalisasi pasarnya
telah meningkat dari US$2 miliar pada tahun 2010
menjadi US$26 miliar pada tahun 2013.

Dua contoh terperinci menggambarkan bagaimana inovasi
dapat membentuk kembali industri, dan mendorong
transisi menuju ekonomi iklim baru.

6.2 Potensi circular’ economy

Rantai pasokan biasanya bergerak dalam satu arah:
pengambilan materi, manufaktur, penggunaan, dan
pada akhirnya limbah. Hasil dari model linier ini telah



menjadi tempat pembuangan akhir (TPA) sampah yang
penuh dengan produk dan komponen yang berguna,
yang mewakili sumber daya yang terbuang dan potensi
pendapatan yang hilang. Banyak perusahaan sekarang
sedang mencari alternatif untuk model linier ini,
berupaya untuk mendaur ulang, menggunakan kembali
dan membuat ulang sedapat mungkin. Inovasi yang
terkait dengan materi adalah inti dari “circular economy
(ekonomi melingkar, yaitu ekonomi industri yang
bersifat merestorasi)’, dan teknologi materi baru dapat
memfasilitasi transisi ini, dengan mengubah barang
bekas menjadi barang baru dengan cara yang lebih baik.
Demikian pula, teknologi digital mendukung penciptaan
pasar, yang membantu menyesuaikan barang bekas
dengan potensi pasar daur ulang atau produksi ulang.

Contoh menonjol tentang ekonomi melingkar adalah

Cat Reman, divisi manufaktur ulang di produsen mesin
Amerika Caterpillar, yang mempekerjakan 8.000 pekerja di
68 pabrik di 15 negara. Materi menghabiskan dua pertiga
biaya yang dikeluarkan oleh Caterpillar. Melalui Cat
Reman, perusahaan ini membongkar produk (yang disebut
“inti”) pada akhir masa kegunaannya, membersihkan
semua bagiannya, dan menyelamatkan semua yang dapat
didaur ulang. Hal ini memungkinkan perusahaan untuk
meningkatkan margin laba, membuat produk berkondisi
“sama seperti baru” tersedia bagi konsumen dengan harga
yang lebih murah daripada harga produk yang sama sekali
baru, dan dalam prosesnya, mengurangi limbah dan emisi
gas rumah kaca.

Praktik merestorasi produk bekas untuk dijual kembali
sedang berkembang pesat. Amerika Serikat merupakan
produsen daur ulang terbesar di dunia, dengan industri
daur ulang dalam negeriyang tumbuh sebesar 15% antara
tahun 2009 dan 2011 menjadi minimal $43,0 miliar, yang
menopang 180.000 pekerjaan penuh waktu di Amerika
Serikat.'® Jika ekonomi di seluruh dunia berhasil beralih
ke model melingkar, diperkirakan lebih dari US$ 1 triliun
per tahun akan dihasilkan sebelum tahun 2025, dengan
100.000 lapangan kerja baru terbuka untuk lima tahun ke
depan, seraya menurunkan emisi GRK.*?*

Namun, menangkap manfaat ini mengharuskan

badan usaha untuk beroperasi dengan cara-cara baru,
dengan kolaborasi dan penyelarasan lintas sektor yang
tinggi. Peralihan ke model ekonomi melingkar akan
membutuhkan keahlian dan sistem baru, serta perubahan
peraturan, dari pemberian nama yang lebih baik, ke
pengurangan pajak konsumsi barang dengan komponen
daur ulang. Peraturan perundangan yang ada mungkin
akan menjadi hambatan; misalnya, peraturan tentang
limbah dan tentang produk yang masa kegunaannya
hampir berakhir (end-of-life product) dapat melarang
penggunaan kembali dengan nilai yang lebih tinggi.
Sementara itu, upaya daur ulang dan produksi ulang harus
didukung oleh kebijakan yang menjamin praktik kerja yang
aman dan perlindungan lingkungan.

6.3 Menjadikan bangunan dan materi lebih
berkelanjutan

Bangunan menghabiskan 32% energi global

Dalam 10 tahun terakhir,
materi baru yang lebih baik
telah menurunkan biaya
serta meningkatkan kinerja
energi angin dan surya.

dan memproduksi 19% emisi GRK yang terkait dengan
energi,'”® sedangkan industri konstruksi menghasilkan
30-40% limbah di tingkat global.'?¢ Sektor ini juga
diharapkan akan sangat berkembang dalam beberapa
dekade mendatang. Namun, rantai nilai bangunan
berpotensi besar untuk meningkatkan efisiensi energi,
mengurangi dampak GRK dan menciptakan nilai ekonomi,
melalui tiga pendorong utama: produk baru, efisiensi
pengolahan semen dan baja, serta model bisnis melingkar.
Digitalisasi dan penggunaan materibaru terjadi di setiap
pendorong, yang membantu memungkinkan peningkatan
yang sebelumnya tak terbayangkan.

Konstruksi modular dan strategi pra-perakitan telah
sangat mengurangi penggunaan bahan mentah seraya
menurunkan waktu konstruksi. The Broad Group di
Republik Rakyat Tiongkok, misalnya, baru-baru ini
membangun hotel 30 lantai yang tahan gempa hanya
dalam waktu 15 hari melalui konstruksi modular, dan
telah berhasil beberapa kali menggunakan 96% baja daur
ulang.’”” Komponen yang telah disiapkan atau dibuat
sebelumnya di suatu pabrik memungkinkan pekerja
konstruksi untuk mengoptimalkan penggunaan sumber
daya selama konstruksi, sehingga mencapai efisiensi
sepertifasilitas manufaktur.

Namun, sektor konstruksi lambat berubah. Hal ini dapat
diakibatkan oleh kompleksitas proses pembangunan.
Intensitas energi suatu bangunan bergantung pada pilihan
yang dibuat oleh beberapa aktor yang berbeda di berbagai
titik waktu, dan prosesnya diwarnai dengan insentif yang
tidak selaras, seperti mereka yang akan mendapatkan
keuntungan dari penghematan biasanya bukan orang-
orang yang mengambil keputusan. Juga, hanya sedikit
insentif yang diberikan untuk penghematan materi dalam
konstruksi, karena materi hanya sebagian kecil dari total
biaya konstruksi. Terakhir, ketergantungan bersama dalam
sektor ini pada standar dan peraturan yang mendiktekan,
dan bukan pada standar dan peraturan yang berbasis
kinerja atau hasil, dapat memperlambat inovasi, bukan
mendorongnya.'”®
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6.4 Mendorong inovasi untuk mendukung
transisi rendah karbon

Potensiinovasi untuk mempercepat transisi menuju
ekonomi rendah karbon sangat besar, tetapi terdapat
hambatan nyata. Proses penemuan dibatasi oleh fakta
bahwa nilai inovasi sering kali sulit dilindungi dan
menjadi cukup mudah diakses secara luas. Sementara
itu, penyebaran inovasi dapat terhambat oleh berbagai
kegagalan pasar, termasuk kegagalan untuk menetapkan
harga kerusakan lingkungan secara akurat; disinsentif bagi
yang pertama menggunakan teknologi baru yang belum
teruji; dan kesulitan mencapai ekonomi jaringan (network
economy), yang sangat penting bagi inovasi seperti
kendaraan listrik.

Hambatan masuk, seperti peraturan yang mendukung
industri yang berkuasa, juga menghambat teknologi

baru. Kekuasaan memang sangat kuat - penggabungan
dari modal yang ditanamkan (biaya yang terkunci dan
tidak dapat dipulihkan), kematangan teknologi, dan
kerangka kebijakan yang usang menghambat penerapan
teknologi dan model bisnis baru. Langkah-langkah untuk
mengatasi dan memperbaiki kegagalan-kegagalan pasar ini
hendaknya menjadi komponen penting kebijakan ekonomi.
Potensi intervensi terbagi menjadi tiga kategori luas:

Dukungan bagi penelitian dan pengembangan (litbang),
mencakup litbang yang didanai publik serta kaitan antara
litbang publik dan sektor swasta, untuk memastikan
hubungan kuat dengan permintaan pasar. Pakar ekonomi
William Nordhaus menemukan bahwa litbang dapat
memiliki pengembalian sosial atas investasi sebesar 30-
70%, dibandingkan dengan pengembalian swasta sebesar
hanya 6-15%.7 Namun, penelitian dan pengembangan
(litbang) publik sektor energi saat ini setengah dari litbang
pada akhir periode 1970-an, secara riil, bahkan di tengah
kekhawatiran yang meningkat tentang polusi udara,
ketahanan energi dan perubahan iklim. Argumentasi
peningkatan investasi didukung oleh bukti bahwa
pengetahuan yang dihasilkan oleh teknologi bersih
memiliki manfaat spillover (meluas) yang sangat tinggi, yang
sebanding dengan manfaat spillover dari teknologi robot,
Teknologi Informasi (T1) dan teknologi nano.?®® Komisi ini
merekomendasikan agar negara ekonomi besar setidaknya
meningkatkan litbang energi publik hingga tiga kali lipat
pada pertengahan tahun 2020, untuk menjadikannya lebih
dari US$100 miliar per tahun.

Membangun permintaan pasar untuk teknologi baru
melalui mekanisme penetapan harga, standar peraturan
atau pengadaan langsung. Perangkat yang paling

umum untuk menciptakan permintaan untuk inovasi
rendah karbon adalah mekanisme penetapan harga
(misalnya harga karbon atau pajak bahan bakar fosil) dan
standar peraturan (misalnya standar efisiensi energi)
yang digunakan untuk mendorong penyebarluasan.
Dalam beberapa kasus, untuk mendorong permintaan
dibutuhkan penghapusan peraturan yang tidak
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memadai dan hambatan lainnya, seperti peraturan

yang menghambat penggunaan bersama barang padat
modal, dan yang menghambat proses masuk ke dalam
sistem jaringan padat, seperti pasar distribusi listrik.
Terdapat kebutuhan khusus inovasi untuk memenuhi
permintaan penduduk termiskin dunia;?* oleh karenanya,
dukungan internasional sangat diperlukan, untuk
melengkapi kebijakan nasional.?®? Pengadaan publik

juga dapat memainkan peran kunci: inovasi dalam semi
konduktor di Amerika Serikat, misalnya, didorong oleh
prospek kontrak pengadaan militer yang besar. Komisi ini
merekomendasikan agar negara bekerja secara luas dalam
bidang-bidang ini guna menciptakan daya tarik pasar
untuk teknologi baru.

Memastikan kompetisi yang kuat dan adil melalui

rezim anti-trust (anti-monopoli) dan hak kekayaan
intelektual yang melindungi nilai inovasi dan membentuk
penyebaran inovasi. Untuk menarik investasi swasta
yang signifikan, teknologi rendah karbon akan harus
menawarkan penghargaan tinggi untuk keberhasilan. Hal
ini hanya akan dimungkinkan dengan rezim hak kekayaan
intelektual yang jelas dan kuat.?°®* Namun, hak kekayaan
intelektual juga dapat menjadi penghalang penyebaran
teknologi lingkungan hidup, dengan menaikkan biaya,
membatasi akses, dan merugikan negara-negara yang
memiliki kapasitas kelembagaan yang rendah. Komisi ini
merekomendasikan agar pemerintah, perusahaan dan
lembaga multilateral membangun sistem yang kuat untuk
perlindungan dan pembagian hak kekayaan intelektual,
sambil mendukung negara-negara yang lebih miskin
dalam mengakses, menyesuaikan dan menerapkan inovasi
rendah karbon.

Peran hak kekayaan intelektual dalam membatasi akses
teknologi oleh negara-negara yang lebih miskin menjadi
perhatian khusus. Kelompok hak paten dapat menawarkan
kemungkinan solusi: konsorsium-konsorsium yang
dibentuk oleh para pemilik teknologi serupa bekerja
bersama-sama, terkadang lintas izin, teknologi bersama
atau yang saling melengkapi. Bagi negara-negara yang
lebih miskin, dukungan internasional untuk peningkatan
kapasitas teknis, serta penyesuaian dan penerapan
teknologi, juga akan diperlukan. Untuk mengatasi biaya,
sebuah mekanisme dapat dibentuk bersamaan dengan
Global Environment Facility (Sarana Lingkungan Hidup
Dunia) atau Green Climate Fund (Dana Iklim Hijau) yang
baru.

Tidak ada satu “jawaban yang benar” untuk instrumen
kebijakan yang mana yang harus digunakan untuk
mendorong inovasi rendah karbon. Bahkan, berbagai
intervensi kebijakan diperlukan untuk mengatasi banyak
kegagalan pasar, untuk menumbuhkan ekosistem inovasi
yang luas, dan untuk mendukung inovasi di berbagai titik
proses (misalnya selama penemuan dan penyebaran).
Penggunaan efektif intervensi tersebut membutuhkan
strategi dan prioritas inovasi yang koheren, serta



pendanaan yang stabil.?% Kebijakan yang memantau

dan mengevaluasi hasil, menetapkan biaya dan target
kinerja, serta secara dinamis menanggapi perubahan

biaya dari waktu ke waktu, telah terbukti sangat efektif.
Dalam beberapa kasus, pemerintah dapat membuat
investasi bersasaran dalam teknologi rendah karbon

yang berpotensi memberikan perubahan, dan dapat
mengarah pada pengembalian besar di masa depan.?®
Tiga contohnya adalah penyimpanan energi; penangkapan,
penggunaan dan penyimpanan karbon) dan bioenergi maju
- meskipun masih banyak kemungkinan “game-changer”
lainnya.

7.Kerja Sama Internasional

Globalisasi telah menjadi pendorong utama pertumbuhan
rendah karbon dan tinggi karbon selama 25 tahun
terakhir. Perdagangan dan investasi internasional telah
memungkinkan perluasan besar produksi global, yang
meningkatkan emisi gas rumah kaca, tetapi juga telah
membantu memajukan ekonomi rendah karbon. Integrasi
yang semakin mendunia dari rantai pasokan produk
seperti komponen tenaga surya dan angin, misalnya, telah
sangat membantu mengurangi biayanya.?®®

Ekonomi rendah karbon sekarang telah menjadi fenomena
global. Perdagangan internasional dalam barang dan
jasa lingkungan hidup bernilai hampir US$1 triliun

per tahun, atau sekitar 5% dari total perdagangan.?®”
Perdagangan teknologi rendah karbon dan hemat energi
saja diperkirakan mencapai US$2,2 triliun pada tahun
2020, tiga kali lipat jumlah saat ini.?°® Dua perlima dari
pasar tersebut diperkirakan berada dinegara ekonomi
berkembang,?®” dan pemasoknya berasal dari seluruh
pelosok dunia. Hanya dalam sektor tenaga surya,
perdagangan Republik Rakyat Tiongkok dan Amerika
Serikat bernilai sekitar US$6,5 miliar setiap tahunnya.2©

Namun, terdapat potensi yang jauh lebih besar. Bab ini
berfokus pada peran kerja sama internasional dalam
mendukung transformasi ekonomi global. Meskipun
kebanyakan pembuatan kebijakan untuk pertumbuhan
rendah karbon yang tahan terhadap iklim akan terjadi di
tingkat pusat dan daerah, lima bentuk utama kerja sama
internasional dapat memperkuatnya. Kelima bentuk

Tidak ada satu “jawaban
yang benar” untuk instrumen
kebijakan yang mana yang harus
digunakan untuk mendorong
inovasi rendah karbon.

utama kerja sama internasional tersebut adalah: perjanjian
iklim internasional baru, peningkatan aliran pendanaan

iklim internasional, peningkatan perjanjian perdagangan,
berbagai macam inisiatif sukarela di tingkat sektoral, dan
perubahan aturan dan norma ekonomi global.

7.1 Perjanjian iklim internasional baru

Sebuah perjanjian hukum baru tentang perubahan iklim
sangat penting untuk mendorong investasi dan inovasi
dalam pertumbuhan rendah karbon dan tahan iklim yang
diperlukan untuk menjaga pemanasan global di bawah 2°C.
Perjanjian tidak dapat memaksa negara untuk mengatasi
perubahan iklim; mereka bertindak atas kemauan sendiri.
Hal ini diakui dalam negosiasi terkini tentang perjanjian
baru di bawah Konvensi Kerangka Kerja PBB untuk
Perubahan Iklim (United Nations Framework Convention on
Climate Change, UNFCCC), yang berlandaskan “nationally
determined contributions (kontribusi yang ditentukan di
tingkat nasional).”?** Tetapi apa yang dapat diberikan oleh
perjanjian adalah kerangka kerja aturan dan komitmen di
tingkat global, yang dapat memungkinkan tindakan yang
lebih kuat.

Negara harus diyakinkan bahwa semuanya melakukan
bagian mereka secara adil, sehingga perjanjian baru

ini harus dibuat secara adil. Sebagian besar gas rumah
kaca di atmosfer saat ini dihasilkan oleh negara ekonomi
maju.?*2 Namun emisi negara-negara berkembang
sekarang melebihi emisi negara-negara berpenghasilan
tinggi, yang terutama didorong oleh negara ekonomi
berpenghasilan menengah ke atas yang berkembang
pesat, dan bagian mereka terus bertambah.?*® Oleh karena
itu, memperlambat emisi di negara-negara berkembang
menjadi penting untuk menghindari perubahan iklim
yang berbahaya. Pertanyaannya adalah bagaimana cara
melakukan hal ini dengan adil, karena negara-negara ini
masih memiliki cukup banyak penduduk yang hidup dalam
kemiskinan, dan mereka berhak berharap untuk terus
mengembangkan perekonomian mereka. Kebanyakan
juga memiliki emisi per kapita yang lebih rendah daripada
negara ekonomi maju.?

Hal ini berarti bahwa negara-negara maju akan harus
mengurangi lebih banyak emisi mereka sendiri terlebih
dahulu, menuju dekarbonisasi (penurunan karbon)
perekonomian mereka sendiri yang hampir berakhir pada
pertengahan abad ini. Mereka akan harus memberikan
contoh kuat tentang bagaimana kebijakan yang baik
dapat mendorong pertumbuhan ekonomi dan sekaligus
pengurangan risiko iklim; mendukung pengembangan
dan penyebaran teknologi baru; membagi pengetahuan,
termasuk dalam usaha kolaboratif; memperkuat sumber
pendanaan dan lembaga keuangan untuk menurunkan
biaya modal; serta menyediakan pendanaan iklim yang
kuat bagi negara-negara berkembang, untuk adaptasi,
mitigasi, dan peningkatan kapasitas.

Dengan memastikan bahwa semua negara ekonomi besar
memberlakukan target, kebijakan dan perundangan
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nasional yang ambisius di dalam rentang waktu yang sama,
perjanjian hukum baru akan memperluas skala pasar
untuk barang danjasa rendah karbon, serta meningkatkan
kepercayaan diri akan keberlangsungannya. Dengan
demikian berpotensi untuk bertindak sebagai instrumen
kebijakan ekonomi makro yang kuat, yang mengirimkan
sinyal-sinyal yang jelas kepada badan usaha dan investor
tentang arah masa depan ekonomi global rendah karbon.

Komisi ini merekomendasikan agar pemerintah bekerja
untuk menghasilkan sebuah perjanjian pada UN Climate
Change Conference (Konferensi Perubahan Iklim PBB) di
Paris pada bulan Desember 2015 yang dapat memberikan
sinyal-sinyal tersebut. Dimasukkannya beberapa fitur inti

ke dalam perjanjian tersebut akan memperkuat dampak
ekonomi ini:

e Tujuan arahjangka panjang yang jelas. Komisi ini
mendukung usulan bahwa tujuan arah jangka panjang
ini adalah menurunkan emisi bersih GRK hingga
mendekati nol atau lebih rendah di paruh kedua abad
ini.

e  Siklus limatahunan yang terprediksi dan
tersinkronisasi di mana negara memperkuat komitmen
penurunan emisi mereka. Untuk memberikan arah
kebijakan ekonomi yang jelas, perjanjian dapat
mewajibkan semua negara ekonomi besar untuk
mempublikasikan strategijangka panjang yang
memadukan pertumbuhan ekonomi dan rencana
tindakan iklim.

e Langkah-langkah untuk memperkuat insentif dan
kapasitas negara untuk mengatasirisiko iklim serta
mengurangi kerentanan melalui rencana adaptasi
nasional.

e Komitmen dukungan bagi negara-negara
berkembang, baik dari sumber publik maupun dengan
memanfaatkanaliran besar modal sektor swasta ke
dalam strategi pembangunan rendah karbon dan
tahan iklim.

e Aturan umum untuk mengukur, melaporkan dan
memverifikasi komitmen, dalam rangka menjamin
kredibilitas dan transparansi mereka.

7.2 Peningkatan aliran pendanaan
internasional

Aliran pendanaan global yang diarahkan pada

investasi rendah karbon dan tahan iklim pada tahun

2012 diperkirakan bernilai US$359 miliar.2*® Sekitar
seperempatnya (US$84 miliar) merupakan pendanaan
internasional, yang mengalir melintasi batas-batas
nasional. Dari jumlah ini, sekitar US$39-62 miliar (46~
73%) diarahkan bagi negara-negara berkembang (bukan
anggota OECD) dari sumber-sumber di negara-negara
maju (OECD); 80-90% dari pendanaan “Utara-Selatan” ini
berasal dari sumber publik.?t®
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Aliran pendanaan iklim internasional harus meningkat
tajam apabila ingin mengurangi risiko iklim dan agar
negara-negara berkembang mampu mencapai jalur
pembangunan rendah karbon yang tahan terhadap iklim.
Negara-negara maju akan perlu membuka jalan untuk
memperlihatkan bagaimana mereka akan mencapai tujuan
yang telah disepakati yaitu memobilisasi US$100 miliar
per tahun pendanaan sektor publik dan swasta pada tahun
2020.

Lembaga pembiayaan pembangunan (Development
finance institution, DFI), termasuk bank pembangunan
multilateral, bank pembangunan nasional, dan lembaga
keuangan bilateral dan regional, memainkan peran

kunci, menyalurkan sekitar sepertiga (US$121 miliar)
pendanaan iklim pada tahun 2012.2" Lembaga-lembaga
ini harus menerapkan target dan prinsip pinjaman,

serta memperluas neraca mereka untuk memobilisasi
peningkatan substansial pendanaan global untuk
pembangunan rendah karbon yang tahan terhadap iklim.
Upaya khusus perlu dibuat untuk memanfaatkan dan
menggunakan pendanaan publik dan instrumen kebijakan
guna mengurangi risiko yang dihadapi investor swasta,
dalam rangka memanfaatkan aliran modal swasta yang
lebih besar. Pendanaan publik langsung, dalam bentuk
hibah dan pinjaman lunak, tetap penting untuk adaptasi
dan mitigasi, termasuk pendanaan yang terkait dengan
kinerja untuk mencegah deforestasi dan degradasi
hutan, serta mendukung peningkatan penggunaan energi
terbarukan.?'®

7.3 Peran perjanjian perdagangan

Tarif yang dikenakan atas barang rendah karbon dan
lingkungan hidup meningkatkan biaya barang-barang
tersebut dan memperlambat penyebarannya. Usulan
untuk menghapus tarif tersebut telah dibuat dalam World
Trade Organization (WTO, Organisasi Perdagangan
Dunia) oleh negara-negara yang menyumbangkan 86%
dariperdagangan global barang-barang ini.?*” Namun, pada
saat yang sama, beberapa dari negara-negara ini terlibat
dalam sengketa perdagangan serius tentang produk-
produk rendah karbon tertentu terutama yang berdaya
saing tinggi. Diperkirakan sekitar 14% dari sengketa WTO
sejak tahun 2010 setidaknya sebagian terkait dengan
energi terbarukan.??° Banyak yang mengkhawatirkan
subsidi energi terbarukan dan persyaratan “local content
(muatan lokal)” yang telah digunakan oleh negara dan
negara bagian untuk mendukung sektor industri dalam
negeri; ada juga beberapa sengketa tentang penetapan
harga ekspor rendah karbon seperti panel surya, yang
mengarah pada peningkatan bea impor. Sengketa-sengketa
ini telah menaikkan harga, mengganggu penggunaan
sumber energi terbarukan.

Anggota-anggota WTO perlu menyepakati aturan baru
untuk segera menyelesaikan sengketa yang menghambat
perdagangan rendah karbon. Sementara itu, perjanjian



perdagangan regional baru, seperti antara Amerika Serikat
dengan Eropa, dan di kawasan Asia-Pasifik, menawarkan

Perjanjian hukum baru akan
memperluas skala pasar untuk
barang dan jasa rendah karbon,
serta meningkatkan kepercayaan
diri akan keberlangsungannya

potensi untuk mendukung pertumbuhan rendah karbon
melalui standar umum baru, dan liberalisasi perdagangan
dalam sektor seperti konstruksi dan perencanaan
perkotaan di mana inovasi dapat mendukung peralihan
menuju pertumbuhan rendah karbon.

7.4 Inisiatif kerja sama sukarela

Inisiatif kerja sama internasional —antar kelompok
pemerintah, kota, badan usaha dan/atau organisasi
masyarakat sipil - memainkan peran yang semakin
berprofil tinggi dalam mendorong dan mendukung
tindakan iklim dalam bidang dan sektor tertentu. Contoh-
contohnya mencakup koalisi kota-kota yang menjalankan
tindakan iklim dalam C40 Climate Leadership Group
dan ICLEI (Local Governments for Sustainability atau
Pemerintah Daerah untuk Keberlanjutan dalam Bahasa
Indonesia);??* inisiatif untuk secara bertahap berhenti
menggunakan penerangan yang tidak efisien,??? dan
Partnership for Clean Fuels and Vehicles (Kemitraan
Bahan Bakar dan Kendaraan Bersih).

Salah satu perkembangan penting adalah munculnya
inisiatif yang dipimpin oleh badan usaha dalam sektor
ekonomi global di mana banyak produk diperdagangkan di
tingkat internasional, sehingga mempersulit pengelolaan
emisi GRK terkait. Contoh dalam sektor barang konsumen
mencakup Global Protocol on Packaging Sustainability
(Protokol Keberlanjutan Pengemasan Global) danTropical
Forest Alliance 2020 (TFA 2020).22TFA 2020 adalah
kemitraan antara badan usaha, pemerintah dan

lembaga swadaya masyarakat yang berkomitmen untuk
mengurangi deforestasi yang didorong oleh produksi
kelapa sawit, kedelai, daging sapi, serta kertas dan bubur
kertas. Dalam hal kelapa sawit, perusahaan-perusahaan
yang berpartisipasi dalam inisiatif ini memiliki 15% dari
total pasar konsumen per volume, dan lebih dari 50%
perdagangan global dalam komoditas ini, yang dipercaya
mampu membalikkan keseluruhan pasar global menuju
kelapa sawit yang berkelanjutan.

Komisi ini melihat potensi inisiatif internasional sukarela
serupa dalam sektor utama lainnya, termasuk minyak dan
gas, bajadan semen. Salah satu inisiatif penting, Climate

and Clean Air Coalition to Reduce Short Lived Climate
Pollutants (CCAC, atau Koalisi Iklim dan Udara Bersih
untuk Mengurangi Polutan Iklim Jangka Pendek),??# telah
merangsang pengurangan metana dan hidrofluorokarbon
(HFC). Memasukkan HFC di bawah ketentuan Protokol
Montreal, dan menghapusnya dari produksi pada

tahun 2020, menawarkan manfaat signifikan untuk
penurunan emisi (sampai sekitar 200 miliar ton CO e yang
terhindarkan pada tahun 2050) dengan biaya rendah.??®

7.5 Mengubah aturan dan norma ekonomi
global

Menetapkan transisi jangka panjang menuju model
pertumbuhan dan pembangunan rendah karbon juga akan
membutuhkan pergeseran yang lebih sistemik. Semua
aktor utama ekonomi - pemerintah pusat, daerah dan
kota, perusahaan sektor swasta dan publik, serta lembaga
keuangan - akan harus memasukkan pengelolaan risiko
iklim ke dalam strategi inti ekonomi dan bisnis mereka.
Masing-masing dapat melakukannya untuk dirinya
sendiri - tetapi lebih banyak lagi yang akan melakukannya
apabila diwajibkan oleh aturan dan norma yang mengatur
operasional mereka. Dalam ekonomi global, aturan

dan norma tersebut semakin ditentukan di tingkat
internasional.

Pelaporan bisnis memberikan contoh penting. Dalam
beberapa tahun terakhir, lebih dari 4.000 perusahaan
global telah melaporkan emisi GRK mereka atas
permintaan investor utama mereka.??¢ Tetapi laporan-
laporan ini bukanlah bagian dari laporan keuangan utama
badan-badan usaha ini, dan tidak diperlakukan dengan cara
yang sama, baik oleh perusahaan ataupun oleh pemegang
saham mereka. Beberapa perusahaan melaporkan secara
sistematis risiko iklim yang mereka hadapi: sejauh mana
aset, kegiatan dan laba badan-badan usaha ini di masa
depan dibuat rentan dengan terjadinya perubahan iklim
dan dengan adanya kebijakan perubahan iklim. Semua

ini perlu dipahami sebagai faktor risiko tambahan yang
semakin signifikan yang dihadapi kebanyakan badan
usaha besar, yang membutuhkan tindakan khusus untuk
membatasi paparan dan memperkuat ketahanan.

Terdapat argumentasi kuat untuk pelaporan badan

usaha tentang emisi GRK dan risiko iklim, bersama
dengan dampak lingkungan dan sosial lainnya, untuk
dipadukan dengan laporan keuangan dan distandardisasi.
Hal ini akan memotivasi dewan perusahaan untuk

lebih memperhatikan isu-isu ini dan untuk lebih
memprioritaskannya dalam manajemen mereka.

Hal yang sama juga berlaku bagi investor, yang portofolio
asetnya juga dapat terpapar risiko iklim, termasuk risiko
penurunan nilai atau “stranding” yang muncul akibat
perubahan kebijakan iklim dan harga bahan bakar fosil.
Dalam beberapa tahun terakhir ini sejumlah investor
telah mulai mengakui hal ini dan melaksanakan penilaian
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portofolio mereka dengan cara yang lebih sistematis dan
terpadu.??” Dengan mewajibkan investor untuk melakukan
penilaian portofolio mereka untuk melihat risiko iklim

(dan lingkungan hidup yang lebih luas), sebagai bagian
dari kewajiban fidusia mereka, bursa saham dan regulator
keuangan dapat mendorong perubahan perilaku yang
signifikan di seluruh ekonomi global.

Pengelolaan risiko iklim dan transisi menujujalur
pembangunan dan pertumbuhan rendah karbon dan
tahan iklim sekarang juga harus menjadi isu standar bagi
organisasi dan forum ekonomi internasional yang bergerak
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dalam bidang pengelolaan ekonomi global. International
Monetary Fund (IMF), Organisation for Economic
Co-operation and Development (OECD), dan bank
pembangunan multilateral harus mencerminkan penilaian
dan pengurangan risiko iklim dalam proses pengawasan
dan penilaian kebijakan mereka yang relevan dengan
mandat mereka. Isu-isu ini juga harus menjadi pokok
bahasan tetap dalam agenda G20. Pertumbuhan ekonomi
danrisiko iklim saling berkaitan; lembaga dan forum yang
bertugas untuk mengembangkan kerjasama ekonomi
harus terlibat secara mendalam dengan tantangan dan
peluang yang dibahas dalam laporan ini.



BAGIAN lll: RENCANA AKSI GLOBAL

Sepuluh rekomendasi Komisi ini dibagi menjadi dua kelas
utama aksi kebijakan. Rekomendasi 1 hingga rekomendasi
6 menetapkan kondisi yang dibutuhkan untuk investasi
dan pertumbuhan rendah karbon dan tahan iklim

yang lebih baik; rekomendasi 7 sampai rekomendasi

10 berfokus pada potensi perubahan sektoral yang
mendorong pertumbuhan di masa depan dan risiko

iklim yang lebih rendah, khususnya dalam sistem kota,
penggunaan lahan dan energi.

Komisi ini merekomendasikan agar pemerintah pusat,
daerah dan kota, badan usaha, investor, lembaga keuangan
dan organisasi masyarakat sipil untuk:

1. Mempercepat transformasi rendah karbon
dengan memasukkan tindakan dan risiko iklim
ke dalam pengambilan keputusan ekonomi
strategis.

e Semua pemerintah, badan usaha besar, investor, bank
pembangunan, bank komersial dan bank investasi,
organisasi internasional dan kota-kota terkemuka
hendaknya berusaha memasukkan risiko dan peluang
iklim ke dalam strategi ekonomi dan bisnis mereka.

e Risiko iklim dan lingkungan hidup lainnya harus
dimasukkan ke dalam perangkat dan praktik
pengambilan keputusan inti, seperti model ekonomi
dan bisnis, metode penilaian kebijakan dan proyek,
indikator kinerja, pendekatan pengurangan jumlah
yang digunakan untuk membuat estimasi nilai biaya
dan keuntungan jangka panjang saat ini, metrik
dan model risiko, uji ketahanan, dan persyaratan
pelaporan.

e Badanusaha, yang bekerja melalui asosiasi seperti
World Business Council on Sustainable Development
(Dewan Bisnis Dunia untuk Pembangunan
Berkelanjutan) dan bersama regulator pemerintah,
harus mengadopsi dan melaksanakan Kerangka
Pelaporan Terpadu (Integrated Reporting Framework)
standar untuk kinerja keuangan dan non-keuangan
yang mencakup penilaian risiko iklim dan strategi
pengurangan risiko. Investor dan bursa saham harus
mewajibkan perusahaan untuk mengungkapkan
informasiini.

e Investor, bekerja sama dengan regulator keuangan
pemerintah, harus mengembangkan pendekatan
untuk melaporkan secara transparan tentang paparan
karbon aset mereka, dan kemungkinan risiko aset
bahan bakar fosil yang menurun nilainya. Bank harus

memperdalam penilaian lingkungan hidup dan risiko
karbon mereka dalam transaksi.

e (G20 harus menjadikan penilaian dan pengurangan
risiko iklim sebagai agenda tetap dalam pertemuan-
pertemuannya. Organisasi internasional utama
yang bergerak dalam pengelolaan ekonomi global,
seperti International Monetary Fund, Organisation
for Economic Co-operation and Development, dan
bank pembangunan multilateral, harus mencerminkan
penilaian dan pengurangan risiko iklim dalam proses
pengawasan dan penilaian kebijakan mereka yang
relevan dengan mandat mereka.

2. Menciptakan kepercayaan yang dibutuhkan
untuk investasi global dan tindakan

iklim dengan membuat perjanjian iklim
internasional yang kuat, tahan lama dan adil.

e Semua pemerintah harus menetapkan target atau
tindakan emisi gas rumah kaca nasional jangka
menengah (misalnya 2025) yang jelas dan ambisius,
yang mencerminkan tanggung jawab bersama
namun berbeda sebagai bagian dari perjanjian
global tersebut. Mereka harus menyepakati tujuan
global yang akan mencapai emisi tahunan gas rumah
kaca mendekati atau lebih rendah dari nol di paruh
kedua abad ini. Perjanjian ini harus mencakup
mekanisme untuk secara rutin memperkuat
komitmen nasional (misalnya setiap lima tahun sekali);
dukungan keuangan dan teknis untuk tindakan
negara berkembang, dan komitmen kuat untuk
mengambil tindakan penyesuaian. Perjanjian ini juga
harus setransparan mungkin untuk membangun
kepercayaan. Prinsip-prinsip kesetaraan dan transisi
yang adil harus melandasi perjanjian ini, yang
mencerminkan keadaan negara saat ini yang selalu
berubah.

e Negara-negara maju harus berkomitmen pada jalur
yang jelas untuk memenuhi komitmen Kopenhagen
untuk memobilisasi US$100 miliar per tahun
pendanaan publik dan swasta pada tahun 2020,
yang digabungkan dengan komitmen keuangan yang
lebih transparan serta identifikasi sumber-sumber
pendanaan baru (lihat Rekomendasi 5).

e Badanusaha, kota, negara bagian, pemerintah pusat,
lembaga internasional dan organisasi masyarakat sipil
harus melengkapi perjanjian internasional dengan
memperkuat (dan jika perlu, menciptakan) inisiatif
kerjasama untuk mendorong pertumbuhan dan
pengelolaan risiko iklim dalam sektor utama, termasuk
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komoditas utama dan industri padat energi, serta
untuk menghapus hidrofluorokarbon (HCF).

3. Menghapus subsidi bahan bakar fosil, input
pertanian dan insentif untuk perluasan kota
tidak tertata.

Pemerintah pusat harus mengembangkan rencana
yang menyeluruh untuk menghapus secara bertahap
subsidi bahan bakar fosil dan subsidi input pertanian.
Rencanaini harus mencakup peningkatan transparansi
dan komunikasi serta dukungan bersasaran bagi
rumah tangga miskin dan pekerja yang terdampak.
Pemerintah harus menggali pendekatan inovatif
dengan bank pembangunan multilateral dan nasional
tentang cara mendanai biaya awal pengurangan
dampak pada rumah tangga berpenghasilan rendah,
serta meningkatkan pemberian layanan dibandingkan
dengan saat atau sebelum penghapusan subsidi.

Lembaga kredit ekspor harus setuju untuk
membatasi ketentuan preferensial untuk pembangkit
listrik tenaga batu bara baru pada teknologi yang
paling kritis atau lebih efisien, dan kemudian

pada penjadwalan untuk menghapus ketentuan
preferensial ini, pada awalnya untuk negara-negara
berpenghasilan menengah, dan selanjutnya untuk
negara-negara berpenghasilan rendah (Lihat
Rekomendasi 5).

Daerah, kota dan kementerian pembangunan kota
harus menghapus insentif untuk perluasan kota

yang tidak tertata. Bank pembangunan multilateral
dan nasional harus bekerja dengan negara untuk
mengalihkan pembelanjaan infrastruktur dari proyek-
proyek yang memungkinkan terjadinya perluasan kota
yang tidak tertata menuju pembangunan kota yang
lebih terhubung, padat dan terkoordinasi.

4. Memperkenalkan harga karbon yang
kuat dan terprediksi sebagai bagian dari
pembenahan fiskal yang baik.
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Pemerintah pusat harus memperkenalkan harga
karbon yang kuat, terprediksi dan terus meningkat
sebagai bagian dari strategi pembenahan fiskal,
yang memprioritaskan penggunaan pendapatan
yang dihasilkan untuk mengimbangi dampak pada
rumah tangga berpenghasilan rendah dan mendanai
pengurangan pajak distorsi lainnya.

Perusahaan-perusahaan besar di seluruh dunia harus
menerapkan harga karbon “bayangan” pada keputusan
investasi mereka dan mendukung pemerintah dalam
menempatkan rezim yang dirancang dengan baik dan
stabil untuk penetapan harga karbon.

Peraturan, standar dan pendekatan lainnya yang
efisien harus digunakan untuk melengkapi penetapan
harga; hal ini juga dapat membantu memberikan
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harga yang “implisit” pada karbon untuk negara-
negara di mana tingkat penetapan harga karbon yang
rendah sangat sulit terjadi secara politis, sebaiknya
dengan fleksibilitas untuk memfasilitasi pengenalan
penetapan harga eksplisit nantinya.

Pemerintah pusat harus berupaya mengurangi
risiko dan ketidakpastian kebijakan dengan
membuat perundang-undangan iklim dalam negeri,
memodifikasi rencana nasional mereka serta
mengembangkan pengaturan kelembagaaan yang
diperlukan untuk memenuhi komitmen mereka
dibawah perjanjian iklim internasional (lihat
Rekomendasi 2).

5. Mengurangi secara substansial biaya modal
investasi infrastruktur rendah karbon.

Donor serta bank pembangunan multilateral dan
nasional harus meninjau semua kebijakan dan praktik
pinjaman dan investasi, dan menghapus pendanaan
proyek dan strategi tinggi karbon dalam sistem kota,
penggunaan lahan dan energi, kecuali di mana ada
alasan pembangunan yang jelas tanpa alternatif yang
layak.

Pemerintah dan bank pembangunan multilateral dan
nasional harus membantu memberikan keahlian dan
kapasitas yang tepat kepada lembaga pendanaan
baru danyang ada untuk menyediakan pendanaan
untuk infrastruktur rendah karbon dan tahan iklim,
dan untuk memanfaatkan pendanaan swasta guna
mencapai tujuan ini. Hal ini akan mencakup pendanaan
untuk solusi energi terbarukan yang didistribusikan
di luar jaringan listrik dan dengan jaringan listrik kecil,
sebagai kontribusi untuk mencapai akses universal ke
layanan energi modern.

Di negara-negara yang berkembang pesat yang
menghadapi lingkungan hidup dengan suku bunga
tinggi, pemerintah harus mengalihkan model
dukungan mereka untuk infrastruktur rendah karbon
lebih ke arah hutang berbiaya rendah, serta menjauhi
subsidi harga seperti feed-in tariff (kebijakan ekonomi
yang dibuat untuk mendorong investasi aktif dalam
dan produksi sumber energi terbarukan). Hal ini dapat
mencakup mengurangi total subsidi yang dibutuhkan,
menurunkan biaya energi dari waktu ke waktu, dan
dalam beberapa kasus, dapat mengurangi kebutuhan
untuk membeli bahan bakar impor.

Pemerintah, bekerja sama dengan kelompok investor,
harus membantu mengembangkan kelas aset yang
diatur dengan baik, struktur industri dan model
pendanaan untuk investasi energi terbarukan

dan energi rendah karbon lainnya yang sesuai
dengan kebutuhan investor kelembagaan, dan
mengidentifikasi serta menghapus hambatan yang
dapat menghambat investasiini.



6. Memperbesar inovasi dalam teknologi
utama rendah karbon dan tahan iklim
serta menghapus hambatan terhadap
kewirausahaan dan kreativitas.

Pemerintah dari 20 negara ekonomi terbesar harus
setidaknya meningkatkan tiga kali lipat pengeluaran
mereka untuk penelitian dan pengembangan yang
terkait dengan energi pada pertengahan era 2020-an,
dengan target melebihi 0,1% PDB; selain itu, semua
negara harus mengembangkan program terkoordinasi
untuk mendukung pengembangan, demonstrasi

dan penggunaan teknologi yang dapat memberikan
perubahan, seperti penyimpanan energi serta
penangkapan, penggunaan dan penyimpanan karbon.

Pemerintah harus memperkuat daya tarik pasar untuk
teknologi baru rendah karbon, terutama melalui
penetapan harga karbon, kode dan standar berbasis
kinerja (technology-neutral, yaitu keleluasan untuk
menggunakan teknologi apapun), dan kebijakan
pengadaan publik.

Pemerintah harus bekerja sendiri dan bersama-sama
untuk mengurangi hambatan terhadap masuknya dan
meningkatnya model bisnis baru, terutama seputar
“circular economy” dan mekanisme berbagi aset, serta
perdagangan teknologi rendah karbon yang tahan
terhadap iklim.

Donor, bekerja sama dengan badan-badan
internasional seperti Consultative Group on
International Agricultural Research (CGIAR,

atau Lembaga Konsultasi Penelitian Pertanian
Internasional), UN Food and Agriculture Organization
(Organisasi Pangan dan Pertanian PBB), dan
lembaga penelitian nasional di negara-negara
berkembang, harus melipatgandakan investasi
dalam litbang pertanian dan wanatani, dengan
tujuan untuk meningkatkan produktivitas pertanian,
pengembangan tanaman yang tahan terhadap iklim
dan penyerapan karbon.

Belajar dari pengalaman CGIAR, pemerintah

harus bekerja sama untuk membangun jaringan
internasional “inkubator” akses energi di negara-
negara berkembang. Pemerintah harus meningkatkan
litbang publik dan swasta dalamlistrik yang tidak
terkoneksi ke jaringan pusat (off-grid), energi panas
bumi untuk rumah tangga, dan aplikasi jaringan

mikro dan mini. Mereka juga harus meningkatkan
pengembangan model bisnis untuk teknologi energi
baru yang tersebar.

7. Menjadikan kota-kota yang terhubung dan
padat sebagai bentuk pilihan pembangunan
kota.

Kementerian keuangan dan perencanaan kota,
bank pembangunan nasional, dan walikota harus

berkomitmen pada model pembangunan kota yang
terhubung, padat dan terkoordinasi, berpusat pada
transportasi massal dan pemberian layanan yang
hemat sumber daya.

Pihak berwenang kota, bekerja sama dengan
pemerintah pusat dan daerah, harus mengidentifikasi
cara untuk meningkatkan pendapatan daerah

untuk mendanai dan memberikan insentif bagi
pembangunan kota yang lebih padat dan tangguh
dengan carayang lebih cerdas - misalnya, melalui
perluasan skema pengenaan biaya untuk menghindari
kemacetan (congestion charging), biaya parkir, pajak
pengembangan lahan dan mekanisme penangkapan
nilai lahan.

Pemerintah, bank pembangunan multilateral dan
nasional harus bekerja sama dengan kota-kota besar
dan bank-bank swasta untuk memperkuat kelayakan
kota untuk mendapatkan kredit. Mereka harus bekerja
sama untuk membentuk fasilitas kelayakan kredit kota
global.

Jaringan kota, seperti C40 Cities Climate Leadership
Group dan ICLEI (Local Governments for Sustainability),
bekerja sama dengan organisasi internasional dan
sektor swasta, harus menciptakan Global Urban
Productivity Initiative (Inisiatif Produktivitas Kota
Global) yang bertujuan untuk secara signifikan
meningkatkan produktivitas ekonomi dan

sumber daya kota-kota di dunia. Inisiatif ini dapat
dimulai dengan mengembangkan, mengukur

dan menyebarkan praktik-praktik terbaik dalam
mendorong produktivitas kota, dan mendukung upaya
negara untuk menjadikan urbanisasi berkelanjutan
sebagai inti strategi pembangunan ekonomi mereka.

8. Menghentikan deforestasi hutan alam pada
tahun 2030.

Negara maju harus meningkatkan pembayaran untuk
Reduksi Emisi dari Deforestasi dan Degradasi hutan
(REDD+, Reducing Emissions from Deforestation and
forest Degradation) menjadi setidaknya US$5 miliar per
tahun, yang semakin difokuskan untuk pembayaran
penurunan emisi yang terverifikasi.

Negara-negara kaya hutan harus mengambil langkah-
langkah untuk memperbaiki tata kelola dan kegagalan
pasar yang merusak modal hutan alam, termasuk
langkah-langkah untuk meningkatkan perencanaan
penggunaan lahan, mengamankan penguasaan lahan,
memperkuat penegakan hukum kehutanan, dan
meningkatkan transparansi mengenai kondisi dan
pengelolaan hutan.

Perusahaan dan asosiasi dagang dalam sektor
komoditas kehutanan dan pertanian (termasuk kelapa
sawit, kedelai, daging sapi, serta bubur kertas dan
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kertas) harus berkomitmen untuk menghilangkan
deforestasi dari rantai pasokan mereka pada tahun
2020, misalnya melalui inisiatif kerja sama seperti
Consumer Goods Forum dan Tropical Forest Alliance
2020 serta bekerja sama dengan bank-bank yang
bersedia memasukkan kriteria lingkungan hidup ke
dalam instrumen pendanaan perdagangan mereka.

9. Memulihkan setidaknya 500 juta hektar
hutan dan lahan pertanian terdegradasi pada
tahun 2030.

Pemerintah pusat, bekerja sama dengan petani,

bank pembangunan, lembaga swadaya masyarakat
(LSM) dan sektor swasta, harus berkomitmen untuk
dan mulai memulihkan setidaknya 150 juta hektar
lahan pertanian terdegradasi, mengembalikannya
menjadi penggunaan produktif penuh - misalnya,
melalui langkah-langkah wanatani. Target ini dapat
ditingkatkan dari waktu ke waktu, berdasarkan
pembelajaran dari pengalaman. Diperkirakan bahwa
tindakan sepertiini dapat menghasilkan penghasilan
tambahan pertanian sebesar US$36 miliar, menafkahi
hingga 200 juta orang dan menyimpan sekitar 1 miliar
ton CO e per tahun pada tahun 2030.

Pemerintah, dengan dukungan dari komunitas
internasional, harus berkomitmen untuk dan mulai
memulihkan setidaknya 350 juta hektar lanskap hutan
yang hilang atau terdegradasi melalui regenerasi alam
atau bantuan restorasi pada tahun 2030. Langkah ini
dapat menghasilkan sekitar US$170 miliar per tahun
manfaat dari jasa ekosistem, dan menyerap 1-3 miliar
ton CO,e per tahun.

10. Mempercepat peralihan dari pembangkit
listrik tenaga batu bara yang menghasilkan
polusi.
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Pemerintah harus membalikkan “beban pembuktian”
untuk membangun pembangkit listrik tenaga batu
bara baru, membangunnya hanya jika alternatifnya
tidak memungkinkan dari segi ekonomi, mengingat
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berbagai macam biaya keuangan, sosial dan
lingkungan yang terkait dengan tenaga batubara.

Semua negara harus berupaya menghapus secara
bertahap pembangkit listrik yang menggunakan
bahan bakar fosil dalam intensitas yang selalu sama,
di tingkat global pada tahun 2050. Negara-negara
berpenghasilan tinggi saat ini harus berkomitmen
untuk mengakhiri pembangunan pembangkit

listrik baru ini dan mempercepat penghentian dini
berfungsinya pembangkit sepertiini yang ada saat ini,
sementara negara-negara berpenghasilan menengah
harus berupaya membatasi konstruksi baru saat ini
dan berhenti membangun yang baru pada tahun 2025.

Pemerintah dan bank pembangunan multilateral dan
nasional harus menerapkan kerangka terpadu untuk
keputusan energi, yang memastikan pertimbangan
publik secara transparan tentang semua biaya dan
manfaat berbagai sumber energi, termasuk opsi-opsi
pengelolaan permintaan, berdasarkan pertimbangan
tentang biaya penawaran, dampak ketahanan energi,
biaya kesehatan polusi udara, kerusakan lingkungan
lainnya, risiko yang terkait dengan perubahan iklim
dan kurva pembelajaran teknologi.

Pemerintah di seluruh dunia harus mengarahkan
investasi sektor energi menuju sumber-sumber
energi terbarukan, peningkatan efisiensi energi dan
alternatif rendah karbon lainnya. Efisiensi energi
harus diprioritaskan, mengingat penghematan biaya
dan manfaat ketahanan energi yang diberikannya.

Pemerintah harus memberikan bantuan untuk
mendukung pekerja, rumah tangga berpenghasilan
rendah dan masyarakat di daerah-daerah yang
bergantung pada batu bara dan sektor-sektor dengan
jejak karbon tinggi yang dapat terkena dampak negatif
darikebijakan-kebijakan ini, untuk memastikan transisi
yang adil dengan langkah-langkah perlindungan

sosial yang tepat, dengan menggunakan sebagian
pendapatan dari pajak karbon dan pembenahan
subsidi untuk tujuan ini, apabila relevan.
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GtCO,-eq emisi kumulatif yang dapat dihindari dari tahun 2020 sampai tahun 2050, tetapi tambahan sekitar 39-64 GtCO,-eq juga dapat dihindari
pada tahun 2050 Jumlahnya berkisar dari 130 sampai 210 GtCO e pada tahun 2050.

226 Lihat: http://www.cdp.net.

227 Lihat: http://www.iigcc.org, http://www.ceres.org and http://aodproject.net.
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